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PENGANTAR EDITOR

engan bangga kami mempersembahkan buku
D “EKOLINGUISTIK DALAM PEMBELAJARAN BAHA-

SA INGGRIS: PERSPEKTIF LINGKUNGAN DAN
BAHASA”. Buku ini merupakan hasil kolaborasi antara para
akademisi dan praktisi yang berkomitmen untuk mengeks-
plorasi hubungan yang kompleks antara bahasa dan ling-
kungan dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris.

Ekolinguistik sebagai disiplin ilmu menawarkan pende-
katan yang inovatif dalam memahami bagaimana bahasa
berinteraksi dengan konteks ekologis dan sosial. Dalam dunia
yang semakin terhubung, pemahaman tentang bagaimana
bahasa mencerminkan dan memengaruhi lingkungan kita
menjadi sangat penting. Buku ini bertujuan untuk memberikan
wawasan yang mendalam tentang bagaimana prinsip-prinsip
ekolinguistik dapat diterapkan dalam pengajaran bahasa
Inggris, sehingga menciptakan pengalaman belajar yang lebih
kontekstual dan relevan bagi siswa.

Setiap bab dalam buku ini menyajikan perspektif yang
berbeda, mulai dari teori dasar ekolinguistik hingga aplikasi
praktis dalam kelas. Para penulis, yang merupakan pakar di
bidangnya, menawarkan analisis yang tajam dan contoh
konkret yang dapat diimplementasikan dalam praktik
pengajaran sehari-hari. Dengan demikian, buku ini tidak hanya
menjadi sumber informasi, tetapi juga panduan praktis bagi
para pendidik yang ingin mengintegrasikan pendekatan
ekolinguistik dalam kurikulum mereka.

Kami berharap buku ini dapat menginspirasi para
pendidik, mahasiswa, dan peneliti untuk lebih memahami dan
menerapkan konsep ekolinguistik dalam pembelajaran bahasa



Inggris. Terima kasih atas minat Anda, dan selamat menikmati
perjalanan pengetahuan yang disuguhkan dalam buku ini.

Editor

Prof. Dr. Sebastianus Menggo, S.Pd., M.Pd.
Guru Besar Linguistik Unika Santu Palulus Ruteng
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dan Bahasa” menawarkan sudut pandang baru dalam
kajian bahasa dengan mengaitkan ekolinguistik dan
pembelajaran bahasa Inggris. Di tengah tantangan global
mengenai keberlanjutan lingkungan, pendekatan yang
diuraikan dalam buku ini memberikan pemahaman mendalam
tentang bagaimana bahasa tidak hanya mencerminkan realitas,
tetapi juga memengaruhi cara kita memahami dan bereaksi
terhadap dunia di sekitar kita.

Dengan analisis yang terstruktur dan contoh penerapan
dalam konteks pembelajaran bahasa, buku ini menjadi sumber
referensi yang penting bagi akademisi, pendidik, dan
mahasiswa yang ingin menggali lebih dalam hubungan antara
bahasa, budaya, dan lingkungan. Saya merekomendasikan
buku ini sebagai bacaan yang wajib bagi siapa saja yang
berminat pada kajian ekolinguistik dan inovasi dalam
pengajaran bahasa.

Prof. Dr. Dewi Yulianti, S.S., M.Hum., M.Sn.
Guru Besar Linguistik Kebudayaan
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PENDAHULUAN

1.1 Definisi Ekolinguistik

EKOLINGUISTIK, sebuah bidang ilmu yang menarik, mem-
pelajari bagaimana bahasa dan lingkungan saling berkaitan
erat. Pakar seperti Fill dan Miihlhdusler (2001) telah menje-
laskan bahwa ekolinguistik mengkaji kedua arah hubungan ini
- bagaimana lingkungan memengaruhi bahasa, dan sebaliknya,
bagaimana bahasa juga dapat memengaruhi lingkungan. Stibbe
(2015) bahkan memberikan definisi yang lebih komprehensif,
memandang ekolinguistik sebagai studi tentang peran bahasa
dalam relasi manusia dengan alam, serta bagaimana bahasa
dapat digunakan untuk mengungkapkan, menciptakan, dan
memengaruhi hubungan tersebut.

Ekolinguistik berfokus pada cara bahasa membentuk per-
sepsi, pemikiran, dan tindakan manusia, yang kemudian
berdampak pada lingkungan alam di sekitar kita. Jadi,
ekolinguistik sebenarnya mengungkap keterkaitan yang dalam
antara “dunia kata” dan “dunia nyata” - bagaimana bahasa yang
kita gunakan dapat memengaruhi cara kita melihat dan

Dr. | Gede Astawa, S. Pd., M. Hum.
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memperlakukan alam. Sungguh sebuah pandangan yang
menarik dan penting untuk dipelajari lebih dalam.

Ekolinguistik memandang bahasa sebagai cerminan yang
mendalam dari hubungan antara manusia dan alam, jauh lebih
dari sekadar alat komunikasi semata. Pakar seperti Fill dan
Mihlhédusler (2001), dan Stibbe (2015) menegaskan bahwa
bahasa tidak bersifat netral, melainkan mengandung muatan
ideologis yang dapat memengaruhi cara pandang dan perilaku
manusia terhadap lingkungan.

Halliday (1990) menekankan betapa pentingnya penggu-
naan bahasa yang mendukung keberlanjutan lingkungan. la
mengajak agar bahasa digunakan untuk meningkatkan kesa-
daran lingkungan, menciptakan wacana ekologis yang kuat,
dan pada akhirnya mendorong tindakan yang lebih ramah
terhadap alam. Pandangan ini menunjukkan bahwa bahasa
memainkan peran kunci dalam membentuk pemahaman dan
respons kita terhadap masalah-masalah lingkungan.

Dengan demikian, ekolinguistik melihat bahasa sebagai
sarana untuk mengamati, memahami, dan bahkan mengubah
hubungan antara manusia dan alam. Dengan memperhatikan
penggunaan bahasa yang tepat, kita dapat berperan aktif dalam
menjaga keseimbangan ekologis yang sangat penting untuk
masa depan kita semua. Ekolinguistik adalah bidang yang
menarik karena menghubungkan berbagai disiplin ilmu—
bahasa, budaya, dan lingkungan. Bidang ini mempelajari
bagaimana ketiga aspek tersebut saling berhubungan dan
memengaruhi satu sama lain.

Pendekatan ekolinguistik dapat diterapkan di berbagai
konteks, mulai dari pengajaran bahasa, komunikasi terkait
lingkungan, hingga upaya konservasi alam. Dengan pema-
haman yang mendalam tentang dinamika yang kompleks ini,
kita dapat mengembangkan strategi komunikasi, kebijakan,
dan program pemberdayaan masyarakat yang lebih efektif
untuk menjaga kelestarian alam. Sebagai contoh, dalam
pengajaran bahasa, ekolinguistik dapat membantu merancang
kurikulum yang tidak hanya meningkatkan kemampuan
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linguistik, tetapi juga menanamkan kesadaran tentang isu-isu
lingkungan. Di sisi lain, dalam upaya konservasi, pemahaman
ekolinguistik dapat mendorong penggunaan bahasa lokal yang
kaya akan istilah lingkungan untuk meningkatkan partisipasi
masyarakat setempat.

Dengan demikian, Ekolinguistik menawarkan sudut pan-
dang yang khas dan menyeluruh dalam memahami serta
menangani tantangan lingkungan yang kita hadapi saat ini.
Dengan mengeksplorasi hubungan antara bahasa, budaya, dan
alam, kita dapat mengembangkan solusi komunikasi yang lebih
efisien dan berkelanjutan.

1.2 Relevansi Ekolinguistik dalam Pembelajaran
Bahasa Inggris

Ekolinguistik memiliki peranan penting dalam konteks
pembelajaran bahasa Inggris. Sebagai disiplin yang mengeks-
plorasi hubungan antara bahasa, budaya, dan lingkungan,
ekolinguistik menawarkan wawasan berharga untuk memper-
kaya praktik pengajaran dan pembelajaran bahasa Inggris.
Pertama, ekolinguistik mendorong pengembangan kesadaran
dan kepekaan lingkungan di kalangan siswa (Stibbe, 2015).
Dengan menggunakan materi ajar, teks, dan wacana yang
berfokus pada isu-isu lingkungan, siswa dapat dilatih untuk
berpikir kritis mengenai masalah ekologis, mengembangkan
empati terhadap alam, dan berpartisipasi dalam upaya
konservasi. Halliday (1990) menekankan bahwa bahasa dapat
digunakan untuk meningkatkan “kesadaran ekologis” dan
mendorong perilaku yang lebih ramah lingkungan.

Kedua, ekolinguistik dapat membantu mengintegrasikan
perspektif keberlanjutan dalam desain kurikulum dan materi
ajar bahasa Inggris (Goatly & Hiradhar, 2016). Dengan mema-
sukkan tema-tema ekologis dan praktik berkelanjutan, pembe-
lajaran bahasa Inggris dapat menjadi alat untuk mengem-
bangkan kompetensi komunikatif yang peduli lingkungan.
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Siswa tidak hanya belajar bahasa, tetapi juga cara meng-
gunakan bahasa untuk mendukung pelestarian alam.

Ketiga, ekolinguistik menawarkan pendekatan pedagogis
yang inovatif dalam pembelajaran bahasa Inggris (Stibbe, 2015).
Strategi pengajaran yang berbasis ekolinguistik dapat menca-
kup pembelajaran kolaboratif, pemecahan masalah, dan
proyek-proyek lingkungan yang melibatkan partisipasi aktif
siswa. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya meningkatkan
keterampilan bahasa Inggris mereka, tetapi juga mengembang-
kan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan
keterampilan kolaboratif yang diperlukan untuk menghadapi
tantangan lingkungan.

Akhirnya, ekolinguistik dapat membantu mengembang-
kan kompetensi komunikasi lingkungan dalam bahasa Inggris
(Goatly & Hiradhar, 2016). Siswa dapat dilatih untuk menggu-
nakan bahasa Inggris secara efektif dalam konteks wacana
ekologis, seperti memberikan presentasi, menulis laporan, atau
berpartisipasi dalam diskusi mengenai isu-isu lingkungan. Ini
tidak hanya meningkatkan keterampilan berbahasa, tetapi juga
mempersiapkan siswa untuk terlibat dalam dialog global
tentang keberlanjutan.

Oleh karena itu, mengintegrasikan ekolinguistik dalam
pembelajaran bahasa Inggris dapat memberikan keuntungan
ganda. Pertama, hal ini dapat meningkatkan kemampuan
berbahasa Inggris siswa, dan kedua, dapat mengembangkan
kesadaran serta kompetensi ekologis mereka. Pendekatan ini
sejalan dengan tujuan pendidikan bahasa yang bersifat holistik
dan berorientasi pada keberlanjutan lingkungan. Dengan
menggabungkan aspek linguistik dan ekologis, siswa tidak
hanya belajar bahasa sebagai alat komunikasi, tetapi juga
memahami pentingnya menjaga lingkungan. Ini menciptakan
generasi yang tidak hanya terampil dalam berbahasa, tetapi
juga peka terhadap isu-isu lingkungan, sehingga mereka dapat
berkontribusi secara positif dalam masyarakat yang semakin
peduli terhadap keberlanjutan. Integrasi ini menciptakan
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pengalaman belajar yang lebih kaya dan relevan, mempersiap-
kan siswa untuk menghadapi tantangan global di masa depan.

1.3 Tujuan dan Ruang Lingkup Buku

1.3.1  Tujuan Buku

Buku ini disusun untuk memberikan pemahaman yang
komprehensif tentang konsep dan penerapan ekolinguistik
dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris. Dengan mening-
katnya kesadaran akan pentingnya hubungan antara bahasa
dan lingkungan dalam kehidupan sehari-hari, ekolinguistik
menjadi bidang studi yang relevan untuk mengaitkan keduanya
dalam proses pembelajaran bahasa. Tujuan utama dari buku ini
adalah sebagai berikut:

a. Menyediakan Pemahaman Konsep Ekolinguistik

Buku ini bertujuan untuk memberikan pembaca pema-
haman fundamental mengenai ekolinguistik, prinsip-
prinsip dasarnya, dan hubungan bidang ini dengan bahasa,
masyarakat, serta lingkungan. Kami akan mengeksplorasi
interaksi antara manusia, bahasa, dan alam, serta bagai-
mana bahasa mencerminkan cara berpikir dan sikap kita
terhadap dunia alami (Haugen, 1972).

b. Mengidentifikasi Relevansi Ekolinguistik dalam

Pembelajaran Bahasa Inggris

Buku ini akan mengaitkan ekolinguistik dengan pembela-
jaran bahasa Inggris, mengungkapkan bagaimana konsep-
konsep dalam ekolinguistik dapat memperkaya proses
belajar dan membantu siswa tidak hanya dalam mempel-
ajari bahasa, tetapi juga dalam memahami signifikansi
lingkungan dan keberlanjutan (Martin & White, 2005).
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c. Menawarkan Panduan Praktis bagi Pengajaran Berbasis
Ekolinguistik
Buku ini bertujuan untuk memberikan panduan praktis dan
strategi yang dapat dimanfaatkan oleh para pengajar dalam
mengintegrasikan prinsip-prinsip ekolinguistik ke dalam
pengajaran bahasa Inggris. Ini mencakup contoh penerapan
ekolinguistik dalam perancangan kurikulum dan aktivitas
pembelajaran yang berfokus pada isu-isu lingkungan
(Miihlhausler, 2003).

d. Mendorong Kesadaran Lingkungan Melalui Pembelajaran
Bahasa
Salah satu tujuan dari buku ini adalah untuk mendorong
para pengajar dan pembelajar agar memanfaatkan bahasa
Inggris sebagai sarana untuk meningkatkan kesadaran
lingkungan. Buku ini akan memberikan pemahaman
tentang cara bahasa dapat digunakan untuk membangun
dan menyebarkan pesan-pesan yang berkaitan dengan
lingkungan, keberlanjutan, dan konservasi (Fill & Penz,
2007).

1.3.2 Ruang Lingkup Buku

Ruang lingkup buku ini mencakup berbagai aspek yang
berhubungan dengan ekolinguistik dan pembelajaran bahasa
Inggris. Buku ini akan membahas bagaimana bahasa, terutama
bahasa Inggris, dapat digunakan untuk menyampaikan
gagasan-gagasan mengenai ekologi, keberlanjutan, dan hu-
bungan antara manusia dan alam. Dengan menggabungkan
teori-teori ekolinguistik dan praktik pendidikan bahasa, buku
ini akan mengeksplorasi cara-cara kreatif untuk menginte-
grasikan elemen lingkungan dalam proses pembelajaran
bahasa Inggris. Secara rinci, ruang lingkup buku ini mencakup
hal-hal berikut:

a. Teori Ekolinguistik dan Pengaruhnya terhadap Bahasa dan
Lingkungan
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Buku ini akan membahas landasan teori ekolinguistik,
termasuk definisi dan prinsip-prinsip dasar seperti kebe-
ragaman bahasa, relasi bahasa dan budaya, serta peran
bahasa dalam memengaruhi cara pandang terhadap dunia
alam sekitar (Haugen, 1972).

b. Penerapan Ekolinguistik dalam Pembelajaran Bahasa
Inggris
Buku ini akan mengidentifikasi cara-cara penerapan teori-
teori ekolinguistik dalam pembelajaran bahasa Inggris, baik
di tingkat dasar, menengah, maupun lanjut. Kami akan
merekomendasikan pendekatan dan teknik pengajaran
yang dapat digunakan untuk mengintegrasikan isu-isu
lingkungan ke dalam proses pembelajaran (Fill & Penz,
2007).

c. Bahasa sebagai Media untuk Meningkatkan Kesadaran
Lingkungan
Buku ini akan mengeksplorasi bagaimana bahasa dapat
berfungsi sebagai alat untuk mendidik dan meningkatkan
kesadaran mengenai isu-isu lingkungan, termasuk keru-
sakan lingkungan, perubahan iklim, dan pelestarian alam.
Kami akan merekomendasikan penggunaan teks, media,
dan diskusi yang berfokus pada isu lingkungan dalam
pengajaran bahasa (Miithlhdusler, 2003).

d. Studi Kasus dan Implementasi Ekolinguistik di Kelas
Buku ini juga akan menyajikan contoh studi kasus menge-
nai penerapan ekolinguistik dalam pengajaran bahasa
Inggris di berbagai negara. Ini akan memberikan wawasan
praktis dan realistis bagi para pengajar dalam menerapkan
teori ke dalam praktik di kelas (Martin & White, 2005).

e. Tantangan dan Hambatan dalam Penerapan Ekolinguistik
Buku ini akan mengidentifikasi berbagai tantangan yang
dihadapi dalam penerapan ekolinguistik dalam pembela-
jaran bahasa Inggris, termasuk keterbatasan sumber daya,
perbedaan pandangan mengenai konsep lingkungan, serta
hambatan yang mungkin muncul dalam integrasi
kurikulum (Guilherme, 2002).
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TEORI DASAR
EKOLINGUISTIK

2.1 Konsep dan Prinsip Ekolinguistik

2.1.1  Pengertian Ekolinguistik

EKOLINGUISTIK merupakan sebuah disiplin ilmu bahasa
yang mengkaji hubungan antara bahasa dan lingkungan,
mencakup baik lingkungan sosial maupun alam. Fokus utama
ekolinguistik adalah pada bagaimana bahasa tidak hanya
mencerminkan realitas, tetapi juga membentuk cara kita
berinteraksi dengan dunia di sekitar kita, baik dalam konteks
sosial, budaya, maupun ekologis.

Dengan demikian, ekolinguistik mencakup dua aspek
penting. Pertama, ia mengeksplorasi bagaimana bahasa dapat
memengaruhi persepsi dan sikap kita terhadap lingkungan,
baik yang bersifat alamiah maupun sosial. Misalnya, pilihan
kata dan frasa yang kita gunakan dapat menciptakan kesadaran
atau ketidakpedulian terhadap isu-isu lingkungan. Kedua,
ekolinguistik juga meneliti bagaimana lingkungan, baik fisik
maupun sosial, memengaruhi perkembangan dan penggu-naan
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bahasa. Ini mencakup bagaimana kondisi geografis, budaya
lokal, dan interaksi sosial dapat membentuk kosakata, tata
bahasa, dan cara komunikasi dalam suatu komunitas.

Dengan memahami hubungan timbal balik ini, eko-
linguistik memberikan wawasan yang lebih dalam tentang
bagaimana bahasa berfungsi sebagai alat untuk membangun
kesadaran lingkungan dan mempromosikan keberlanjutan. Hal
ini sangat relevan dalam konteks pendidikan, di mana
pengajaran bahasa dapat diintegrasikan dengan isu-isu
lingkungan untuk membentuk generasi yang lebih peka dan
bertanggung jawab terhadap dunia di sekitar mereka.

Ekolinguistik pertama kali diperkenalkan oleh Einar
Haugen pada tahun 1972 melalui karya monumentalnya yang
berjudul The Ecology of Language. Dalam buku tersebut,
Haugen menjelaskan hubungan yang kompleks antara bahasa
dan ekosistem di mana bahasa tersebut berkembang. Konsep
ini membuka jalan bagi pemahaman yang lebih dalam tentang
bagaimana bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat
komunikasi, tetapi juga sebagai refleksi dari kondisi lingkungan
dan budaya di sekitarnya.

Sejak saat itu, bidang ekolinguistik telah berkembang
pesat berkat kontribusi dari berbagai ahli, seperti Peter
Miihlhdusler, Terry Threadgold, dan Andreas H. J. H. Koster.
Mereka telah memperluas perspektif ekolinguistik dengan
menekankan bagaimana bahasa dapat berperan dalam mencip-
takan kesadaran ekologis dan mempromosikan keberlanjutan.
Misalnya, Miithlhdusler (2003) menyoroti pentingnya bahasa
dalam membentuk cara kita memahami dan merespons isu-isu
lingkungan, serta bagaimana bahasa dapat digunakan untuk
mendukung gerakan konservasi dan keberlanjutan.

Dengan demikian, ekolinguistik tidak hanya menjadi
studi tentang bahasa dalam konteks lingkungan, tetapi juga
berfungsi sebagai alat untuk mendorong perubahan sosial dan
lingkungan. Melalui pemahaman yang lebih baik tentang
hubungan antara bahasa dan ekosistem, kita dapat mengem-
bangkan strategi komunikasi yang lebih efektif untuk mening-
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katkan kesadaran dan tindakan terhadap isu-isu lingkungan.
Hal ini menjadikan ekolinguistik sebagai bidang yang sangat
relevan dalam menghadapi tantangan global saat ini, seperti
perubahan iklim dan kerusakan lingkungan.

2.1.2 Prinsip-Prinsip Ekolinguistik

Beberapa prinsip utama dalam ekolinguistik mencakup:

a.

10

Bahasa sebagai Cermin dari Relasi Manusia dengan Alam
Salah satu prinsip utama dalam ekolinguistik adalah bahwa
bahasa tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi,
tetapi juga sebagai refleksi dari hubungan manusia dengan
lingkungan. Bahasa mencerminkan cara manusia berpikir,
berinteraksi, dan memanfaatkan alam. Melalui bahasa, kita
dapat memahami bagaimana masyarakat memandang dan
menginterpretasikan alam, serta bagaimana perubahan
sosial dan ekologis tercermin dalam evolusi bahasa. Sebagai
contoh, banyak bahasa asli memiliki sejumlah kata yang
menggambarkan elemen-elemen alam (seperti flora dan
fauna), yang menunjukkan keterkaitan yang kuat antara
budaya dan lingkungan (Haugen, 1972).

Bahasa dan Keberagaman Lingkungan

Prinsip kedua dalam ekolinguistik menyatakan bahwa
bahasa berkembang dalam konteks keragaman lingkungan.
Setiap bahasa tumbuh sesuai dengan konteks geografis,
sosial, dan budaya yang unik. Oleh karena itu, bahasa-
bahasa yang digunakan di daerah yang kaya akan sumber
daya alam akan mencerminkan keragaman alam tersebut,
melalui kosakata dan struktur yang khas yang menggam-
barkan elemen-elemen alam. Sebaliknya, bahasa yang ber-
kembang di lingkungan yang terindustrialisasi dan perko-
taan sering kali kehilangan keterkaitan langsung dengan
alam dan lebih banyak berfokus pada aspek teknis dan
sosial (Miihlhdusler, 2003).

Bahasa Sebagai Alat untuk Memengaruhi Persepsi dan
Sikap terhadap Lingkungan
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Bahasa memiliki kemampuan untuk membentuk dan
memengaruhi cara orang berpikir dan bertindak terhadap
lingkungan. Cara kita menyebutkan sesuatu dalam bahasa
dapat memengaruhi sikap kita terhadap objek atau feno-
mena tersebut. Sebagai contoh, istilah seperti “kerusakan
lingkungan” atau “keberlanjutan” tidak hanya menggam-
barkan suatu keadaan, tetapi juga dapat menciptakan
kesadaran atau ketidakpedulian terhadap isu-isu ekologis.
Oleh karena itu, ekolinguistik juga mempelajari bagaimana
bahasa dapat digunakan untuk membentuk opini publik
serta mempromosikan atau menentang kebijakan ling-
kungan (Fill & Penz, 2007).

d. Keterkaitan Bahasa dengan Proses Sosial dan Ekologis
Prinsip ekolinguistik juga mencakup pemahaman bahwa
bahasa tidak berdiri sendiri, melainkan sangat terkait
dengan proses sosial dan ekologis. Perubahan dalam bahasa
dapat mencerminkan perubahan dalam masyarakat serta
hubungan masyarakat dengan lingkungan. Sebagai contoh,
perubahan istilah yang digunakan untuk menggambarkan
isu lingkungan, seperti pergeseran dari “pemanasan global”
menjadi “perubahan iklim,” dapat mencerminkan peru-
bahan dalam cara masyarakat memahami dan merespons
isu tersebut. Dalam konteks ini, ekolinguistik mempelajari
bagaimana perubahan sosial, politik, dan ekologis tercer-
min dalam bahasa (Threadgold, 2010).

e. Ekolinguistik dan Peranannya dalam Pendidikan Bahasa
Ekolinguistik tidak hanya memiliki relevansi dalam konteks
ilmiah, tetapi juga dalam pendidikan bahasa. Dengan
mengintegrasikan prinsip-prinsip ekolinguistik ke dalam
kurikulum pembelajaran bahasa, pengajaran dapat menjadi
lebih kontekstual dan berfokus pada pemahaman ekologis.
Pembelajaran bahasa yang menggabungkan nilai-nilai
lingkungan dapat membantu siswa tidak hanya dalam
menguasai bahasa, tetapi juga dalam meningkatkan kesa-
daran sosial dan ekologis mereka. Pendekatan ini memper-
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kenalkan bahasa sebagai alat untuk menangani masalah-
masalah lingkungan global (Martin & White, 2005).

f. Penerapan Ekolinguistik dalam Konteks Sosial dan Alam
Ekolinguistik, dalam praktiknya, berusaha untuk menerap-
kan pemahaman bahasa dalam konteks yang lebih luas,
yaitu dengan melibatkan kesadaran ekologis dalam masya-
rakat. Dalam hal ini, ekolinguistik dapat digunakan untuk
memahami bagaimana bahasa menciptakan, mengubah,
dan memperkuat hubungan kita dengan alam, serta bagai-
mana bahasa dapat berfungsi sebagai alat untuk memper-
baiki kerusakan ekologis. Sebagai contoh, dengan meng-
ganti istilah-istilah yang merugikan citra alam, seperti
“eksploitasi alam” menjadi “pengelolaan alam yang
berkelanjutan,” dapat membantu menciptakan perspektif
yang lebih positif terhadap perlindungan lingkungan.

2.2 Hubungan antara Bahasa dan Lingkungan

Bahasa dan lingkungan memiliki keterkaitan yang sangat
mendalam dan kompleks. Di satu sisi, bahasa berfungsi sebagai
cerminan dari hubungan manusia dengan lingkungan sosial
dan alam di sekitarnya. Melalui bahasa, kita dapat melihat
bagaimana masyarakat menggambarkan, memahami, dan
berinteraksi dengan dunia alami dan sosial mereka. Di sisi lain,
bahasa juga berperan dalam membentuk cara kita berpikir dan
berinteraksi dengan lingkungan.

Pentingnya perspektif ini menjadi inti dari studi
ekolinguistik, yang menekankan bahwa bahasa bukan sekadar
alat komunikasi, tetapi juga merupakan sarana yang
membentuk dan dipengaruhi oleh konteks ekologis dan sosial.
Ekolinguistik mengkaji bagaimana bahasa mencerminkan
nilai-nilai, kepercayaan, dan praktik masyarakat terhadap
lingkungan, serta bagaimana perubahan dalam bahasa dapat
mencerminkan perubahan dalam cara pandang masyarakat
terhadap isu-isu ekologis.
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Lebih jauh Ilagi, ekolinguistik juga mengeksplorasi
bagaimana bahasa dapat digunakan untuk mempromosikan
kesadaran lingkungan dan mendorong tindakan positif
terhadap perlindungan alam. Misalnya, dengan mengadopsi
istilah yang lebih ramah lingkungan dan mengganti istilah yang
merugikan, kita dapat mengubah persepsi masyarakat terhadap
isu-isu lingkungan. Dengan demikian, bahasa tidak hanya
berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai kekuatan
yang dapat memengaruhi perilaku dan sikap kita terhadap
lingkungan, menciptakan jembatan antara manusia dan alam
yang lebih harmonis.

2.2.1 Bahasa sebagai Cermin Relasi Manusia dan Alam

Salah satu konsep utama dalam ekolinguistik adalah
bahwa bahasa mencerminkan hubungan antara manusia dan
lingkungan. Misalnya, dalam berbagai budaya, bahasa
mencerminkan keragaman alam dan makhluk hidup di sekitar
mereka. Sebuah komunitas yang tinggal dekat hutan atau laut
akan memiliki kosakata yang luas untuk menggambarkan
elemen-elemen alam tersebut, termasuk berbagai jenis
tanaman, hewan, dan fenomena alam. Sebaliknya, dalam
budaya perkotaan atau industri, kosakata yang berkaitan
dengan alam mungkin lebih terbatas karena interaksi dengan
lingkungan alami semakin berkurang.

Einar Haugen (1972), dalam karya terkenalnya yang
berjudul The Ecology of Language, menyatakan bahwa bahasa
mencerminkan ekosistem di mana bahasa itu berkembang.
Bahasa tumbuh dalam konteks yang menghadapi berbagai
tantangan dan peluang ekologis. Sebagai contoh, dalam
komunitas yang tinggal di daerah pesisir, terdapat banyak
istilah yang berkaitan dengan perikanan atau kondisi cuaca
laut, yang mencerminkan kehidupan mereka yang sangat
bergantung pada lingkungan sekitar.
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2.2.2 Bahasa dan Konstruksi Sosial terhadap Lingkungan

Bahasa juga memiliki peran krusial dalam membentuk
cara pandang sosial terhadap lingkungan. Istilah yang
digunakan untuk mendeskripsikan alam dapat memengaruhi
sikap masyarakat terhadapnya. Sebagai contoh, penggunaan
frasa seperti “sumber daya alam” mencerminkan pandangan
bahwa alam adalah sesuatu yang harus dieksploitasi demi
kepentingan manusia, sementara istilah “warisan alam”
menunjukkan pandangan bahwa alam adalah sesuatu yang
perlu dilestarikan dan dilindungi.

Fill dan Penz (2007) dalam buku mereka Ecolinguistics:
An Introduction menjelaskan bahwa melalui penggunaan
bahasa, masyarakat membentuk pandangan mereka terhadap
lingkungan. Pilihan kata dalam iklan, kebijakan pemerintah,
atau media dapat memengaruhi cara masyarakat memandang
isu-isu lingkungan, seperti perubahan iklim atau kerusakan
habitat alami. Sebagai contoh, frasa “perubahan iklim”
cenderung lebih diterima secara luas dibandingkan istilah yang
lebih spesifik dan teknis seperti “pemanasan global”. Pilihan
kata ini dapat memengaruhi cara kita mendekati isu tersebut—
dari sikap acuh tak acuh menjadi rasa urgensi.

2.2.3 Bahasa dan Ketergantungan Terhadap Lingkungan

Bahasa tidak hanya mencerminkan dunia fisik, tetapi juga
berfungsi sebagai sarana untuk beradaptasi dan bertahan hidup
dalam konteks lingkungan. Ketergantungan bahasa terhadap
lingkungan dapat dilihat dari cara bahasa digunakan untuk
menangani isu-isu ekologis, seperti bencana alam atau
perubahan iklim. Dalam konteks ini, bahasa dapat menjadi alat
yang sangat efektif untuk meningkatkan kesadaran ekologis
dan mendorong perubahan perilaku masyarakat.

Miihlhdusler (2003) dalam artikelnya yang berjudul The
Politics of Ecolinguistics menekankan bahwa bahasa juga
berperan dalam memperkenalkan konsep-konsep yang dapat
memengaruhi sikap dan tindakan masyarakat terhadap
perubahan lingkungan. Sebagai contoh, kampanye untuk
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menggunakan istilah “keberlanjutan” dan “ekologis” yang lebih
ramah lingkungan dalam percakapan sehari-hari dapat
mendorong perubahan dalam perilaku konsumsi atau pola
hidup yang lebih berkelanjutan.

2.2.4 Ekolinguistik dalam Praktek: Pengaruh Bahasa
terhadap Kebijakan Lingkungan

Selain memengaruhi pandangan individu, bahasa juga
memiliki kekuatan untuk memengaruhi kebijakan publik dan
politik lingkungan. Cara isu-isu lingkungan disampaikan
melalui bahasa dalam kebijakan pemerintah atau keputusan
hukum dapat memengaruhi cara pandang publik terhadap isu
tersebut dan seberapa besar perhatian yang diberikan untuk
mengatasi masalah itu. Pemilihan kata dalam kebijakan
lingkungan dapat berdampak pada efektivitas kebijakan itu
sendiri.

Threadgold (2010) dalam bukunya Ecolinguistics: The
Ecological Dimension of Language menyatakan bahwa bahasa
yang digunakan oleh lembaga politik dan sosial untuk
membahas isu-isu lingkungan akan memengaruhi seberapa
penting isu tersebut dipandang oleh masyarakat. Sebagai
contoh, jika suatu masalah lingkungan hanya dijelaskan
dengan istilah teknis yang sulit dipahami oleh masyarakat, isu
tersebut mungkin tidak akan mendapatkan perhatian yang
seharusnya. Sebaliknya, jika isu tersebut disampaikan dengan
bahasa yang lebih inklusif dan mudah dipahami oleh
masyarakat umum, kesadaran dan tindakan terhadap masalah
tersebut dapat lebih terbangun.

2.2.5 Bahasa sebagai Sarana Pendidikan Lingkungan

Bahasa memiliki peran yang signifikan dalam pendidikan
lingkungan. Kurikulum yang menggabungkan nilai-nilai
lingkungan dalam pembelajaran bahasa dapat membantu
meningkatkan kesadaran ekologis siswa sejak usia dini.
Misalnya, dengan menggunakan teks yang membahas isu-isu
lingkungan atau mengajarkan kosakata yang berhubungan

Dr. | Gede Astawa, S. Pd., M. Hum.

I Nyoman Bawa Bagiada, S.S., M. Hum. 15



dengan pelestarian alam, siswa dapat termotivasi untuk lebih
peduli terhadap masalah-masalah ekologis.

Martin dan White (2005) dalam buku The Language of
Evaluation: Appraisal in English membahas penggunaan bahasa
untuk mengevaluasi dan mengapresiasi berbagai hal, termasuk
dalam konteks lingkungan. Mereka mengemukakan bahwa
dengan pemilihan bahasa yang tepat, kita dapat mengubah
perspektif terhadap isu-isu lingkungan dan mendorong
tindakan yang positif.

2.3 Bahasa sebagai Alat untuk Memahami dan
Memengaruhi Dunia

Bahasa memiliki kekuatan yang sangat besar dalam
membentuk cara kita memahami dunia dan berinteraksi
dengan lingkungan di sekitar kita. Sebagai alat komunikasi
yang utama, bahasa tidak hanya berfungsi untuk menyam-
paikan informasi, tetapi juga berperan sebagai mekanisme yang
mengkonstruksi realitas. Melalui bahasa, kita dapat meme-
ngaruhi persepsi orang lain dan membentuk tindakan dalam
masyarakat.

Bahasa berfungsi sebagai sarana untuk membangun
makna, memberikan penilaian, dan menyampaikan nilai-nilai
yang berkaitan dengan individu, kelompok, atau bahkan
lingkungan. Misalnya, istilah yang kita pilih untuk mendes-
kripsikan suatu isu lingkungan dapat memengaruhi bagaimana
masyarakat memandang dan merespons isu tersebut. Jika kita
menggunakan bahasa yang inklusif dan mudah dipahami, kita
dapat meningkatkan kesadaran dan mendorong tindakan
positif terhadap masalah-masalah ekologis.

Lebih jauh lagi, bahasa juga memiliki kemampuan untuk
menciptakan identitas dan membangun hubungan sosial.
Melalui bahasa, kita dapat mengekspresikan budaya, tradisi,
dan pengalaman kolektif yang membentuk komunitas kita.
Dalam konteks ini, bahasa tidak hanya mencerminkan dunia
yang ada, tetapi juga memiliki potensi untuk mengubah dunia
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dengan cara yang signifikan. Dengan memanfaatkan bahasa
secara efektif, kita dapat menginspirasi perubahan sosial,
mempromosikan keadilan, dan mendorong kesadaran akan
isu-isu penting yang dihadapi oleh masyarakat dan lingkungan.
Oleh karena itu, penting bagi kita untuk menyadari kekuatan
bahasa dan menggunakannya dengan bijak untuk menciptakan
dampak positif dalam kehidupan kita dan di sekitar kita.

2.3.1 Bahasa sebagai Sarana untuk Memahami Dunia

Bahasa berfungsi sebagai alat yang digunakan oleh indi-
vidu dan masyarakat untuk mengatur serta menginterpre-
tasikan pengalaman mereka. Melalui bahasa, kita memberikan
makna pada objek, peristiwa, dan pengalaman yang kita alami.
Seperti yang dinyatakan oleh Vygotsky (1986) dalam teorinya
mengenai hubungan antara bahasa dan pikiran, bahasa
merupakan instrumen yang krusial dalam perkembangan
kognitif manusia, yang memungkinkan individu untuk mem-
bangun pemahaman mereka tentang dunia. Dengan kata lain,
bahasa tidak hanya membentuk cara kita berpikir dan
bertindak, tetapi juga memengaruhi cara kita menginter-
pretasikan pengalaman yang kita jalani.

Sebagai contoh, melalui bahasa, kita memiliki kemam-
puan untuk menggambarkan fenomena alam, memberikan
label pada objek-objek tertentu, dan menciptakan kategori
untuk hal-hal yang kita amati. Proses ini tidak hanya
memungkinkan kita untuk mengkomunikasikan pengalaman
kita kepada orang lain, tetapi juga berperan penting dalam
membentuk cara kita memandang dan memahami dunia di
sekitar kita.

Misalnya, dalam budaya yang memiliki kosakata yang
kaya untuk menggambarkan fenomena alam tertentu, seperti
banyaknya istilah yang digunakan untuk berbagai jenis angin
atau salju dalam budaya Inuit, kita dapat melihat bagaimana
bahasa berkontribusi pada cara mereka memahami dan
berinteraksi dengan lingkungan mereka. Hal ini menunjukkan
bahwa bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi,
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tetapi juga sebagai cermin yang mencerminkan nilai-nilai,
pengalaman, dan pengetahuan kolektif suatu masyarakat.
Lebih jauh lagi, perbedaan dalam kosakata antar budaya
dapat memengaruhi cara individu dalam mengamati dan
merespons lingkungan mereka. Dalam konteks ini, bahasa
menjadi jembatan yang menghubungkan pengalaman subjektif
dengan realitas objektif, memungkinkan kita untuk mengka-
tegorikan dan memberi makna pada dunia yang kompleks.
Dengan demikian, bahasa tidak hanya membentuk komuni-
kasi, tetapi juga membentuk cara kita berinteraksi dengan dan
memahami lingkungan, yang pada gilirannya dapat meme-
ngaruhi tindakan dan keputusan yang kita ambil dalam
kehidupan sehari-hari. Seperti yang diungkapkan oleh Whorf
(1956), perbedaan dalam bahasa dapat menciptakan perbedaan
dalam cara berpikir dan berperilaku, menegaskan pentingnya
bahasa dalam membentuk realitas sosial dan budaya kita.

2.3.2 Bahasa sebagai Alat untuk Memengaruhi Dunia

Selain berfungsi sebagai alat untuk memahami dunia,
bahasa juga memiliki kekuatan yang signifikan dalam
memengaruhi cara orang berpikir dan bertindak. Sapir dan
Whorf (1956), dalam teori hipotesis relativitas linguistik
mereka, berargumen bahwa bahasa tidak hanya mencerminkan
realitas sosial dan alam, tetapi juga dapat membatasi dan
mengarahkan pola pikir kita. Mereka mengemukakan bahwa
struktur dan kosakata bahasa yang digunakan oleh suatu
komunitas dapat memengaruhi cara mereka memandang
konsep-konsep seperti waktu, ruang, objek, dan hubungan
sosial. Misalnya, dalam budaya yang memiliki istilah khusus
untuk berbagai aspek waktu, individu dalam budaya tersebut
mungkin lebih peka terhadap perubahan temporal diban-
dingkan dengan budaya yang tidak memiliki kosakata serupa.
Dengan demikian, bahasa tidak hanya berfungsi sebagai
medium komunikasi, tetapi juga sebagai kerangka yang mem-
bentuk cara kita memahami dan berinteraksi dengan dunia,
menunjukkan bahwa pilihan bahasa yang kita gunakan dapat
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memiliki dampak yang mendalam pada cara kita berpikir dan
bertindak dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu contoh yang sering dijadikan rujukan dalam
pengembangan teori relativitas linguistik adalah perbedaan
antara budaya yang menggunakan bahasa Inggris dan budaya
yang memiliki sistem waktu yang lebih fleksibel. Masyarakat
yang berbicara dalam bahasa dengan struktur waktu yang lebih
linier cenderung lebih terfokus pada masa depan dan peren-
canaan jangka panjang, mengutamakan pencapaian tujuan dan
pengorganisasian aktivitas mereka. Di sisi lain, masyarakat
yang menggunakan bahasa dengan konsep waktu yang lebih
elastis mungkin lebih menekankan pada pengalaman saat ini
dan hubungan interpersonal, menunjukkan perhatian yang
lebih besar terhadap interaksi sosial dan konteks emosional
dalam kehidupan sehari-hari (Lee, 2008). Hal ini menunjukkan
bahwa cara kita berbicara tentang waktu tidak hanya
memengaruhi bagaimana kita merencanakan masa depan,
tetapi juga dapat membentuk nilai-nilai dan prioritas dalam
kehidupan sosial kita. Dengan demikian, bahasa berperan
penting dalam membentuk pola pikir dan perilaku individu,
menciptakan perbedaan yang signifikan dalam cara berbagai
budaya berinteraksi dengan dunia di sekitar mereka.

Threadgold (2010) dalam bukunya Ecolinguistics: The
Ecological Dimension of Language mengemukakan bahwa cara
bahasa yang digunakan oleh lembaga politik dan sosial dalam
membahas isu-isu lingkungan dapat memengaruhi persepsi
masyarakat terhadap pentingnya isu tersebut. Misalnya, jika
suatu masalah lingkungan hanya dijelaskan dengan istilah
teknis yang sulit dimengerti oleh masyarakat, isu tersebut
mungkin tidak akan mendapatkan perhatian yang seharusnya.
Sebaliknya, jika isu tersebut disampaikan dengan bahasa yang
lebih inklusif dan mudah dipahami, maka kesadaran dan
tindakan masyarakat terhadap masalah tersebut dapat lebih
meningkat.

Bahasa memiliki peran yang signifikan dalam pendidikan
lingkungan. Kurikulum yang menggabungkan nilai-nilai ling-
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kungan dalam pembelajaran bahasa dapat membantu mening-
katkan kesadaran ekologis siswa sejak usia dini. Misalnya,
dengan menggunakan teks yang membahas isu-isu lingkungan
atau mengajarkan kosakata yang berhubungan dengan
pelestarian alam, siswa dapat termotivasi untuk lebih peduli
terhadap masalah-masalah ekologis.

Martin dan White (2005) dalam karya mereka yang
berjudul The Language of Evaluation: Appraisal in English
mengkaji secara mendalam bagaimana bahasa dapat digunakan
sebagai alat untuk mengevaluasi dan mengapresiasi berbagai
aspek, termasuk isu-isu yang berkaitan dengan lingkungan.
Mereka menekankan bahwa pemilihan kata dan struktur
bahasa yang tepat tidak hanya dapat memengaruhi cara kita
memandang masalah lingkungan, tetapi juga berpotensi men-
dorong tindakan yang lebih positif dan konstruktif. Dengan
menggunakan bahasa yang persuasif dan reflektif, kita dapat
membentuk kesadaran masyarakat dan menginspirasi individu
untuk berkontribusi dalam upaya pelestarian lingkungan. Hal
ini menunjukkan bahwa bahasa bukan sekadar alat komuni-
kasi, tetapi juga merupakan kekuatan yang dapat memengaruhi
sikap dan perilaku kita terhadap dunia di sekitar kita.

Bahasa memiliki pengaruh yang luar biasa dalam mem-
bentuk cara kita memahami dunia dan berinteraksi dengan
lingkungan sekitar. Sebagai sarana komunikasi yang funda-
mental, bahasa tidak hanya berfungsi untuk menyampaikan
informasi, tetapi juga berperan sebagai alat yang membangun
realitas sosial. Dengan menggunakan bahasa, kita dapat meme-
ngaruhi cara pandang orang lain, membentuk opini, dan
mendorong tindakan dalam masyarakat. Selain itu, bahasa juga
mencerminkan budaya dan nilai-nilai yang ada, sehingga men-
jadi jembatan yang menghubungkan individu dengan komuni-
tasnya. Melalui interaksi bahasa, kita tidak hanya berbagi
informasi, tetapi juga membangun hubungan dan menciptakan
makna yang lebih dalam dalam kehidupan sehari-hari.

Bahasa memiliki peran yang sangat penting sebagai alat
untuk menciptakan makna, memberikan penilaian, serta

20 Ekolinguistik dalam Pembelajaran Bahasa Inggris: Perspektif
Lingkungan dan Bahasa



menyampaikan nilai-nilai yang berkaitan dengan individu,
kelompok, atau lingkungan sekitar. Sebagai contoh, pilihan
kata yang kita gunakan untuk menggambarkan suatu isu
lingkungan dapat secara signifikan memengaruhi cara pandang
dan respons masyarakat terhadap isu tersebut. Dengan
menggunakan bahasa yang inklusif dan mudah dipahami, kita
tidak hanya dapat meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang masalah-masalah ekologis, tetapi juga mendorong
tindakan positif yang diperlukan untuk mengatasi tantangan
lingkungan yang kita hadapi. Oleh karena itu, pemilihan kata
yang tepat dan komunikatif sangat penting dalam upaya
membangun pemahaman kolektif dan mendorong partisipasi
aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan.

Lebih dari sekadar alat komunikasi, bahasa memiliki
kekuatan untuk membentuk identitas dan memperkuat
hubungan sosial antarindividu. Melalui bahasa, kita dapat
mengekspresikan berbagai aspek budaya, tradisi, dan
pengalaman kolektif yang menjadi fondasi bagi komunitas kita.
Dalam hal ini, bahasa tidak hanya berfungsi sebagai cermin dari
realitas yang ada, tetapi juga memiliki potensi untuk mengubah
dunia secara signifikan. Dengan memanfaatkan bahasa secara
efektif, kita dapat menginspirasi perubahan sosial yang positif,
mempromosikan keadilan, serta meningkatkan kesadaran
terhadap isu-isu penting yang dihadapi oleh masyarakat dan
lingkungan. Oleh karena itu, sangat penting bagi kita untuk
menyadari dan menghargai kekuatan yang dimiliki oleh
bahasa, serta menggunakannya dengan bijak untuk mencip-
takan dampak yang konstruktif dalam kehidupan kita sehari-
hari dan dalam interaksi dengan orang-orang di sekitar kita.

Bahasa berfungsi sebagai alat yang digunakan oleh
individu dan masyarakat untuk mengatur serta menginter-
pretasikan pengalaman mereka. Melalui bahasa, kita memberi-
kan makna pada objek, peristiwa, dan pengalaman yang kita
alami. Seperti yang dinyatakan oleh Vygotsky (1986) dalam
teorinya mengenai hubungan antara bahasa dan pikiran,
bahasa merupakan instrumen yang krusial dalam perkem-
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bangan kognitif manusia, yang memungkinkan individu untuk
membangun pemahaman mereka tentang dunia. Dengan kata
lain, bahasa tidak hanya membentuk cara kita berpikir dan
bertindak, tetapi juga memengaruhi cara kita menginterpre-
tasikan pengalaman yang kita jalani.

Sebagai contoh, melalui bahasa, kita memiliki kemam-
puan untuk menggambarkan fenomena alam, memberikan
label pada objek-objek tertentu, dan menciptakan kategori
untuk hal-hal yang kita amati. Proses ini tidak hanya memung-
kinkan kita untuk mengkomunikasikan pengalaman kita
kepada orang lain, tetapi juga berperan penting dalam mem-
bentuk cara kita memandang dan memahami alam sekitar kita.

Misalnya, dalam budaya yang memiliki kosakata yang
kaya untuk menggambarkan fenomena alam tertentu, seperti
banyaknya istilah yang digunakan untuk berbagai jenis angin
atau salju dalam budaya Inuit, kita dapat melihat bagaimana
bahasa berkontribusi pada cara mereka memahami dan
berinteraksi dengan lingkungan mereka. Hal ini menunjukkan
bahwa bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi,
tetapi juga sebagai cermin yang mencerminkan nilai-nilai,
pengalaman, dan pengetahuan kolektif suatu masyarakat

Lebih jauh lagi, perbedaan dalam kosakata antar budaya
dapat memengaruhi cara individu dalam mengamati dan
merespons lingkungan mereka. Dalam konteks ini, bahasa
menjadi jembatan yang menghubungkan pengalaman subjektif
dengan realitas objektif, memungkinkan kita untuk mengka-
tegorikan dan memberi makna pada dunia yang kompleks.
Dengan demikian, bahasa tidak hanya membentuk komuni-
kasi, tetapi juga membentuk cara kita berinteraksi dengan dan
memahami lingkungan, yang pada gilirannya dapat memenga-
ruhi tindakan dan keputusan yang kita ambil dalam kehidupan
sehari-hari. Seperti yang diungkapkan oleh Whorf (1956),
perbedaan dalam bahasa dapat menciptakan perbedaan dalam
cara berpikir dan berperilaku, menegaskan pentingnya bahasa
dalam membentuk realitas sosial dan budaya kita.
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Selain berfungsi sebagai alat untuk memahami dunia,
bahasa juga memiliki kekuatan yang signifikan dalam meme-
ngaruhi cara orang berpikir dan bertindak. Sapir dan Whorf
(1956), dalam teori hipotesis relativitas linguistik mereka,
berargumen bahwa bahasa tidak hanya mencerminkan realitas
sosial dan alam, tetapi juga dapat membatasi dan mengarahkan
pola pikir kita. Mereka mengemukakan bahwa struktur dan
kosakata bahasa yang digunakan oleh suatu komunitas dapat
memengaruhi cara mereka memandang konsep-konsep seperti
waktu, ruang, objek, dan hubungan sosial. Misalnya, dalam
budaya yang memiliki istilah khusus untuk berbagai aspek
waktu, individu dalam budaya tersebut mungkin lebih peka
terhadap perubahan temporal dibandingkan dengan budaya
yang tidak memiliki kosakata serupa. Dengan demikian, bahasa
tidak hanya berfungsi sebagai medium komunikasi, tetapi juga
sebagai kerangka yang membentuk cara kita memahami dan
berinteraksi dengan dunia, menunjukkan bahwa pilihan
bahasa yang kita gunakan dapat memiliki dampak yang
mendalam pada cara kita berpikir dan bertindak dalam
kehidupan sehari-hari.

Salah satu contoh yang sering dijadikan rujukan dalam
pengembangan teori relativitas linguistik adalah perbedaan
antara budaya yang menggunakan bahasa Inggris dan budaya
yang memiliki sistem waktu yang lebih fleksibel. Masyarakat
yang berbicara dalam bahasa dengan struktur waktu yang lebih
linier cenderung lebih terfokus pada masa depan dan peren-
canaan jangka panjang, mengutamakan pencapaian tujuan dan
pengorganisasian aktivitas mereka. Di sisi lain, masyarakat
yang menggunakan bahasa dengan konsep waktu yang lebih
elastis mungkin lebih menekankan pada pengalaman saat ini
dan hubungan interpersonal, menunjukkan perhatian yang
lebih besar terhadap interaksi sosial dan konteks emosional
dalam kehidupan sehari-hari (Lee, 2008). Hal ini menunjukkan
bahwa cara kita berbicara tentang waktu tidak hanya
memengaruhi bagaimana kita merencanakan masa depan,
tetapi juga dapat membentuk nilai-nilai dan prioritas dalam
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kehidupan sosial kita. Dengan demikian, bahasa berperan
penting dalam membentuk pola pikir dan perilaku individu,
menciptakan perbedaan yang signifikan dalam cara berbagai
budaya berinteraksi dengan dunia di sekitar mereka.

Selain itu, bahasa berperan penting dalam berbagai
konteks untuk memengaruhi persepsi dan tindakan
masyarakat, termasuk dalam bidang politik, media, dan
periklanan. Dalam dunia politik, misalnya, cara kandidat
menyampaikan pandangan mereka tentang isu-isu tertentu
dapat secara signifikan memengaruhi cara publik memandang
dan merespons masalah tersebut. Pilihan kata yang digunakan,
seperti “perubahan iklim” dibandingkan dengan “pemanasan
global,” dapat membentuk pemahaman masyarakat dan
memengaruhi tingkat kesadaran serta tindakan yang diambil.
Istilah “perubahan iklim” mungkin terdengar lebih netral dan
dapat menciptakan kesan bahwa masalah tersebut adalah
bagian dari siklus alami, sementara “pemanasan global” lebih
menekankan pada dampak negatif yang diakibatkan oleh
aktivitas manusia. Dengan demikian, bahasa tidak hanya ber-
fungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai instrumen
yang dapat membentuk opini publik dan mendorong tindakan
kolektif. Dalam konteks ini, pemilihan kata dan frasa yang tepat
menjadi sangat krusial, karena dapat menentukan bagaimana
masyarakat berinteraksi dengan isu-isu penting dan berkon-
tribusi pada perubahan sosial yang lebih luas (Fill & Penz,
2007).

Dalam konteks iklan dan pemasaran, bahasa berfungsi
sebagai alat yang kuat untuk memengaruhi konsumen dan
membentuk persepsi mereka terhadap produk. Misalnya,
penggunaan frasa seperti “ramah lingkungan” atau “produk
alami” dapat menciptakan kesan bahwa produk tersebut lebih
unggul atau lebih berkelanjutan dibandingkan dengan alter-
natif lainnya, meskipun kenyataannya tidak selalu mencermin-
kan klaim tersebut. Strategi bahasa ini sering kali dirancang
untuk menarik perhatian konsumen dan membangun
kepercayaan, sehingga mereka lebih cenderung untuk memilih
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produk tersebut. Dengan demikian, bahasa tidak hanya
berperan dalam menyampaikan informasi, tetapi juga dalam
membentuk opini dan perilaku sosial. Melalui pemilihan kata
yang cermat dan penggunaan istilah yang menarik, perusahaan
dapat memengaruhi keputusan pembelian konsumen dan
menciptakan citra positif tentang merek mereka. Hal ini
menunjukkan bahwa bahasa memiliki dampak yang signifikan
dalam dunia pemasaran, di mana cara kita berbicara tentang
produk dapat menentukan keberhasilan atau kegagalan suatu
kampanye. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam
tentang bagaimana bahasa berfungsi dalam konteks ini sangat
penting bagi para pemasar untuk menciptakan pesan yang
efektif dan berdampak.

2.3.3 Bahasa dan Kekuatan Sosial

Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi,
tetapi juga sebagai instrumen kekuasaan. Melalui bahasa,
individu atau kelompok dapat mempertahankan atau
menantang struktur kekuasaan yang ada dalam masyarakat.
Bahasa digunakan dalam berbagai konteks seperti pendidikan,
hukum, media, dan politik untuk membentuk norma-norma
sosial, menetapkan batasan, serta mengendalikan informasi.
Menurut Fairclough (2001), bahasa memainkan peran krusial
dalam membentuk ideologi sosial dan politik, yang pada
gilirannya memengaruhi hubungan kekuasaan di dalam
masyarakat. Sebagai contoh, dalam ranah politik, penggunaan
bahasa yang formal dan teknis dalam kebijakan pemerintah
dapat menciptakan jarak antara pembuat kebijakan dan
masyarakat luas, yang berpotensi mengurangi partisipasi
publik dalam proses demokrasi.

2.3.4 Bahasa dalam Pendidikan dan Lingkungan

Bahasa memainkan peran krusial dalam pendidikan,
terutama dalam membangun kesadaran dan pengetahuan
siswa mengenai lingkungan di sekitar mereka. Sebagai contoh,
dalam konteks pendidikan lingkungan, bahasa digunakan tidak
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hanya untuk menyampaikan informasi mengenai isu-isu
ekologis seperti perubahan iklim, keanekaragaman hayati, dan
keberlanjutan, tetapi juga untuk membentuk nilai-nilai, sikap,
dan perilaku siswa terhadap dunia dan lingkungan mereka.
Dengan demikian, bahasa berfungsi sebagai alat yang efektif
untuk memengaruhi cara pandang siswa terhadap tantangan
global yang mendesak, serta mendorong mereka untuk
berpartisipasi aktif dalam upaya pelestarian lingkungan. Oleh
karena itu, pentingnya bahasa dalam pendidikan tidak hanya
terletak pada penyampaian fakta, tetapi juga dalam
membangun kesadaran ekologis yang lebih mendalam dan
meningkatkan pemahaman siswa tentang isu-isu global yang
memengaruhi kehidupan mereka (Martin & White, 2005).
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
bahasa memiliki peran ganda yang sangat krusial dalam
kehidupan sosial kita. Pertama, bahasa berfungsi sebagai alat
untuk memahami dan menginterpretasikan dunia di sekitar
kita, memungkinkan kita untuk membangun makna dan
konstruksi kognitif yang memengaruhi cara berpikir dan
bertindak. Kedua, bahasa juga berperan sebagai instrumen
untuk memengaruhi persepsi dan tindakan orang lain, yang
dapat terjadi dalam berbagai konteks, termasuk sosial, politik,
ekonomi, dan lingkungan. Dengan demikian, pemahaman yang
mendalam tentang penggunaan bahasa sangat penting, karena
bahasa tidak hanya membentuk cara kita berinteraksi dengan
dunia, tetapi juga memiliki kekuatan untuk mengubah dunia
melalui komunikasi yang efektif. Oleh karena itu, menyadari
bagaimana bahasa digunakan dalam berbagai aspek kehidupan
dapat membantu kita menjadi komunikator yang lebih baik
dan lebih sadar akan dampak dari kata-kata yang kita pilih.

2.4 Interaksi antara Manusia dan Alam Melalui Bahasa

Interaksi antara manusia dan alam melalui bahasa
merupakan sebuah tema yang kaya dan berlapis, menginte-
grasikan elemen-elemen linguistik, ekologis, dan sosial. Bahasa
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tidak sekadar berfungsi sebagai alat untuk mendeskripsikan
fenomena alam, tetapi juga berperan krusial dalam membentuk
hubungan kita dengan lingkungan, menginterpretasikan
pengalaman kita terhadap alam, serta memfasilitasi interaksi
dengan dunia di sekitar kita. Dalam kajian ekolinguistik,
hubungan ini dieksplorasi untuk mengungkap bagaimana
bahasa tidak hanya mencerminkan cara pandang kita terhadap
alam, tetapi juga bagaimana perubahan yang terjadi dalam
ekosistem dapat memengaruhi dan mengubah cara kita
menggunakan bahasa. Dengan demikian, ekolinguistik mem-
berikan wawasan yang mendalam tentang dinamika timbal
balik antara bahasa dan lingkungan, serta implikasi sosial yang
muncul dari interaksi tersebut.

2.4.1 Bahasa sebagai Cermin Hubungan Manusia
dengan Alam

Bahasa sering kali mencerminkan cara suatu budaya atau
masyarakat berinteraksi dengan lingkungan mereka. Beberapa
komunitas memiliki kosakata yang sangat luas untuk meng-
gambarkan elemen-elemen alam, karena ketergantungan
mereka pada alam untuk kelangsungan hidup, seperti dalam
aktivitas berburu, pertanian, atau pelayaran. Misalnya, suku
Inuit di Arktik memiliki lebih dari seratus istilah untuk
menggambarkan berbagai kondisi salju dan es, yang menun-
jukkan kedalaman pemahaman mereka terhadap lingkungan
alam di sekitar mereka (Whorf, 1956). Ini menunjukkan bahwa
bahasa tidak hanya mencerminkan kondisi lingkungan, tetapi
juga berperan dalam membentuk dan memperkuat hubungan
antara manusia dan alam.

Bahasa yang digunakan oleh suatu komunitas dapat
memberikan pemahaman mendalam tentang cara mereka
memandang dan berinteraksi dengan alam, apakah mereka
menganggapnya sebagai entitas yang perlu dilindungi dan
dilestarikan atau sebagai sumber daya yang dapat dieksploitasi
untuk kepentingan manusia. Einar Haugen (1972) dalam
karyanya The Ecology of Language menekankan bahwa bahasa
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berfungsi sebagai cermin dari interaksi sosial dan ekosistem di
mana bahasa tersebut berkembang. Dengan demikian, kata-
kata dan frasa yang digunakan dalam suatu bahasa tidak hanya
mencerminkan pandangan dunia masyarakat terhadap alam,
tetapi juga dipengaruhi oleh konteks geografis, sosial, dan
budaya yang spesifik. Misalnya, komunitas yang tinggal di
daerah yang kaya akan sumber daya alam mungkin memiliki
kosakata yang lebih kaya untuk menggambarkan elemen-
elemen tersebut, sementara masyarakat yang hidup di
lingkungan yang terancam mungkin lebih fokus pada istilah
yang berkaitan dengan pelestarian dan keberlanjutan. Hal ini
menunjukkan bahwa bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat
komunikasi, tetapi juga sebagai indikator nilai-nilai dan
prioritas yang dipegang oleh suatu masyarakat dalam hubung-
annya dengan lingkungan mereka.

2.4.2 Bahasa dalam Konteks Pengelolaan Alam

Pengelolaan lingkungan hidup sangat dipengaruhi oleh
bahasa yang kita gunakan dalam menggambarkan dan
mendiskusikan kebijakan terkait. Cara kita berkomunikasi
tentang alam tidak hanya mencerminkan pandangan Kkita,
tetapi juga dapat memengaruhi tindakan kita terhadap ling-
kungan. Sebagai contoh, perbedaan antara istilah “keber-
lanjutan” dan “ekstensi sumber daya” menunjukkan dua
pendekatan yang berbeda dalam pengelolaan alam. Istilah
“keberlanjutan” menekankan pentingnya menjaga keseim-
bangan ekosistem dan melestarikan sumber daya untuk
generasi mendatang, sedangkan “ekstensi sumber daya” cende-
rung berfokus pada pemanfaatan maksimal sumber daya alam
demi keuntungan ekonomi jangka pendek. Dengan demikian,
pilihan kata yang kita gunakan dapat membentuk cara kita
berpikir dan bertindak terhadap lingkungan, yang pada
gilirannya memengaruhi kebijakan dan praktik pengelolaan
alam secara keseluruhan (Miihlhausler, 2003).

Bahasa memiliki peranan penting dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat mengenai isu-isu lingkungan. Contoh-
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nya, penggunaan frasa seperti “krisis iklim” cenderung lebih
mendesak dan mendorong tindakan dibandingkan dengan
istilah yang lebih netral seperti “perubahan iklim,” yang sering
muncul dalam konteks politik. Menurut Fill dan Penz (2007)
dalam buku Ecolinguistics: An Introduction, pemilihan kata
dalam diskusi publik dapat secara signifikan memengaruhi cara
masyarakat memahami dan merespons tantangan lingkungan.
Ketika isu lingkungan diidentifikasi sebagai “krisis,” hal ini
menciptakan rasa urgensi yang mendorong individu dan
pemerintah untuk mengambil langkah-langkah konkret dan
merumuskan kebijakan yang lebih responsif. Dengan
demikian, bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komuni-
kasi, tetapi juga sebagai penggerak perubahan sosial yang dapat
memengaruhi tindakan kolektif dalam menghadapi tantangan
lingkungan yang semakin mendesak.

2.4.3 Bahasa dan Persepsi terhadap Alam

Persepsi kita terhadap alam sering kali dipengaruhi oleh
cara kita berkomunikasi mengenai hal tersebut. Dalam
berbagai bahasa, terdapat perbedaan signifikan antara istilah
yang digunakan untuk menggambarkan elemen-elemen alam
yang bersifat alami dan yang dihasilkan oleh aktivitas manusia.
Misalnya, dalam bahasa Inggris, istilah nature merujuk pada
alam liar yang masih murni dan belum terpengaruh oleh
intervensi manusia, sedangkan environment mencakup konsep
yang lebih luas, termasuk segala bentuk interaksi dan dampak
yang ditimbulkan oleh manusia terhadap alam. Perbedaan ini
tidak hanya mencerminkan cara kita memahami dan meng-
hargai alam, tetapi juga dapat memengaruhi sikap dan
tindakan kita terhadap pelestarian lingkungan. Dengan demi-
kian, bahasa yang kita gunakan untuk mendeskripsikan alam
dapat membentuk pandangan kita dan memengaruhi
hubungan kita dengan dunia di sekitar kita.

Menurut Hipotesis Relativitas Linguistik yang diperke-
nalkan oleh Edward Sapir dan Benjamin Lee Whorf pada tahun
1956, struktur dan kosakata suatu bahasa memiliki dampak
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signifikan terhadap cara individu memahami dan menginter-
pretasikan dunia di sekitarnya. Hal ini menunjukkan bahwa
bahasa tidak hanya berfungsi sebagai cermin dari pemikiran
manusia mengenai alam, tetapi juga berperan aktif dalam
membentuk interaksi kita dengan lingkungan. Sebagai contoh,
masyarakat yang memiliki bahasa dengan kosakata yang kaya
untuk menggambarkan berbagai fenomena alam—seperti
variasi cuaca, kondisi tanah, serta keanekaragaman flora dan
fauna lokal—cenderung memiliki kesadaran yang lebih tinggi
terhadap pentingnya pelestarian lingkungan. Dengan kata lain,
bahasa yang mendetail dan spesifik dapat meningkatkan
perhatian dan kepedulian masyarakat terhadap isu-isu
lingkungan, mendorong mereka untuk lebih menghargai dan
melindungi sumber daya alam yang ada. Oleh karena itu,
pemahaman tentang hubungan antara bahasa dan persepsi
lingkungan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam
mengenai bagaimana budaya dan bahasa berkontribusi pada
upaya pelestarian alam di berbagai komunitas.

2.4.4 Bahasa dan Tindakan terhadap Alam

Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk
memahami dan memandang alam, tetapi juga memiliki potensi
yang kuat untuk mendorong tindakan kita terhadap
lingkungan. Dalam konteks gerakan sosial dan politik yang
berfokus pada pelestarian alam, pemilihan kata dan cara
penyampaian pesan yang tepat dapat menjadi pendorong
signifikan bagi perubahan. Fairclough (2001) dalam karyanya
yang berjudul Language and Power menekankan bahwa bahasa
merupakan alat kekuasaan yang dapat digunakan untuk
memengaruhi kebijakan dan perilaku sosial, termasuk dalam
pengelolaan lingkungan. Dengan demikian, bahasa yang
digunakan dalam advokasi lingkungan—seperti dalam kam-
panye untuk mengurangi emisi gas rumah kaca, mendaur
ulang, atau beralih ke sumber energi terbarukan—memiliki
kemampuan untuk membentuk keputusan individu dan
kebijakan pemerintah dalam pengelolaan sumber daya alam.
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Lebih jauh lagi, bahasa dapat membangun kesadaran
kolektif dan menciptakan narasi yang menggerakkan masya-
rakat untuk berpartisipasi aktif dalam isu-isu lingkungan.
Misalnya, istilah-istilah yang menggugah emosi atau yang
menciptakan rasa urgensi dapat meningkatkan kepedulian
masyarakat terhadap dampak perubahan iklim dan kerusakan
lingkungan. Selain itu, bahasa juga dapat berfungsi sebagai
jembatan untuk menyampaikan pengetahuan ilmiah kepada
publik, sehingga masyarakat dapat memahami kompleksitas
isu-isu lingkungan dan berkontribusi dalam solusi yang
berkelanjutan. Dengan demikian, peran bahasa dalam advokasi
lingkungan tidak hanya terbatas pada penyampaian informasi,
tetapi juga mencakup kemampuan untuk menginspirasi
tindakan dan membentuk pola pikir yang lebih responsif
terhadap tantangan lingkungan yang dihadapi saat ini.

Selain itu, bahasa memainkan peran krusial dalam
menyampaikan informasi kepada masyarakat mengenai keru-
sakan yang terjadi pada lingkungan, di mana kampanye yang
mengadopsi bahasa edukatif dan mampu membangkitkan
kesadaran, seperti penggunaan istilah “keanekaragaman
hayati” dan “kerusakan habitat,” dapat memperkuat komitmen
bersama untuk melindungi alam. Dengan demikian, bahasa
tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga
sebagai alat yang efektif untuk membangun kesadaran ekologis
yang lebih mendalam di kalangan masyarakat. Ketika istilah-
istilah ini digunakan secara konsisten dalam diskusi publik,
media, dan pendidikan, mereka membantu masyarakat
memahami pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem dan
dampak negatif dari aktivitas manusia terhadap lingkungan.
Pemahaman yang lebih baik tentang keanekaragaman hayati,
misalnya, dapat mendorong individu dan komunitas untuk
lebih menghargai spesies yang terancam punah dan habitat
mereka, serta berpartisipasi dalam upaya konservasi. Lebih
jauh lagi, bahasa yang digunakan dalam konteks ini dapat
menciptakan narasi yang menghubungkan isu-isu lingkungan
dengan nilai-nilai sosial dan budaya yang lebih luas, sehingga
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mendorong tindakan kolektif yang lebih kuat. Ketika masya-
rakat merasa terhubung dengan isu-isu lingkungan melalui
bahasa yang mereka pahami dan resapi, mereka lebih cende-
rung untuk terlibat dalam inisiatif pelestarian, seperti program
penghijauan, pengurangan limbah, dan perlindungan kawasan
konservasi. Dengan demikian, bahasa tidak hanya menginfor-
masikan, tetapi juga menginspirasi dan memobilisasi
masyarakat untuk bertindak demi keberlanjutan lingkungan.

2.4.5 Bahasa dan Pelestarian Alam

Ekolinguistik menekankan keterkaitan yang erat antara
bahasa dan upaya pelestarian lingkungan. Salah satu aspek
yang menarik dari disiplin ini adalah fokusnya pada peran vital
bahasa dalam mempertahankan pengetahuan tradisional
mengenai alam. Banyak komunitas adat memiliki bahasa yang
kaya dan kompleks, yang tidak hanya mencerminkan cara
mereka berinteraksi dengan lingkungan, tetapi juga menyim-
pan informasi berharga tentang berbagai aspek kehidupan,
seperti penggunaan tanaman obat, pemahaman tentang hewan
liar, dan pola cuaca yang berulang. Bahasa-bahasa ini berfungsi
sebagai wadah untuk pengetahuan ekologis yang sangat
penting, yang dapat hilang selamanya jika bahasa tersebut
punah. Dengan demikian, pelestarian bahasa menjadi krusial
tidak hanya untuk menjaga warisan budaya, tetapi juga untuk
melindungi pengetahuan ekologis yang dapat membantu kita
memahami dan merawat lingkungan kita dengan lebih baik.

Dalam artikel “The Politics of Ecolinguistics”, Mithlhausler
(2003) menyoroti bahwa punahnya bahasa-bahasa tradisional
dapat mengakibatkan hilangnya pengetahuan ekologis yang
sangat berharga. Hal ini menunjukkan bahwa pelestarian
bahasa-bahasa tersebut bukan hanya penting untuk memperta-
hankan warisan budaya, tetapi juga krusial untuk menjaga
pemahaman mendalam tentang alam dan ekosistem. Dengan
melestarikan bahasa-bahasa yang kaya akan pengetahuan
tentang lingkungan, kita dapat memastikan bahwa wawasan
mengenai pola interaksi dan keseimbangan dalam ekosistem
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tetap hidup. Oleh karena itu, upaya untuk melindungi bahasa-
bahasa ini menjadi salah satu strategi efektif dalam pelestarian
alam, karena bahasa berfungsi sebagai jembatan yang meng-
hubungkan generasi saat ini dengan pengetahuan yang telah
diwariskan oleh nenek moyang, yang dapat memberikan
panduan berharga dalam menghadapi tantangan lingkungan di
masa depan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hubungan
antara manusia dan alam yang terjalin melalui bahasa adalah
suatu proses yang dinamis dan kompleks, di mana konstruksi
makna, persepsi, dan tindakan sosial terhadap lingkungan
saling berinteraksi. Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai
cerminan dari cara kita memahami dunia alami, tetapi juga
berperan aktif dalam membentuk interaksi kita dengan
lingkungan sekitar. Melalui bahasa, kita mampu menggam-
barkan, menginterpretasikan, dan memberikan makna pada
pengalaman kita dengan alam, yang pada gilirannya dapat
memengaruhi keputusan dan tindakan yang diambil untuk
melindungi serta mengelola sumber daya lingkungan. Oleh
karena itu, bahasa menjadi alat yang sangat penting dalam
memahami dan memengaruhi hubungan kita dengan alam,
karena ia tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga
membentuk sikap dan perilaku kita terhadap keberlanjutan
dan pelestarian lingkungan. Dengan memanfaatkan bahasa
secara bijak, kita dapat memperkuat kesadaran akan
pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem dan mendorong
tindakan kolektif untuk melindungi planet kita.
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KETERKAITAN
EKOLINGUISTIK
DENGAN PEMBELAJARAN
BAHASA

3.1 Pengertian Pembelajaran Bahasa Inggris

PEMBELAJARAN bahasa Inggris sebagai bahasa asing atau
kedua tidak hanya terbatas pada penguasaan aspek-aspek
seperti tata bahasa, kosakata, serta keterampilan berbicara dan
menulis. Dalam konteks perkembangan ilmu pengetahuan
yang semakin kompleks, perhatian kini mulai beralih kepada
hubungan antara pembelajaran bahasa dan ekolinguistik.
Ekolinguistik, yang meneliti interaksi antara bahasa dan
lingkungan, menganggap bahasa sebagai elemen integral
dalam ekosistem komunikasi. Pendekatan ini menekankan
bahwa bahasa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor sosial dan
budaya, tetapi juga oleh kondisi alam dan ekosistem linguistik
di mana bahasa tersebut berkembang. Dengan demikian,
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pemahaman tentang bahasa menjadi lebih holistik, mengakui
bahwa proses pembelajaran bahasa harus mempertimbangkan
konteks lingkungan dan keberagaman ekosistem yang meme-
ngaruhi penggunaan dan perkembangan bahasa tersebut.

Ekolinguistik adalah disiplin ilmu yang mempelajari
interaksi antara bahasa dan lingkungan, serta bagaimana
bahasa saling memengaruhi dengan konteks ekologi di
sekitarnya (Fill, 2007). Dalam perspektif yang lebih kompre-
hensif, ekolinguistik tidak hanya terbatas pada analisis
hubungan antara bahasa dan dunia fisik, tetapi juga mencakup
berbagai dinamika sosial, politik, dan budaya yang berperan
dalam penggunaan bahasa di berbagai komunitas. Dengan
demikian, ekolinguistik menawarkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang bagaimana bahasa berfungsi sebagai alat
komunikasi yang tidak hanya mencerminkan realitas ling-
kungan, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial dan
budaya yang kompleks. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa
adalah fenomena yang hidup dan berkembang, terjalin erat
dengan konteks ekologi dan masyarakat di mana ia digunakan,
sehingga penting untuk mempertimbangkan semua aspek ini
dalam studi bahasa.

Ekolinguistik berfokus pada cara bahasa membentuk
makna terkait lingkungan, mencerminkan sikap masyarakat
terhadap alam, serta bagaimana perubahan yang terjadi di
lingkungan dapat memengaruhi perkembangan bahasa itu
sendiri. Alford (2013) menjelaskan bahwa ekolinguistik mene-
kankan pentingnya bahasa dalam membentuk cara pandang
manusia terhadap dunia alami, serta bagaimana bahasa dapat
dimanfaatkan sebagai alat untuk meningkatkan kesadaran
lingkungan dan mendorong praktik keberlanjutan. Dengan
demikian, ekolinguistik tidak hanya berfungsi sebagai kajian
linguistik semata, tetapi juga sebagai jembatan untuk mema-
hami interaksi antara bahasa dan isu-isu lingkungan yang
mendesak. Melalui analisis ini, kita dapat melihat bagaimana
bahasa tidak hanya mencerminkan realitas ekologis, tetapi juga
berpotensi menjadi sarana untuk mengadvokasi perubahan
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positif dalam perilaku manusia terhadap lingkungan, sehingga
menciptakan hubungan yang lebih harmonis antara manusia
dan alam.

3.1.1 Pembelajaran Bahasa Inggris dalam Konteks
Ekolinguistik

Pembelajaran bahasa Inggris dalam konteks ekolinguistik
memiliki tujuan yang lebih luas daripada sekadar mengajarkan
keterampilan berbahasa. Proses ini bertujuan untuk mening-
katkan kesadaran peserta didik mengenai hubungan antara
bahasa dan pandangan dunia mereka terhadap alam serta
lingkungan sekitar. Dengan demikian, pembelajaran bahasa
Inggris tidak hanya berfokus pada aspek linguistik, tetapi juga
pada pemahaman mendalam mengenai makna yang terkan-
dung dalam bahasa, terutama yang berkaitan dengan isu-isu
lingkungan yang semakin mendesak. Hal ini mencakup
eksplorasi bagaimana bahasa dapat mencerminkan nilai-nilai
ekologis dan memengaruhi cara kita berinteraksi dengan
dunia, sehingga peserta didik diharapkan dapat mengem-
bangkan perspektif yang lebih kritis dan responsif terhadap
tantangan lingkungan yang dihadapi saat ini.

Beberapa konsep utama dalam pembelajaran bahasa
Inggris yang dikaitkan dengan ekolinguistik antara lain:

a. Bahasa sebagai Pendorong Kesadaran Lingkungan
Pembelajaran bahasa Inggris berpotensi menjadi sarana
untuk menyebarluaskan informasi dan meningkatkan
kesadaran mengenai isu-isu lingkungan. Dengan memanfa-
atkan teks-teks yang membahas topik lingkungan, siswa
dapat menjadi lebih peka terhadap perubahan ekologis
serta tantangan yang mengancam keberlanjutan kehidupan
(Kidd, 2020).

b. Pemahaman Teks Berbasis Ekolinguistik
Teks-teks yang digunakan dalam pengajaran bahasa Inggris
sering kali menggambarkan pandangan dunia yang
mendalam terkait dengan alam dan lingkungan. Dengan
memahami pola bahasa yang digunakan untuk menggam-
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barkan lingkungan, siswa dapat lebih memahami bagai-
mana masyarakat dan budaya tertentu memandang
hubungan manusia dengan alam. Misalnya, dalam cerita
atau artikel tentang perubahan iklim, bahasa yang
digunakan tidak hanya berbicara tentang fakta ilmiah,
tetapi juga membentuk persepsi sosial terhadap masalah
tersebut (Swan, 2006).

c. Penyadaran terhadap Makna Linguistik dalam Konteks
Lingkungan Pembelajaran bahasa Inggris dapat mendorong
siswa untuk menganalisis bagaimana bahasa berperan
dalam membentuk pola pikir terkait alam dan keberlan-
jutan. Ini mencakup bagaimana penggunaan kata-kata
tertentu dapat memengaruhi cara kita memandang alam
dan keputusan yang kita buat terhadap kelestariannya
(Stibbe, 2015).

d. Penerapan Ekolinguistik dalam Pendidikan Global Dalam
pembelajaran bahasa Inggris di tingkat global, terutama di
negara-negara yang memiliki berbagai latar belakang
budaya, ekolinguistik dapat membantu memfasilitasi
pemahaman lintas budaya tentang isu lingkungan. Bahasa
Inggris, sebagai bahasa internasional, memainkan peran
penting dalam menyatukan berbagai komunitas untuk
bersama-sama merumuskan solusi terhadap masalah
lingkungan yang mendunia.

Berdasarkan penjelasan di atas, pembelajaran bahasa
Inggris yang terintegrasi dengan ekolinguistik menawarkan
perspektif baru yang melampaui sekadar penguasaan bahasa.
Pendekatan ini menekankan pentingnya kesadaran akan
bagaimana bahasa tidak hanya merepresentasikan, tetapi juga
membentuk cara pandang manusia terhadap lingkungan dan
isu keberlanjutan. Dengan menerapkan pengajaran berbasis
ekolinguistik, diharapkan siswa tidak hanya menjadi mahir
dalam berbahasa, tetapi juga mengembangkan pemahaman
yang mendalam mengenai peran bahasa dalam menciptakan
dunia yang lebih berkelanjutan. Hal ini mencakup kemampuan
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untuk menganalisis dan memahami bagaimana pilihan kata,
struktur kalimat, dan konteks budaya dapat memengaruhi
persepsi dan tindakan individu terhadap lingkungan, sehingga
mereka dapat berkontribusi secara aktif dalam upaya
pelestarian dan keberlanjutan lingkungan di masa depan.

3.2 Integrasi Ekolinguistik dalam Kurikulum Bahasa
Inggris

Ekolinguistik merupakan disiplin ilmu yang mendalami
interaksi antara bahasa dan lingkungan, serta bagaimana
bahasa tidak hanya mencerminkan tetapi juga membentuk dan
dipengaruhi oleh ekosistem sosial dan fisik di sekitarnya.
Dalam ranah pendidikan, ekolinguistik memiliki peranan yang
sangat signifikan dalam meningkatkan kesadaran siswa
terhadap isu-isu lingkungan, sekaligus memfasilitasi pema-
haman budaya yang berkaitan dengan alam dan lingkungan
dalam proses pembelajaran bahasa. Dengan mengintegrasikan
ekolinguistik ke dalam kurikulum bahasa Inggris, siswa
diperkenalkan pada konsep keberlanjutan lingkungan melalui
pembelajaran bahasa yang lebih kontekstual. Pendekatan ini
tidak hanya mendorong siswa untuk memahami bagaimana
bahasa digunakan untuk membangun narasi tentang alam dan
ekosistem, tetapi juga mengajak mereka untuk merenungkan
bagaimana bahasa dapat memengaruhi perilaku dan
pandangan mereka terhadap lingkungan. Dengan demikian,
ekolinguistik berkontribusi pada pembentukan generasi yang
lebih peka dan bertanggung jawab terhadap isu-isu lingkungan
melalui penguasaan bahasa yang kritis dan reflektif.

3.2.1 Pengertian Integrasi Ekolinguistik dalam
Kurikulum

Integrasi ekolinguistik dalam kurikulum bahasa Inggris
merujuk pada upaya sistematis untuk menyisipkan elemen-
elemen ekolinguistik ke dalam materi pembelajaran dan
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strategi pengajaran. Tujuan utama dari pendekatan ini adalah
untuk meningkatkan kesadaran lingkungan di kalangan siswa,
sekaligus mengembangkan keterampilan berbahasa yang lebih
holistik dan relevan dengan isu-isu ekologi global yang
mendesak. Dalam konteks ini, pembelajaran bahasa Inggris
yang berbasis ekolinguistik tidak hanya berfokus pada
penguasaan keterampilan berbahasa, seperti berbicara, mende-
ngarkan, membaca, dan menulis, tetapi juga mendorong
peserta didik untuk merenungkan dan memahami hubungan
yang kompleks antara bahasa, budaya, dan lingkungan. Hal ini
sejalan dengan pandangan Fill (2007) yang menekankan
pentingnya kesadaran akan dampak bahasa terhadap cara kita
berinteraksi dengan dunia sekitar. Dengan demikian,
pendekatan ini tidak hanya memperkaya pengalaman belajar
siswa, tetapi juga membekali mereka dengan pemahaman yang
lebih dalam tentang bagaimana bahasa dapat digunakan
sebagai alat untuk menyuarakan isu-isu lingkungan dan
mendorong tindakan yang lebih bertanggung jawab terhadap
ekosistem. Melalui integrasi ekolinguistik, siswa diharapkan
dapat mengembangkan sikap kritis dan reflektif terhadap
penggunaan bahasa dalam konteks sosial dan lingkungan, serta
menjadi agen perubahan yang aktif dalam upaya pelestarian
lingkungan.

3.2.2 Tujuan Integrasi Ekolinguistik dalam Kurikulum

a. Meningkatkan Kesadaran Lingkungan melalui Bahasa
Pembelajaran bahasa Inggris yang berbasis ekolinguistik
dapat membantu siswa mengembangkan pemahaman
tentang isu-isu lingkungan, seperti perubahan iklim, keru-
sakan ekosistem, dan keberlanjutan. Melalui teks-teks
berbahasa Inggris, siswa dapat memahami bagaimana
bahasa membentuk pandangan terhadap alam dan bagai-
mana narasi-narasi ini dapat memengaruhi sikap dan
tindakan mereka terhadap lingkungan (Stibbe, 2015).

b. Mengembangkan Keterampilan Berbahasa dengan Fokus
Kontekstual
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Integrasi ekolinguistik dalam pembelajaran bahasa Inggris
bertujuan untuk mengembangkan keterampilan berbahasa
siswa dengan memanfaatkan topik-topik yang berkaitan
dengan lingkungan. Dengan demikian, siswa tidak hanya
belajar tentang bahasa secara teknis, tetapi juga memahami
bagaimana bahasa digunakan dalam konteks ekologis dan
sosial yang relevan.

Mengajarkan Nilai-nilai Keberlanjutan dan Penghargaan
terhadap Alam

Melalui pembelajaran bahasa Inggris berbasis ekolinguistik,
siswa dapat didorong untuk mengeksplorasi isu-isu
lingkungan melalui berbagai media bahasa, baik itu lisan,
tulisan, atau visual. Kurikulum yang mengintegrasikan
ekolinguistik dapat memperkenalkan siswa pada nilai-nilai
keberlanjutan, seperti pelestarian alam, pengurangan
sampah, dan penghormatan terhadap biodiversitas.

3.2.3 Implementasi Ekolinguistik dalam Kurikulum

Bahasa Inggris

Integrasi ekolinguistik dalam kurikulum bahasa Inggris

dapat diterapkan melalui berbagai strategi dan pendekatan,
antara lain:

a.
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Penggunaan Teks yang Berfokus pada Isu Lingkungan
Salah satu cara utama untuk mengintegrasikan ekolingu-
istik dalam kurikulum bahasa Inggris adalah dengan
menggunakan teks yang berkaitan dengan masalah
lingkungan. Misalnya, siswa dapat menganalisis artikel,
cerita pendek, atau puisi yang membahas perubahan iklim,
pelestarian alam, atau kerusakan ekosistem. Melalui teks-
teks ini, siswa tidak hanya belajar kosakata dan tata bahasa,
tetapi juga menganalisis cara-cara bahasa digunakan untuk
menggambarkan isu-isu ekologis.

Diskusi dan Debat tentang Isu Lingkungan

Pendekatan ini melibatkan diskusi kelompok atau debat
yang membahas topik-topik ekologis yang relevan.
Misalnya, siswa dapat mendiskusikan topik seperti “Apakah
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energi terbarukan lebih baik daripada energi fosil?” atau
“Bagaimana kita dapat mengurangi jejak karbon kita?”
Pembelajaran berbasis debat ini tidak hanya mengem-
bangkan keterampilan berbicara dan mendengarkan, tetapi
juga meningkatkan pemahaman siswa tentang pentingnya
keberlanjutan.

c. Kegiatan Menulis yang Mengintegrasikan Isu Lingkungan
Dalam pembelajaran bahasa Inggris berbasis ekolinguistik,
siswa dapat diminta untuk menulis esai, laporan, atau cerita
pendek yang berkaitan dengan isu lingkungan. Aktivitas ini
memungkinkan siswa untuk mengembangkan keteram-
pilan menulis sambil mengkaji bagaimana bahasa dapat
digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan penting
tentang pelestarian alam dan keberlanjutan.

d. Analisis Wacana Ekolinguistik
Dalam kurikulum bahasa Inggris berbasis ekolinguistik,
siswa dapat diberikan tugas untuk menganalisis teks-teks
berbahasa Inggris dalam hal penggunaan bahasa yang
berhubungan dengan ekologi. Misalnya, mereka dapat
memeriksa bagaimana iklan atau artikel berita menggam-
barkan masalah lingkungan dan dampaknya terhadap cara
kita berpikir dan bertindak terhadap alam.

e. Proyek Multimodal yang Berfokus pada Lingkungan
Penggunaan teknologi dalam pembelajaran bahasa Inggris
juga dapat menjadi sarana untuk mengintegrasikan eko-
linguistik. Siswa dapat diminta untuk membuat presentasi
multimedia atau video yang mengangkat isu-isu lingkung-
an, menggunakan bahasa Inggris untuk menyampaikan
pesan-pesan ekologis.

3.2.4 Tantangan dalam Integrasi Ekolinguistik dalam
Kurikulum

Meskipun integrasi ekolinguistik dalam kurikulum bahasa
Inggris memiliki potensi besar, terdapat beberapa tantangan
yang harus dihadapi dalam pelaksanaannya, seperti:

a. Keterbatasan Materi Pembelajaran
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Tidak semua materi pembelajaran bahasa Inggris yang ada
saat ini mengintegrasikan isu-isu lingkungan secara lang-
sung. Oleh karena itu, pengembangan bahan ajar yang
menggabungkan elemen ekolinguistik menjadi tantangan
tersendiri bagi pendidik dan pengembang kurikulum.

b. Keterbatasan Pemahaman Guru tentang Ekolinguistik
Para pengajar bahasa Inggris mungkin tidak selalu memiliki
pemahaman yang mendalam tentang konsep ekolinguistik.
Oleh karena itu, pelatihan dan pengembangan profesional
bagi guru perlu dilakukan untuk meningkatkan pema-
haman mereka mengenai pentingnya integrasi ekolingu-
istik dalam pembelajaran bahasa.

c. Kesulitan dalam Mengukur Dampak
Mengukur dampak dari pengintegrasian ekolinguistik
dalam pembelajaran bahasa Inggris dapat menjadi hal yang
sulit, karena dampaknya tidak hanya terbatas pada
keterampilan berbahasa, tetapi juga pada sikap dan kesa-
daran siswa terhadap isu-isu lingkungan.

Berdasarkan penjelasan di atas, integrasi ekolinguistik
dalam kurikulum bahasa Inggris memiliki potensi besar untuk
memperkaya pengalaman belajar siswa dengan mengaitkan
bahasa dengan isu-isu lingkungan yang signifikan dan terkini.
Pendekatan ini tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan
keterampilan berbahasa siswa, tetapi juga berperan penting
dalam membangun kesadaran mereka mengenai urgensi
menjaga keberlanjutan dan pelestarian alam. Meskipun
terdapat beberapa tantangan dalam pelaksanaannya, seperti
keterbatasan sumber daya atau kurangnya pelatihan bagi
pengajar, pendekatan ini membuka peluang untuk mencipta-
kan pengalaman pembelajaran bahasa yang lebih komprehensif
dan relevan dengan tantangan global yang dihadapi saat ini,
seperti perubahan iklim dan kerusakan lingkungan. Dengan
mengintegrasikan elemen ekolinguistik, siswa dapat belajar
untuk melihat bahasa sebagai alat yang tidak hanya berfungsi
untuk komunikasi, tetapi juga sebagai sarana untuk menyua-
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rakan kepedulian terhadap lingkungan dan mendorong
tindakan positif dalam menjaga ekosistem. Hal ini diharapkan
dapat membentuk generasi yang lebih peka dan bertanggung
jawab terhadap isu-isu lingkungan, serta mampu berkontribusi
dalam upaya pelestarian alam di masa depan.

3.3 Pendekatan Kontekstual dalam Pembelajaran
Bahasa

Pendekatan kontekstual dalam pembelajaran bahasa
merupakan suatu metode yang menekankan pentingnya
konteks nyata dalam proses belajar, di mana pembelajaran
tidak hanya berfokus pada teori atau keterampilan linguistik
secara terpisah, melainkan juga pada penerapan praktis dalam
situasi yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Dalam
kerangka ekolinguistik, pendekatan ini tidak hanya bertujuan
untuk mengajarkan keterampilan berbahasa, tetapi juga untuk
membangun kesadaran akan hubungan yang erat antara
bahasa, lingkungan, dan budaya. Dengan demikian, pembela-
jaran bahasa menjadi lebih terintegrasi dengan realitas sosial
dan ekologis, memungkinkan siswa untuk memahami dan
mengatasi isu-isu ekologi yang berpengaruh pada kehidupan
mereka. Pendekatan ini mendorong siswa untuk melihat
bahasa sebagai alat komunikasi yang tidak terpisahkan dari
konteks budaya dan lingkungan, sehingga mereka dapat
mengembangkan pemahaman yang lebih holistik dan kritis
terhadap dunia di sekitar mereka.

3.3.1 Pengertian Pendekatan Kontekstual dalam
Pembelajaran Bahasa

Pendekatan kontekstual dalam pembelajaran bahasa
menekankan pentingnya pengalaman dan konteks nyata dalam
proses belajar, di mana siswa diajak untuk belajar bahasa dalam
situasi yang mencerminkan kehidupan sehari-hari. Dalam
pendekatan ini, pembelajaran tidak hanya dilakukan melalui
teori atau latihan yang terpisah, tetapi juga melalui interaksi
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langsung, seperti percakapan sehari-hari, membaca teks yang
berkaitan dengan budaya dan masyarakat, serta menyelesaikan
tugas-tugas yang relevan dengan kehidupan nyata (Johnson,
2002). Fokus utama dari pendekatan ini adalah menciptakan
situasi belajar yang menghubungkan pengetahuan dan
keterampilan bahasa dengan tantangan dan masalah yang
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
siswa didorong untuk terlibat dalam pengalaman belajar yang
autentik, yang tidak hanya meningkatkan kemampuan berba-
hasa mereka, tetapi juga memperluas pemahaman mereka
tentang konteks sosial dan budaya di mana bahasa tersebut
digunakan. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk
mengembangkan keterampilan komunikasi yang lebih efektif
dan relevan, serta membangun kepercayaan diri dalam
menggunakan bahasa dalam berbagai situasi nyata. Selain itu,
dengan mengintegrasikan pembelajaran bahasa dengan
pengalaman langsung, siswa dapat lebih mudah mengaitkan
materi yang dipelajari dengan realitas yang mereka hadapi,
sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna dan
menyenangkan.

Pendekatan kontekstual dalam pembelajaran berlandas-
kan pada prinsip-prinsip konstruktivisme, yang menekankan
bahwa proses belajar adalah suatu aktivitas yang dinamis dan
aktif, di mana siswa secara aktif membangun pengetahuan
mereka sendiri melalui interaksi dengan lingkungan di sekitar
mereka. Dalam konteks pembelajaran bahasa, hal ini berarti
bahwa penggunaan bahasa tidak hanya terbatas pada
penguasaan tata bahasa atau kosakata, tetapi juga melibatkan
penerapan bahasa dalam situasi nyata yang mencerminkan
kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini mendorong siswa untuk
memahami dan mengapresiasi berbagai aspek budaya, nilai-
nilai, serta isu-isu penting yang relevan, termasuk yang
berkaitan dengan keberlanjutan dan perlindungan lingkungan.
Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar bahasa sebagai alat
komunikasi, tetapi juga sebagai sarana untuk mengeksplorasi
dan memahami tantangan global yang dihadapi masyarakat
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saat ini, seperti perubahan iklim, keragaman hayati, dan
keadilan sosial. Melalui pengalaman belajar yang kontekstual,
siswa diajak untuk berpartisipasi dalam diskusi dan refleksi
kritis mengenai isu-isu tersebut, sehingga mereka dapat
mengembangkan kesadaran yang lebih dalam tentang peran
bahasa dalam membentuk pandangan dan tindakan mereka
terhadap dunia. Pendekatan ini tidak hanya memperkaya
keterampilan berbahasa siswa, tetapi juga membekali mereka
dengan pemahaman yang lebih luas tentang tanggung jawab
sosial dan lingkungan, menjadikan mereka individu yang lebih
peka dan berdaya dalam menghadapi tantangan zaman.

3.3.2 Penggunaan Pendekatan Kontekstual dalam
Ekolinguistik

Ekolinguistik adalah studi yang mengeksplorasi hubung-
an antara bahasa dan lingkungan, mencakup baik aspek fisik
maupun sosial. Dalam pembelajaran bahasa Inggris, ekolingu-
istik menyoroti bagaimana bahasa dapat mencerminkan dan
membentuk cara pandang kita terhadap alam. Pendekatan
kontekstual dalam pembelajaran bahasa yang berlandaskan
ekolinguistik menekankan pentingnya penggunaan bahasa
dalam situasi yang memperkenalkan siswa pada berbagai isu
lingkungan, seperti perubahan iklim, pelestarian alam, dan
keberlanjutan. Berikut adalah beberapa poin penting dari
pendekatan kontekstual yang berkaitan dengan ekolinguistik
dalam pembelajaran bahasa:

a. Penggunaan Teks yang Relevan dengan Isu Lingkungan
Dalam pendekatan kontekstual berbasis ekolinguistik, teks
yang digunakan untuk pembelajaran bahasa dapat
mencakup artikel, cerita, puisi, atau bahkan film yang
membahas isu-isu ekologis dan keberlanjutan. Melalui teks-
teks ini, siswa dapat belajar bahasa sambil memahami
bagaimana bahasa berfungsi untuk menggambarkan dan
memengaruhi cara kita berpikir tentang alam dan
lingkungan. Misalnya, siswa dapat menganalisis bagaimana
bahasa dalam teks-teks tersebut menciptakan narasi yang
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membentuk persepsi kita tentang masalah lingkungan
(Stibbe, 2015).

Mempelajari Bahasa dalam Konteks Ekologis dan Sosial
Pendekatan kontekstual dalam ekolinguistik
menghubungkan pembelajaran bahasa dengan lingkungan
sosial dan ekologis di sekitar siswa. Dengan menganalisis
bagaimana bahasa digunakan dalam komunikasi sehari-
hari untuk membahas isu-isu lingkungan, siswa dapat lebih
memahami bagaimana bahasa membentuk pemahaman
mereka tentang keberlanjutan dan tindakan terhadap
lingkungan. Siswa bisa diajak untuk mengidentifikasi dan
membahas bagaimana bahasa digunakan dalam kampanye
lingkungan, artikel media, atau pidato yang mendukung
kesadaran lingkungan (Fill, 2007).

Pembelajaran Berbasis Tugas yang Relevan dengan
Lingkungan

Dalam pendekatan kontekstual berbasis ekolinguistik,
pembelajaran dapat melibatkan tugas-tugas yang relevan
dengan isu-isu ekologis. Misalnya, siswa dapat diminta
untuk melakukan proyek penelitian tentang dampak polusi
terhadap ekosistem lokal, atau membuat presentasi tentang
cara-cara mengurangi jejak karbon dalam kehidupan
sehari-hari. Tugas-tugas semacam ini memungkinkan siswa
untuk mempraktikkan bahasa mereka dalam konteks yang
nyata dan relevan, sambil mengintegrasikan nilai-nilai
ekologi dan keberlanjutan dalam proses pembelajaran
(Richards & Rodgers, 2014).

Pembelajaran Kolaboratif dan Diskusi Lingkungan
Pendekatan kontekstual dalam pembelajaran bahasa juga
bisa melibatkan diskusi kelompok tentang topik-topik
lingkungan. Diskusi ini memberikan kesempatan bagi siswa
untuk menggunakan bahasa dalam konteks yang relevan
sambil mengeksplorasi isu-isu ekologis dan budaya.
Misalnya, siswa dapat berdiskusi tentang pengaruh defores-
tasi terhadap kehidupan masyarakat setempat atau mende-
bat kebijakan lingkungan yang lebih ramah ekosistem.
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Pembelajaran berbasis diskusi ini memungkinkan siswa
untuk tidak hanya meningkatkan keterampilan berbicara
mereka tetapi juga memperkaya pemahaman mereka
tentang bagaimana bahasa dapat digunakan untuk
menyampaikan pandangan tentang dunia dan alam.

3.3.3 Keuntungan Pendekatan Kontekstual dalam

a.

Pembelajaran Bahasa berbasis Ekolinguistik

Keterlibatan Aktif Siswa

Pembelajaran yang kontekstual memungkinkan siswa
untuk terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran.
Dengan mengaitkan bahasa dengan topik-topik yang nyata
dan relevan, siswa menjadi lebih termotivasi dan tertarik
untuk belajar karena mereka dapat melihat hubungan
langsung antara bahasa dan dunia sekitar mereka.

. Pengembangan Keterampilan Kritis

Pendekatan kontekstual berbasis ekolinguistik juga melatih
siswa untuk berpikir kritis tentang peran bahasa dalam
membentuk pandangan dunia mereka, terutama mengenai
isu-isu lingkungan. Melalui analisis teks dan diskusi, siswa
dapat belajar bagaimana bahasa digunakan untuk mem-
bangun narasi yang dapat memengaruhi sikap mereka
terhadap masalah sosial dan ekologis.

Pemahaman yang Lebih Mendalam terhadap Isu
Lingkungan

Menggunakan pendekatan kontekstual dalam ekolinguistik
membantu siswa untuk memahami lebih dalam isu-isu
lingkungan dan bagaimana bahasa dapat digunakan untuk
memengaruhi perubahan sosial. Pembelajaran yang
berbasis pada isu-isu nyata ini mendorong siswa untuk
berpikir lebih kritis dan kreatif tentang cara-cara mereka
dapat berkontribusi terhadap keberlanjutan dan pelestarian
alam.
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3.3.4 Tantangan dalam Mengimplementasikan
Pendekatan Kontekstual Berbasis Ekolinguistik

a. Keterbatasan Bahan Ajar yang Relevan
Salah satu tantangan utama dalam mengintegrasikan
ekolinguistik dalam pembelajaran bahasa adalh kurangnya
bahan ajar yang menggabungkan isu-isu ekologis dengan
keterampilan berbahasa. Oleh karena itu, pengembangan
materi pembelajaran yang dapat mengakomodasi
pendekatan ini menjadi suatu kebutuhan.

b. Keterbatasan Waktu dan Sumber Daya
Pendekatan kontekstual membutuhkan waktu lebih banyak
untuk menciptakan pembelajaran yang bermakna dan
terhubung dengan dunia nyata. Guru perlu merancang
pembelajaran yang lebih dinamis dan bervariasi, yang
memerlukan sumber daya lebih, baik dalam hal waktu
maupun materi pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
pendekatan kontekstual dalam pembelajaran bahasa yang
berlandaskan ekolinguistik menawarkan keuntungan signifi-
kan dalam meningkatkan keterampilan berbahasa siswa serta
memperkuat kesadaran mereka terhadap isu-isu lingkungan.
Dengan memanfaatkan teks-teks yang berkaitan dengan tema
lingkungan, mengadakan diskusi yang berfokus pada aspek
ekologi, dan menerapkan pembelajaran berbasis tugas yang
menekankan pada keberlanjutan, siswa dapat memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai interaksi antara
bahasa dan dunia alam. Meskipun terdapat beberapa tantangan
dalam penerapannya, pendekatan ini memiliki potensi besar
untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna
dan berdampak, yang pada gilirannya dapat memperkaya
pemahaman siswa tentang hubungan antara lingkungan alami
dan sosial. Dengan demikian, pendekatan ini tidak hanya
berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan kemampuan
berbahasa, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun
kesadaran ekologis yang lebih kuat di kalangan generasi muda.
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3.4 Pembelajaran Bahasa yang Berkelanjutan dan
Berwawasan Lingkungan

Pembelajaran bahasa yang berkelanjutan dan berorientasi
pada lingkungan merujuk pada suatu pendekatan pendidikan
yang menggabungkan penguasaan bahasa dengan kesadaran
lingkungan serta tindakan yang mendukung keberlanjutan.
Dalam kerangka ini, proses pembelajaran tidak hanya terfokus
pada aspek teknis penguasaan bahasa, tetapi juga pada
penerapan nilai-nilai lingkungan yang dapat membentuk
kebiasaan dan pola pikir individu dalam berinteraksi dengan
lingkungan mereka. Dengan demikian, siswa diajak untuk
memahami bagaimana bahasa dapat menjadi alat untuk
menyampaikan pesan-pesan lingkungan dan mendorong
tindakan positif terhadap isu-isu ekologis. Pendekatan ini,
seperti yang diungkapkan oleh Harms dan Steck (2018), mene-
kankan pentingnya mengembangkan keterampilan komuni-
kasi yang tidak hanya efektif, tetapi juga bertanggung jawab
secara sosial dan ekologis. Melalui pembelajaran yang terinte-
grasi ini, diharapkan siswa dapat menjadi agen perubahan yang
tidak hanya mahir dalam berbahasa, tetapi juga peka terhadap
tantangan lingkungan yang dihadapi oleh masyarakat saat ini.
Dengan cara ini, pendidikan bahasa dapat berkontribusi pada
pembentukan generasi yang lebih sadar dan peduli terhadap
keberlanjutan lingkungan.

3.4.1 Konsep Pembelajaran Bahasa Berkelanjutan

Pembelajaran bahasa berkelanjutan merujuk pada suatu
pendekatan yang mendukung konsep pembelajaran sepanjang
hayat (lifelong learning), di mana proses belajar tidak terikat
oleh usia atau tahap perkembangan tertentu. Dalam konteks
ini, keberlanjutan mencakup pemahaman yang lebih menda-
lam mengenai bagaimana bahasa memengaruhi interaksi sosial
dan budaya, serta bagaimana bahasa dapat dimanfaatkan
untuk mendorong perubahan sosial yang lebih berkelanjutan.
Bahasa berfungsi sebagai alat yang sangat efektif untuk
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menyampaikan gagasan, membangun kesadaran, dan mengins-
pirasi tindakan dalam upaya pelestarian lingkungan, seperti
yang dijelaskan oleh Duman dan Ozer (2017). Dengan mengin-
tegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam pembelajaran
bahasa, siswa tidak hanya belajar untuk berkomunikasi secara
efektif, tetapi juga diajarkan untuk memahami peran bahasa
dalam menciptakan kesadaran lingkungan. Melalui diskusi,
penulisan, dan presentasi yang berfokus pada isu-isu lingkung-
an, siswa dapat mengembangkan keterampilan kritis yang
diperlukan untuk menganalisis dan merespons tantangan yang
dihadapi oleh masyarakat. Selain itu, pembelajaran bahasa
yang berkelanjutan juga mendorong siswa untuk menjadi agen
perubahan yang aktif, di mana mereka dapat menggunakan
kemampuan bahasa mereka untuk mempromosikan inisiatif
keberlanjutan dan berkontribusi pada masyarakat yang lebih
sadar lingkungan. Dengan demikian, pembelajaran bahasa
tidak hanya menjadi sarana untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi, tetapi juga berfungsi sebagai platform untuk
membangun kesadaran dan tindakan yang mendukung
keberlanjutan di tingkat individu dan kolektif.

Melalui proses pembelajaran bahasa yang berkelanjutan,
individu memiliki kesempatan untuk mengembangkan
kemampuan dalam menggunakan bahasa yang lebih inklusif
dan peka terhadap isu-isu lingkungan. Misalnya, mereka dapat
belajar untuk mengungkapkan ide-ide mengenai pengurangan
limbah, pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan,
serta upaya pelestarian flora dan fauna dengan cara yang lebih
sensitif. Pentingnya hal ini terletak pada fakta bahwa bahasa
tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga
membentuk cara kita memahami dan berinteraksi dengan
dunia di sekitar kita. Dengan demikian, penggunaan bahasa
yang tepat dapat memengaruhi kesadaran dan tindakan kita
terhadap isu-isu lingkungan, mendorong masyarakat untuk
lebih peduli dan bertanggung jawab terhadap keberlanjutan
lingkungan (Gonzélez & Aguirre, 2016).
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3.4.2 Pembelajaran Berwawasan Lingkungan

Pembelajaran yang berfokus pada isu-isu lingkungan
merupakan suatu pendekatan yang bertujuan untuk mengem-
bangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlu-
kan agar individu dapat memahami tantangan lingkungan yang
ada serta berkontribusi secara aktif dalam upaya pelestarian
alam. Dalam kerangka ini, pembelajaran bahasa memiliki peran
yang sangat signifikan, karena bahasa berfungsi sebagai alat
utama untuk menyampaikan informasi mengenai isu-isu
lingkungan dan untuk merumuskan langkah-langkah yang
mendukung keberlanjutan. Dengan kemampuan berbahasa
yang baik, individu dapat lebih efektif dalam berkomunikasi
tentang pentingnya menjaga lingkungan, mengadvokasi
tindakan yang ramah lingkungan, dan membangun kesadaran
kolektif di masyarakat. Oleh karena itu, integrasi pembelajaran
bahasa dalam konteks pendidikan lingkungan sangat penting
untuk menciptakan generasi yang tidak hanya paham akan isu-
isu ekologis, tetapi juga mampu berperan aktif dalam
menciptakan solusi yang berkelanjutan (UNESCO, 2014).

Pembelajaran berwawasan lingkungan berfokus pada tiga
dimensi utama, yakni:

a. Kesadaran Lingkungan

Melalui pendidikan bahasa, individu diajak untuk lebih

memahami dan mengapresiasi hubungan antara manusia

dan alam. Bahasa digunakan untuk menyampaikan
informasi ilmiah, budaya lokal, serta kebijakan-kebijakan
yang mendukung kelestarian lingkungan (Duman & Ozer,

2017).

b. Tindakan Konservasi

Pembelajaran bahasa dapat memfasilitasi diskusi tentang

tindakan konkret yang bisa dilakukan untuk menjaga

keseimbangan ekosistem, seperti pengelolaan sampah,
konservasi air, atau pelestarian spesies yang terancam

punah (Harms & Steck, 2018).

c. Pemberdayaan Komunitas
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Pembelajaran bahasa yang berwawasan lingkungan dapat
memberdayakan masyarakat untuk berbicara dan bertindak
berdasarkan informasi yang benar tentang masalah
lingkungan. Dengan kata lain, bahasa menjadi alat untuk
memperkuat kolaborasi antara individu dan komunitas
dalam menghadapi tantangan lingkungan (UNESCO, 2014).

3.4.3 Integrasi Pembelajaran Bahasa dan Lingkungan

dalam Pendidikan

Integrasi antara pembelajaran bahasa dan isu-isu

lingkungan dapat dilakukan melalui berbagai cara, antara lain:

a.

52

Pengajaran tentang Isu Lingkungan Melalui Literatur
Pembelajaran bahasa dapat dilakukan dengan menganalisis
teks-teks literatur yang berkaitan dengan isu lingkungan,
seperti puisi, cerita pendek, atau novel yang membahas
kerusakan alam atau perjuangan melawan perubahan iklim.
Hal ini tidak hanya meningkatkan kemampuan berbahasa,
tetapi juga memperkaya pemahaman tentang masalah-
masalah yang dihadapi bumi (Gonzdlez & Aguirre, 2016).
Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning)
Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk bekerja dalam
proyek yang melibatkan isu lingkungan nyata, seperti
kampanye pengurangan sampah atau proyek penghijauan.
Melalui proyek ini, siswa dapat mengembangkan keteram-
pilan bahasa mereka, seperti menulis proposal, melakukan
presentasi, atau berdebat tentang solusi-solusi yang
mungkin (Duman & Ozer, 2017).

Diskusi dan Debat

Pembelajaran bahasa juga dapat dilakukan melalui diskusi
kelompok atau debat yang mengangkat isu-isu lingkungan.
Keterampilan berbicara dan berargumen menjadi sarana
penting dalam mengembangkan kesadaran tentang
tantangan yang dihadapi dunia serta cara-cara untuk
mengatasinya (Harms & Steck, 2018).

Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran Bahasa
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Di era digital, teknologi dapat digunakan untuk mengakses
sumber daya informasi tentang lingkungan dan bahasa.
Misalnya, siswa dapat membaca artikel atau menonton
video yang membahas tentang krisis iklim dan memperluas
wawasan mereka dalam kedua bidang tersebut (UNESCO,

2014).

3.4.5 Tantangan dan Peluang

Salah satu tantangan signifikan yang dihadapi dalam
pembelajaran bahasa yang berkelanjutan dan berwawasan
lingkungan adalah minimnya sumber daya serta materi yang
secara efektif mengintegrasikan kedua aspek tersebut. Hal ini
sering kali mengakibatkan kesulitan dalam menciptakan kuri-
kulum yang mampu mengajarkan bahasa sekaligus mening-
katkan kesadaran lingkungan. Selain itu, kurangnya pengeta-
huan atau pemahaman mengenai pentingnya menggabungkan
pendidikan bahasa dengan isu-isu lingkungan juga dapat
menjadi penghalang yang serius. Banyak pendidik dan pem-
buat kebijakan mungkin tidak menyadari potensi sinergis
antara kedua bidang ini, yang seharusnya dapat saling memper-
kuat. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih besar untuk
mengembangkan materi ajar yang relevan dan untuk
meningkatkan kesadaran tentang manfaat dari integrasi ini,
sehingga dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih
holistik dan responsif terhadap tantangan lingkungan yang
dihadapi saat ini (Duman & Ozer, 2017).

Meskipun terdapat tantangan, peluang yang tersedia dalam
pengajaran yang mengintegrasikan isu-isu lingkungan dengan
pembelajaran bahasa sangatlah besar. Pendekatan ini dapat
menjadi sumber motivasi yang kuat bagi generasi muda untuk
lebih peduli terhadap masa depan planet kita dan lebih siap
dalam menghadapi tantangan lingkungan yang bersifat global.
Dengan memadukan pembelajaran bahasa dengan konteks
lingkungan, individu tidak hanya belajar berkomunikasi
dengan lebih efektif, tetapi juga dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kritis yang esensial untuk menganalisis
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kebijakan dan keputusan yang berkaitan dengan isu-isu
lingkungan. Hal ini memungkinkan mereka untuk menjadi
warga negara yang lebih aktif dan terinformasi, yang mampu
berkontribusi dalam diskusi dan tindakan yang mendukung
keberlanjutan. Dengan demikian, pembelajaran berbasis
bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi
juga sebagai sarana untuk membentuk pemimpin masa depan
yang peka terhadap isu-isu ekologis dan berkomitmen untuk
menciptakan perubahan positif (Harms & Steck, 2018).

Berdasarkan penjelasan di atas, pembelajaran bahasa yang
berkelanjutan dan berwawasan lingkungan merupakan
pendekatan yang sangat penting dalam konteks pendidikan
modern. Pendekatan ini tidak hanya memungkinkan individu
untuk menguasai keterampilan berbahasa, tetapi juga
membekali mereka dengan pemahaman yang mendalam
tentang tanggung jawab sosial dan ekologis yang mereka miliki.
Dengan mengintegrasikan nilai-nilai lingkungan ke dalam
pembelajaran bahasa, generasi mendatang akan lebih siap
untuk menghadapi berbagai tantangan yang berkaitan dengan
keberlanjutan, serta mampu berkolaborasi dalam upaya
menjaga kelestarian planet kita. Hal ini menciptakan individu
yang tidak hanya terampil dalam berkomunikasi, tetapi juga
memiliki kesadaran yang tinggi terhadap isu-isu lingkungan,
sehingga mereka dapat berkontribusi secara aktif dalam
menciptakan solusi yang inovatif dan berkelanjutan. Dengan
demikian, pembelajaran bahasa yang berwawasan lingkungan
menjadi fondasi yang kuat untuk membentuk generasi yang
peduli dan bertanggung jawab terhadap masa depan bumi
(Gonzélez & Aguirre, 2016; UNESCO, 2014).
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BAHASA DAN
LINGKUNGAN:
PERSPEKTIF EKOSISTEM

4.1 Ekosistem Bahasa: Lingkungan Sosial dan Alam

KONSEP ekosistem bahasa merupakan salah satu fokus utama
dalam kajian ekolinguistik, yang mengeksplorasi hubungan
antara bahasa, masyarakat, dan lingkungan alam. Ekosistem
bahasa dapat dipahami sebagai jaringan kompleks di mana
ketiga elemen ini saling berinteraksi dan memengaruhi satu
sama lain. Dalam konteks ini, bahasa tidak hanya berfungsi
sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai pembentuk
identitas, penghubung antarbudaya, dan penyampai nilai-nilai
sosial serta ekologis yang membentuk cara kita memahami
dunia di sekitar kita. Oleh karena itu, studi tentang ekosistem
bahasa menuntut perhatian kita terhadap peran bahasa dalam
konteks sosial dan lingkungan, serta bagaimana interaksi ini
berkontribusi pada upaya pelestarian dan pengelolaan sumber
daya alam. Dengan memahami ekosistem bahasa, kita dapat
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lebih menghargai keragaman budaya dan pentingnya menjaga
keseimbangan antara manusia dan alam.

4.4.1 Definisi Ekosistem Bahasa

Ekosistem bahasa, menurut pandangan sejumlah ahli,
menggambarkan hubungan yang kompleks antara bahasa dan
berbagai dimensi kehidupan manusia, termasuk nilai-nilai
sosial, budaya, serta lingkungan. Dalam kerangka ekolinguistik,
ekosistem bahasa dipahami sebagai bagian integral dari sistem
yang lebih luas, yaitu interaksi antara lingkungan sosial dan
alam. Dengan demikian, bahasa tidak hanya berfungsi sebagai
cermin yang merefleksikan realitas, tetapi juga sebagai alat
yang membentuk cara kita memahami dan berinteraksi dengan
dunia di sekitar kita (Fill, 2007; Stibbe, 2015). Lebih lanjut,
ekosistem bahasa melibatkan interaksi antara dua komponen
utama: bahasa sebagai sistem simbolik dan lingkungan sebagai
konteks di mana bahasa tersebut digunakan. Aspek ini
mencakup tidak hanya elemen fisik dari lingkungan, tetapi juga
dimensi sosial dan budaya yang memengaruhi cara bahasa
digunakan dan dipahami oleh masyarakat. Dengan memahami
ekosistem bahasa secara holistik, kita dapat lebih menghargai
bagaimana bahasa berfungsi dalam membentuk identitas
kolektif dan memengaruhi dinamika sosial serta interaksi
manusia dengan lingkungan mereka.

4.4.2 Bahasa dalam Konteks Sosial

Dalam konteks sosial, bahasa berperan penting sebagai
instrumen yang membentuk identitas individu dan kelompok,
memperkuat jaringan hubungan sosial, serta mengatur dina-
mika kekuasaan dalam masyarakat. Melalui bahasa, masyarakat
dapat menciptakan dan menegakkan norma-norma sosial,
menyampaikan nilai-nilai budaya, serta membangun pema-
haman kolektif mengenai realitas yang mereka hadapi. Misal-
nya, penggunaan bahasa dalam ranah politik, media, dan
pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan dalam mem-
bentuk kesadaran sosial terkait isu-isu lingkungan, seperti
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perubahan iklim dan keberlanjutan (Kidd, 2020). Dengan
demikian, bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komuni-
kasi, tetapi juga sebagai sarana untuk memengaruhi opini
publik dan mendorong tindakan kolektif, yang pada gilirannya
dapat berkontribusi pada perubahan sosial yang lebih luas.
Melalui pemahaman yang mendalam tentang peran bahasa
dalam konteks sosial, kita dapat lebih efektif dalam meng-
advokasi isu-isu penting dan mendorong partisipasi
masyarakat dalam upaya pelestarian lingkungan.

Pemahaman mengenai lingkungan sosial dalam ekosistem
bahasa sangat krusial, mengingat masyarakat tidak hanya
menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi sehari-hari,
tetapi juga sebagai sarana untuk memengaruhi pola pikir dan
perilaku individu terhadap alam. Dalam konteks ini, bahasa
berfungsi sebagai medium yang dapat menyebarkan atau
menantang berbagai ideologi yang berkaitan dengan pelesta-
rian lingkungan. Misalnya, bahasa yang digunakan dalam
kampanye lingkungan memiliki potensi besar untuk memben-
tuk sikap masyarakat terhadap isu-isu penting seperti
perubahan iklim dan kerusakan ekosistem (Harms & Steck,
2018). Dengan memilih kata-kata dan frasa yang tepat, para
aktivis dan komunikator dapat menciptakan narasi yang tidak
hanya meningkatkan kesadaran, tetapi juga mendorong
tindakan kolektif untuk melindungi lingkungan. Oleh karena
itu, analisis terhadap bahasa dalam konteks sosial dan ekologis
menjadi sangat penting, karena dapat membantu kita mema-
hami bagaimana komunikasi dapat berkontribusi pada peru-
bahan perilaku dan kebijakan yang lebih ramah lingkungan.

4.4.3 Bahasa dalam Konteks Alam

Selain dimensi sosial, bahasa juga memainkan peran
penting dalam membentuk hubungan antara manusia dan
alam. Bahasa tidak hanya menjadi alat untuk berkomunikasi,
tetapi juga membentuk cara kita memahami dan mengartikan
pengalaman kita dengan lingkungan sekitar. Dalam banyak
budaya, terdapat kosakata yang sangat kaya dan beragam
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untuk menggambarkan berbagai elemen alam, seperti
tumbuhan, hewan, dan fenomena alam lainnya. Kekayaan
kosakata ini mencerminkan kedekatan serta ketergantungan
manusia terhadap alam, yang menjadi bagian integral dari
identitas budaya dan eksistensi mereka. Misalnya, dalam
budaya yang sangat terhubung dengan alam, istilah-istilah
yang digunakan untuk menggambarkan berbagai aspek
lingkungan sering kali mencerminkan nilai-nilai dan keper-
cayaan yang mendalam. Dengan demikian, bahasa tidak hanya
berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai cermin
yang mencerminkan hubungan emosional dan spiritual
manusia dengan alam, serta bagaimana interaksi ini memben-
tuk cara kita berperilaku dan beradaptasi dalam lingkungan
yang terus berubah.

Dalam kerangka ekolinguistik, bahasa dapat mencer-
minkan hubungan yang lebih ekosentris, di mana alam
dipandang sebagai entitas yang memiliki hak dan nilai
intrinsik, bukan sekadar sumber daya yang dapat dieksploitasi.
Penggunaan bahasa yang mendukung perspektif ini, seperti
dalam teks-teks yang membahas pentingnya pelestarian spesies
dan keanekaragaman hayati, memiliki potensi untuk mem-
bangun kesadaran ekologis di kalangan masyarakat (Stibbe,
2015). Dengan mengedepankan istilah dan frasa yang menekan-
kan nilai dan hak alam, bahasa dapat berfungsi sebagai alat
untuk menginspirasi tindakan kolektif dalam menjaga
lingkungan. Sebaliknya, bahasa yang cenderung mengeks-
ploitasi atau merendahkan alam, seperti istilah yang merujuk
pada alam sebagai “resources” atau “commodities,” dapat
memperkuat pandangan antropocentris yang meremehkan
nilai intrinsik dari ekosistem. Oleh karena itu, pemilihan kata
dan cara berkomunikasi sangat penting dalam membentuk
sikap dan perilaku masyarakat terhadap lingkungan, serta
dalam menciptakan narasi yang lebih berkelanjutan dan
menghargai keberadaan alam sebagai bagian integral dari
kehidupan kita.
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4-4.5 Peran Bahasa dalam Memengaruhi Kebijakan
Lingkungan

Bahasa memiliki peranan yang sangat penting dalam
memengaruhi kebijakan lingkungan, karena diskusi yang
terjadi di masyarakat mengenai isu-isu lingkungan sering kali
menentukan arah kebijakan publik yang diambil. Pilihan kata
dan frasa yang digunakan oleh para pembuat kebijakan, ilmu-
wan, dan aktivis lingkungan tidak hanya dapat memperkuat,
tetapi juga mengubah cara pandang masyarakat terhadap
urgensi pelestarian alam. Sebagai contoh, istilah-istilah seperti
“krisis iklim” dan “keanekaragaman hayati” tidak hanya sekadar
jargon, tetapi juga memiliki kekuatan untuk mendorong
tindakan nyata dalam pengelolaan lingkungan. Dengan
menciptakan kesadaran dan urgensi melalui bahasa yang tepat,
para pemangku kepentingan dapat memotivasi masyarakat
untuk berpartisipasi aktif dalam upaya pelestarian lingkungan,
sehingga menciptakan perubahan yang lebih signifikan dan
berkelanjutan dalam kebijakan publik.

Salah satu contoh yang sangat signifikan dari pengaruh
bahasa dapat dilihat dalam konteks kesepakatan internasional,
seperti Protokol Kyoto dan Perjanjian Paris. Dalam kedua
perjanjian ini, pemilihan kata dan frasa yang digunakan untuk
merumuskan komitmen negara-negara dalam mengurangi
emisi gas rumah kaca memiliki dampak yang krusial terhadap
keberhasilan pelaksanaan kebijakan tersebut. Bahasa tidak
hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai
alat yang dapat memfasilitasi atau bahkan menghalangi
perubahan sosial serta kebijakan lingkungan. Dengan kata lain,
cara kita menyampaikan dan merumuskan komitmen
lingkungan dapat memengaruhi sejauh mana negara-negara
bersedia untuk mengambil tindakan nyata dalam menghadapi
tantangan perubahan iklim. Oleh karena itu, penting untuk
memahami bahwa bahasa memiliki kekuatan yang lebih besar
daripada sekadar menyampaikan informasi; ia juga dapat
membentuk realitas sosial dan memengaruhi keputusan politik
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yang berkaitan dengan keberlanjutan lingkungan (Alford, 2013;
Fill, 2007).

4.4.6 Ekosistem Bahasa dan Keberlanjutan

Konsep keberlanjutan dalam ekosistem bahasa berkaitan
erat dengan peran bahasa dalam mempertahankan dan
melestarikan nilai-nilai ekologis serta sosial yang ada di
masyarakat. Pembelajaran bahasa yang berkelanjutan tidak
hanya berfokus pada penguasaan kosakata dan tata bahasa,
tetapi juga berfungsi untuk meningkatkan kesadaran individu
terhadap dampak sosial dan ekologis dari perilaku mereka
sehari-hari. Sebagai contoh, penggunaan bahasa yang tepat
dalam konteks pendidikan lingkungan dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya
tindakan konservasi dan pengelolaan sumber daya alam secara
bijaksana. Dengan demikian, bahasa menjadi alat yang efektif
untuk membentuk pola pikir dan perilaku yang mendukung
keberlanjutan, mendorong individu untuk berkontribusi dalam
upaya pelestarian lingkungan dan menciptakan masyarakat
yang lebih responsif terhadap tantangan ekologis yang
dihadapi saat ini. Melalui pendekatan ini, bahasa tidak hanya
berfungsi sebagai medium komunikasi, tetapi juga sebagai
jembatan untuk membangun kesadaran kolektif dan tindakan
nyata dalam menjaga keseimbangan antara manusia dan alam.

Pemahaman bahasa yang melibatkan beragam komunitas
tidak hanya memperkaya interaksi sosial, tetapi juga berperan
penting dalam menciptakan ekosistem bahasa yang mendu-
kung kerja sama antara masyarakat lokal dan global dalam
menghadapi tantangan lingkungan. Bahasa berfungsi sebagai
jembatan komunikasi yang memungkinkan berbagai kelompok
budaya dan bahasa untuk bersatu dalam upaya pelestarian
alam. Melalui kolaborasi ini, proyek-proyek yang bertujuan
untuk melindungi lingkungan dapat dijalankan dengan lebih
efektif, karena setiap komunitas dapat menyumbangkan
pengetahuan dan praktik lokal yang unik. Dengan demikian,
bahasa tidak hanya menjadi alat komunikasi, tetapi juga sarana
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strategis untuk membangun sinergi dalam menjaga keber-
lanjutan lingkungan di tingkat global (Gonzdlez & Aguirre,
2016; Harms & Steck, 2018).

Berdasarkan penjelasan di atas, ekosistem bahasa dapat
dipahami sebagai suatu jaringan yang menggambarkan
interaksi dinamis antara bahasa, masyarakat, dan lingkungan,
di mana ketiganya saling memengaruhi satu sama lain. Dalam
konteks ini, bahasa tidak hanya berfungsi sebagai sarana
komunikasi, tetapi juga sebagai instrumen yang mampu mem-
bentuk kesadaran sosial dan ekologis yang lebih mendalam di
dalam masyarakat. Melalui penggunaan bahasa, individu dan
komunitas dapat menciptakan hubungan yang lebih harmonis
dengan alam, serta merumuskan strategi yang efektif untuk
menghadapi tantangan keberlanjutan yang semakin mendesak.
Oleh karena itu, sangat penting bagi sistem pendidikan bahasa
untuk mengintegrasikan nilai-nilai lingkungan ke dalam
kurikulumnya, sehingga generasi mendatang dapat lebih siap
dan peka terhadap isu-isu lingkungan yang semakin kompleks
dan beragam. Dengan pendekatan ini, diharapkan akan
tercipta masyarakat yang tidak hanya terampil dalam berba-
hasa, tetapi juga memiliki kesadaran yang tinggi terhadap
pelestarian lingkungan.

4.2 Bahasa sebagai Cermin Budaya dan Lingkungan

Bahasa lebih dari sekadar alat komunikasi; ia berfungsi
sebagai cermin yang mencerminkan budaya dan lingkungan di
mana bahasa tersebut berkembang. Melalui bahasa, kita dapat
mengakses dan memahami berbagai nilai, keyakinan, serta
perspektif yang dimiliki oleh suatu masyarakat. Selain itu,
bahasa juga mencerminkan hubungan antara manusia dan
lingkungan mereka, termasuk interaksi dengan alam dan
ekosistem yang ada di sekitarnya. Fenomena ini menjadi fokus
dalam kajian ekolinguistik, yang mengeksplorasi keterkaitan
antara bahasa, budaya, dan lingkungan (Fill, 2007). Dengan
menganalisis bahasa, kita tidak hanya memperoleh pema-
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haman tentang struktur sosial dan norma budaya, tetapi juga
tentang cara manusia berinteraksi dengan alam di sekeliling
mereka. Dalam tulisan ini, kita akan mengeksplorasi peran
bahasa sebagai cermin budaya dan lingkungan, serta
dampaknya terhadap cara kita memahami dan berinteraksi
dengan dunia. Dengan demikian, kita dapat melihat bagaimana
bahasa membentuk persepsi kita terhadap lingkungan dan
mendorong kesadaran akan pentingnya pelestarian ekosistem
yang ada.

4.2.1 Bahasa dan Budaya

Bahasa memainkan peran yang sangat penting dalam
pembentukan dan pelestarian budaya suatu masyarakat. Setiap
bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi
juga membawa kosakata, metafora, idiom, dan struktur
gramatikal yang mencerminkan nilai-nilai serta pandangan
dunia dari kelompok masyarakat yang menggunakannya.
Sebagai contoh, dalam komunitas yang memiliki hubungan
yang erat dengan alam, bahasa mereka biasanya dilengkapi
dengan kosakata yang sangat kaya untuk menggambarkan
berbagai elemen alam, seperti jenis-jenis tumbuhan, hewan,
dan fenomena alam lainnya. Hal ini mencerminkan betapa
budaya mereka sangat bergantung pada alam dan mengang-
gapnya sebagai bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan
sehari-hari mereka (Stibbe, 2015). Dengan demikian, bahasa
tidak hanya menjadi sarana untuk berkomunikasi, tetapi juga
berfungsi sebagai penghubung yang memperkuat identitas
budaya dan menegaskan hubungan manusia dengan ling-
kungan. Melalui pemahaman ini, kita dapat lebih menghargai
keragaman bahasa sebagai warisan budaya yang perlu diles-
tarikan, serta memahami bagaimana bahasa dapat memenga-
ruhi cara kita berinteraksi dengan dunia di sekitar kita.

Di sisi lain, dalam budaya yang lebih urban atau industri,
bahasa sering kali tidak memiliki kosakata atau istilah yang
mendalam untuk menggambarkan alam. Misalnya, dalam
bahasa yang berkembang di masyarakat industri, banyak istilah
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yang berfokus pada pemanfaatan alam sebagai sumber daya,
seperti “eksploitasi sumber daya alam” atau “pengelolaan
sumber daya alam.” Hal ini mencerminkan pandangan yang
lebih antropocentris, di mana manusia dianggap sebagai pusat
dari alam semesta, sementara alam dipandang sebagai objek
yang dapat dieksploitasi demi kepentingan manusia (Gonzélez
& Aguirre, 2016). Dengan demikian, bahasa dalam konteks ini
tidak hanya mencerminkan cara pandang masyarakat terhadap
alam, tetapi juga menunjukkan bagaimana nilai-nilai dan
prioritas budaya dapat memengaruhi interaksi manusia dengan
lingkungan. Ketika bahasa lebih menekankan pada peman-
faatan dan pengelolaan sumber daya, hal ini dapat mengarah
pada kesadaran yang lebih rendah terhadap pentingnya
pelestarian lingkungan dan keberlanjutan. Oleh karena itu,
penting untuk mempertimbangkan bagaimana perubahan
dalam penggunaan bahasa dapat memengaruhi sikap dan
perilaku masyarakat terhadap alam, serta mendorong diskusi
tentang perlunya pendekatan yang lebih berkelanjutan dalam
berinteraksi dengan lingkungan.

Bahasa juga berperan penting sebagai alat untuk
menyampaikan tradisi dan nilai-nilai budaya yang ada dalam
suatu masyarakat. Dalam banyak budaya tradisional, bahasa
digunakan sebagai media untuk mendokumentasikan pengeta-
huan lokal mengenai cara-cara pengelolaan alam, termasuk
praktik-praktik dalam pertanian, perikanan, dan pengelolaan
hutan. Dengan demikian, bahasa tidak hanya berfungsi sebagai
sarana komunikasi, tetapi juga sebagai alat untuk melestarikan
dan mentransmisikan pengetahuan yang berkaitan dengan
lingkungan dan keberlanjutan. Melalui penggunaan bahasa,
generasi yang lebih muda dapat mewarisi wawasan dan
keterampilan yang telah teruji oleh waktu, yang memung-
kinkan mereka untuk berinteraksi dengan alam secara lebih
bijaksana. Selain itu, bahasa juga dapat menjadi jembatan
untuk menghubungkan nilai-nilai budaya dengan praktik
keberlanjutan, sehingga mendorong kesadaran akan penting-
nya menjaga keseimbangan antara kebutuhan manusia dan
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pelestarian lingkungan. Dengan cara ini, bahasa berkontribusi
pada upaya pelestarian budaya dan lingkungan, serta memper-
kuat identitas komunitas yang berakar pada hubungan
harmonis dengan alam.

4.2.2 Bahasa dan Hubungan Manusia dengan Alam

Dalam sudut pandang ekolinguistik, bahasa memiliki
peran penting dalam membentuk hubungan antara manusia
dan alam. Konsep ini menekankan bahwa bahasa tidak hanya
berfungsi untuk menggambarkan alam, tetapi juga
memengaruhi cara kita melihat dan berinteraksi dengan
lingkungan. Bahasa dapat memperkuat atau mengubah sikap
kita terhadap alam, baik dengan cara yang positif maupun
negatif (Fill, 2007). Sebagai contoh, dalam beberapa bahasa
pribumi, terdapat istilah-istilah khusus yang mencerminkan
rasa hormat terhadap alam, seperti kata-kata yang
menggambarkan hubungan simbiosis antara manusia dan
lingkungan. Di sisi lain, banyak bahasa modern, terutama yang
muncul di dunia industri, sering kali menggunakan istilah yang
dipengaruhi oleh pandangan utilitarian dan eksploitatif, seperti
“pengelolaan sumber daya,” yang sering kali merujuk pada
pemanfaatan alam tanpa mempertimbangkan dampaknya
terhadap keberlanjutan (Stibbe, 2015).

Salah satu contoh yang menarik adalah penerapan istilah
“krisis iklim”. Istilah ini tidak hanya berfungsi untuk
menggambarkan suatu fenomena alam, tetapi juga mendorong
kesadaran bersama mengenai pentingnya tindakan segera.
Dengan kata lain, penggunaan bahasa ini memengaruhi
perspektif kita terhadap perubahan iklim, menjadikannya
sebagai isu global yang memerlukan perhatian serius dari
semua pihak (Kidd, 2020).

4.2.3 Bahasa dan Perspektif Ekolinguistik

Dalam studi ekolinguistik, bahasa dipandang sebagai alat
yang sangat efektif untuk menggambarkan hubungan antara
manusia dan lingkungan. Ekolinguistik menganggap bahasa
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sebagai cerminan dari cara kita memahami dan berinteraksi
dengan alam. Melalui analisis bahasa, kita dapat mengiden-
tifikasi sejauh mana masyarakat menghargai atau mengabaikan
lingkungan mereka. Sebagai contoh, masyarakat yang sangat
menghargai alam biasanya memiliki banyak istilah dan
ungkapan yang menunjukkan penghormatan terhadap ling-
kungan, sementara masyarakat yang lebih fokus pada
eksploitasi sumber daya alam cenderung menggunakan bahasa
yang menekankan aspek ekonomi atau teknis dari sumber daya
tersebut (Alford, 2013).

Contohnya, masyarakat adat yang memiliki kedekatan
dengan hutan sering menggunakan bahasa yang mencermin-
kan pemahaman mendalam mereka tentang ekosistem ter-
sebut. Mereka mungkin memiliki kosakata khusus untuk
berbagai jenis pohon, hewan, dan fenomena alam yang ber-
kaitan dengan keberlanjutan ekosistem hutan. Dalam konteks
ini, bahasa mereka tidak hanya mencerminkan hubungan sosial
dalam komunitas, tetapi juga keterkaitan mereka dengan alam
yang mereka huni (Gonzdlez & Aguirre, 2016).

Di sisi lain, dalam masyarakat industri, bahasa cenderung
lebih berorientasi pada produktivitas dan pemanfaatan sumber
daya alam untuk kemajuan ekonomi. Hal ini terlihat dari
penggunaan istilah seperti “pengelolaan sumber daya alam”,
yang sering kali mengabaikan dampak jangka panjang terhadap
keseimbangan ekosistem. Oleh karena itu, dalam kajian
ekolinguistik, sangat penting untuk menyelidiki bagaimana
perubahan dalam bahasa dapat mencerminkan perubahan
dalam pandangan masyarakat terhadap alam dan keberlan-
jutan (Fill, 2007).

4.2.4 Pendidikan dan Bahasa sebagai Cermin Budaya
Lingkungan

Pendidikan lingkungan sering memanfaatkan bahasa
sebagai alat untuk memperkenalkan konsep-konsep keberlan-
jutan dan pelestarian alam. Melalui bahasa, nilai-nilai ekologis
dapat diajarkan dan disebarkan kepada generasi muda, yang
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akan membentuk sikap dan perilaku mereka terhadap ling-
kungan. Dalam konteks ini, bahasa berfungsi sebagai medium
untuk memperkenalkan perspektif yang lebih inklusif dan
berkelanjutan terhadap alam.

Pendidikan lingkungan yang berfokus pada bahasa dapat
membantu siswa memahami pentingnya menjaga kelestarian
alam dan mengelola sumber daya alam secara berkelanjutan.
Bahasa yang digunakan dalam konteks pendidikan lingkungan
dapat mendorong siswa untuk terlibat dalam upaya pelestarian
alam, baik secara individu maupun dalam komunitas. Dengan
demikian, bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komuni-
kasi, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun kesadaran
ekologis dan tanggung jawab sosial terhadap lingkungan
(Harms & Steck, 2018).

Kesimpulannya, bahasa tidak hanya berperan sebagai alat
komunikasi, tetapi juga sebagai cerminan budaya dan hubung-
an manusia dengan alam. Melalui bahasa, kita dapat mema-
hami bagaimana masyarakat berinteraksi dengan lingkungan
mereka dan bagaimana nilai-nilai budaya tercermin dalam
kosakata dan ungkapan mereka. Oleh karena itu, mempelajari
bahasa serta hubungannya dengan budaya dan lingkungan
dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang cara
kita memahami dan merawat dunia tempat kita tinggal.
Dengan menggunakan bahasa yang lebih inklusif dan mendu-
kung keberlanjutan, kita dapat berkontribusi pada pemben-
tukan masyarakat yang lebih peduli terhadap pelestarian alam
dan keberlanjutan ekosistem.

4.3 Peran Bahasa dalam Pembentukan Identitas
Lingkungan

Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi,
tetapi juga memainkan peran penting dalam pembentukan
identitas individu dan kolektif, termasuk identitas lingkungan.
Identitas lingkungan merujuk pada cara suatu komunitas atau
individu melihat, memahami, dan berinteraksi dengan alam
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dan sumber daya alam di sekitar mereka. Melalui bahasa,
manusia dapat mengekspresikan hubungan mereka dengan
dunia alam, serta menentukan nilai dan prioritas dalam
konteks keberlanjutan dan pelestarian lingkungan. Pemben-
tukan identitas ini terjadi melalui narasi-narasi yang dibangun
dalam bahasa sehari-hari, ungkapan-ungkapan budaya, serta
kebijakan yang disampaikan melalui bahasa. Artikel ini akan
mengulas bagaimana bahasa berperan dalam membentuk
identitas lingkungan, dengan mempertimbangkan perspektif
ekolinguistik yang menghubungkan antara bahasa, masya-
rakat, dan alam.

4.3.1 Bahasa dan Identitas Lingkungan

Bahasa berfungsi sebagai cermin budaya dan juga sebagai
alat untuk membentuk identitas suatu masyarakat. Identitas
lingkungan, dalam konteks ini, dapat dipahami sebagai cara
masyarakat membangun hubungan dengan alam melalui
bahasa yang mereka gunakan. Bahasa tidak hanya mencer-
minkan, tetapi juga membentuk cara pandang kita terhadap
alam, baik sebagai bagian dari identitas pribadi maupun
kolektif. Sebagai contoh, masyarakat adat sering kali memiliki
kosakata yang kaya untuk menggambarkan alam sekitar
mereka, seperti berbagai jenis tumbuhan, hewan, atau feno-
mena alam yang memiliki makna penting dalam kehidupan
mereka. Kosakata ini mencerminkan kedekatan mereka
dengan alam, yang juga menjadi bagian dari identitas mereka
(Stibbe, 2015).

Sementara itu, dalam masyarakat yang lebih modern dan
urban, bahasa sering kali mencerminkan pandangan yang lebih
terpisah antara manusia dan alam. Dalam banyak kasus, bahasa
yang digunakan lebih menekankan pemanfaatan alam untuk
keuntungan ekonomi atau kemajuan teknologi, yang berfokus
pada eksploitasi sumber daya alam (Fill, 2007). Misalnya,
istilah-istilah  seperti “pengelolaan sumber daya” atau
“eksploitasi alam” menggambarkan pendekatan yang lebih
antropocentris, di mana alam dipandang sebagai objek yang

Dr. | Gede Astawa, S. Pd., M. Hum.

I Nyoman Bawa Bagiada, S.S., M. Hum. 67



dapat dimanfaatkan tanpa memperhitungkan keberlanjutan
ekosistem.

Perbedaan ini menunjukkan bagaimana bahasa membent-
uk identitas lingkungan suatu masyarakat. Dalam budaya yang
menganggap alam sebagai bagian integral dari kehidupan
mereka, bahasa menciptakan narasi yang mendalam tentang
penghargaan terhadap alam. Sebaliknya, dalam budaya yang
lebih dominan dengan pandangan utilitarian, bahasa cende-
rung memperkuat pandangan bahwa alam adalah sumber daya
yang dapat dikelola dan dipergunakan untuk kepentingan
manusia (Gonzalez & Aguirre, 2016).

4.3.2 Bahasa dan Pembentukan Narasi Lingkungan

Bahasa juga memainkan peran penting dalam pemben-
tukan narasi lingkungan yang menjadi bagian dari identitas
suatu masyarakat. Narasi ini dapat berupa cerita-cerita yang
menghubungkan manusia dengan alam, seperti legenda, mitos,
atau cerita rakyat yang menggambarkan hubungan harmoni
antara manusia dan lingkungan mereka. Di banyak budaya,
cerita-cerita ini digunakan untuk mengajarkan nilai-nilai
ekologis dan keberlanjutan, serta untuk memperkuat hubung-
an manusia dengan alam (Harms & Steck, 2018). Misalnya,
dalam budaya-budaya yang sangat bergantung pada alam,
narasi yang melibatkan makhluk-makhluk alam seperti pohon,
sungai, atau gunung sering kali menyampaikan pesan moral
tentang pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem. Cerita-
cerita semacam ini berfungsi untuk memperkuat pemahaman
bahwa manusia adalah bagian dari alam, bukan entitas yang
terpisah darinya. Bahasa, dalam hal ini, bertindak sebagai
media yang mengikat narasi-narasi ini menjadi bagian dari
identitas budaya dan lingkungan masyarakat.

Di sisi lain, dalam masyarakat yang lebih fokus pada
perkembangan ekonomi dan teknologi, narasi yang dibangun
melalui bahasa sering kali lebih berfokus pada eksploitasi alam
untuk kemajuan industri. Istilah-istilah seperti “ekonomi hijau”
atau “energi terbarukan” mulai mengemuka, namun terkadang
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masih diwarnai oleh pandangan bahwa alam adalah alat untuk
pencapaian kemajuan manusia. Meski ada upaya untuk
merubah cara pandang ini, perubahan dalam bahasa yang
digunakan untuk mendiskusikan hubungan manusia dengan
alam masih sangat penting dalam memengaruhi pembentukan
identitas lingkungan (Kidd, 2020).

4.3.3 Peran Pendidikan dalam Pembentukan Identitas
Lingkungan

Pendidikan memiliki peran sentral dalam membentuk
identitas lingkungan melalui bahasa. Melalui pendidikan,
individu dan komunitas dapat diajarkan untuk mengembang-
kan kesadaran terhadap isu-isu lingkungan dan keberlanjutan.
Bahasa yang digunakan dalam pendidikan, terutama dalam
konteks pendidikan lingkungan, dapat membentuk pandangan
generasi muda tentang alam dan hubungan mereka dengan
lingkungan.

Di sekolah-sekolah dan universitas, bahasa digunakan
untuk menyampaikan pengetahuan tentang ekologi, perubah-
an iklim, dan keberlanjutan. Melalui kurikulum yang berfokus
pada isu-isu lingkungan, siswa tidak hanya mempelajari ilmu
pengetahuan alam, tetapi juga belajar bagaimana berbicara
tentang lingkungan dan memahami pentingnya melindungi
ekosistem. Misalnya, pengajaran tentang keberagaman hayati
dan konsep-konsep seperti “konservasi” atau “ekosistem
berkelanjutan” dapat membantu siswa untuk mengembangkan
identitas lingkungan yang peduli terhadap pelestarian alam
(Gonzélez & Aguirre, 2016).

Selain itu, bahasa juga digunakan untuk mengkomuni-
kasikan kebijakan dan tindakan vyang terkait dengan
pelestarian lingkungan. Penggunaan istilah yang tepat dalam
kebijakan publik dan kampanye lingkungan dapat
memengaruhi bagaimana masyarakat memahami dan
merespons masalah lingkungan. Oleh karena itu, dalam
pendidikan dan kebijakan lingkungan, penting untuk
menggunakan bahasa yang mampu menggugah kesadaran
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sosial dan menginspirasi tindakan kolektif untuk menjaga
kelestarian bumi (Kidd, 2020).

4.3.4 Bahasa dan Perubahan Identitas Lingkungan

Perubahan bahasa sering kali mencerminkan perubahan
dalam pandangan masyarakat terhadap lingkungan. Ketika
masyarakat mulai menyadari pentingnya keberlanjutan, bahasa
yang digunakan untuk menggambarkan hubungan manusia
dengan alam akan bertransformasi. Sebagai contoh, dalam
beberapa dekade terakhir, istilah-istilah seperti “perubahan
iklim,” “keanekaragaman hayati,” dan “ekosistem yang berke-
lanjutan” semakin sering digunakan dalam diskursus global,
mencerminkan perubahan kesadaran kolektif tentang isu
lingkungan.

Bahasa tidak hanya mencerminkan perubahan dalam pola
pikir sosial, tetapi juga dapat mendorong perubahan dalam cara
kita berinteraksi dengan dunia. Dengan semakin populernya
bahasa yang mengedepankan keberlanjutan, masyarakat dapat
mulai membentuk identitas lingkungan yang lebih responsif
terhadap kebutuhan pelestarian alam. Proses ini menunjukkan
bahwa bahasa tidak hanya mencerminkan identitas lingkungan
yang ada, tetapi juga berfungsi sebagai alat untuk membentuk
dan mengubah identitas tersebut (Alford, 2013).

Jadi dapat disimpulkan bahwa bahasa memiliki peran yang
sangat penting dalam pembentukan identitas lingkungan.
Melalui bahasa, masyarakat dapat mengungkapkan hubungan
mereka dengan alam, membentuk narasi yang mengikat
mereka dengan lingkungan mereka, serta menciptakan kesa-
daran kolektif tentang pentingnya keberlanjutan. Bahasa
bukan hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai
sarana untuk memperkuat atau mengubah pandangan terha-
dap alam dan lingkungan. Oleh karena itu, penting bagi
pendidikan dan kebijakan lingkungan untuk memperhatikan
bahasa yang digunakan, karena perubahan dalam bahasa dapat
berkontribusi pada pembentukan identitas lingkungan yang
lebih berkelanjutan dan harmonis dengan alam.
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4.4  Pengaruh Kerusakan Lingkungan terhadap Bahasa
dan Komunikasi

Kerusakan lingkungan telah menjadi isu global yang men-
dalam, memengaruhi berbagai aspek kehidupan manusia,
mulai dari perubahan iklim hingga kehilangan keaneka-
ragaman hayati. Namun, dampak kerusakan lingkungan tidak
hanya terbatas pada perubahan fisik atau ekologi; kerusakan ini
juga memengaruhi bahasa dan komunikasi. Bahasa sebagai alat
komunikasi tidak hanya mencerminkan dunia fisik tetapi juga
membentuk cara pandang kita terhadap lingkungan. Ketika
alam rusak, cara kita berbicara dan berkomunikasi tentang
lingkungan juga mengalami perubahan. Dalam tulisan ini, kita
akan membahas bagaimana kerusakan lingkungan dapat
memengaruhi bahasa dan komunikasi, baik secara langsung
maupun tidak langsung, serta bagaimana perubahan ini dapat
mencerminkan perubahan dalam hubungan kita dengan alam.

4-41 Kerusakan Lingkungan dan Perubahan Kosakata

Salah satu dampak langsung dari kerusakan lingkungan
terhadap bahasa adalah perubahan kosakata yang digunakan
untuk menggambarkan fenomena alam. Ketika ekosistem
terancam atau rusak, bahasa akan beradaptasi dengan mencip-
takan istilah baru untuk menggambarkan situasi yang sebelum-
nya tidak ada. Misalnya, istilah “perubahan iklim” menjadi
populer dalam beberapa dekade terakhir untuk menggam-
barkan dampak jangka panjang dari peningkatan suhu global.
Selain itu, istilah seperti “pemanasan global,” “pengasaman
laut,” dan “kerusakan ozon” muncul untuk menggambarkan
permasalahan lingkungan yang spesifik (Stibbe, 2015).

Selain itu, kerusakan lingkungan juga memengaruhi cara
kita mendeskripsikan alam. Banyak bahasa, terutama dalam
budaya tradisional, memiliki kosakata yang sangat kaya untuk
menggambarkan flora, fauna, dan fenomena alam. Namun,
dengan berkurangnya keragaman hayati dan perubahan
lanskap akibat deforestasi, polusi, dan perubahan iklim, banyak
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istilah ini mulai kehilangan relevansinya. Ketika spesies langka
punah atau ekosistem yang khas hilang, bahasa kita kehilangan
cara untuk mendeskripsikan elemen-elemen alam yang
dulunya penting bagi masyarakat tersebut. Oleh karena itu,
kerusakan lingkungan dapat menyebabkan hilangnya kosakata
yang memiliki nilai budaya dan ekologis yang tinggi (Harms &
Steck, 2018).

4-4.2 Pengaruh Kerusakan Lingkungan terhadap
Komunikasi Sosial

Bahasa tidak hanya mencerminkan bagaimana kita melihat
alam, tetapi juga memainkan peran penting dalam bagaimana
kita berkomunikasi mengenai isu-isu lingkungan dalam
konteks sosial. Kerusakan lingkungan memengaruhi cara kita
berbicara tentang kebijakan, tindakan, dan tanggung jawab
kita terhadap pelestarian alam. Salah satu contoh nyata adalah
perubahan cara komunikasi dalam konteks kampanye ling-
kungan. Dalam beberapa dekade terakhir, bahasa yang
digunakan untuk menyuarakan isu-isu lingkungan telah
berkembang, dari sekadar menyampaikan fakta ilmiah menjadi
pesan yang lebih mendalam yang menyentuh aspek emosional
dan etis.

Kampanye tentang perubahan iklim dan keberlanjutan
sekarang menggunakan bahasa yang lebih humanis dan
inklusif, dengan tujuan untuk membangkitkan empati
terhadap generasi mendatang dan meningkatkan kesadaran
tentang kerusakan lingkungan yang sedang berlangsung.
Istilah-istilah seperti “planet yang sekarat” atau “krisis planet”
menciptakan gambaran yang lebih kuat tentang kondisi dunia
saat ini, memaksa kita untuk menghadapi kenyataan dan
mengambil tindakan. Ini menunjukkan bagaimana bahasa
berperan dalam mengubah cara masyarakat berkomunikasi
tentang kerusakan lingkungan, dari diskursus ilmiah menuju
komunikasi yang lebih mendalam dan mendesak untuk
membangkitkan kesadaran kolektif (Kidd, 2020).
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Komunikasi juga memainkan peran penting dalam proses
mitigasi dan adaptasi terhadap kerusakan lingkungan. Dalam
konteks ini, komunikasi yang efektif sangat penting untuk
memastikan bahwa kebijakan lingkungan diterima dan
dipahami oleh publik. Misalnya, dalam mengkomunikasikan
kebijakan pengurangan emisi karbon atau pengelolaan sumber
daya alam, penggunaan bahasa yang jelas, mudah dipahami,
dan mendorong tindakan kolektif sangatlah penting. Hal ini
menunjukkan bahwa kerusakan lingkungan tidak hanya
berdampak pada alam, tetapi juga pada cara kita berkomu-
nikasi dan berbicara mengenai masa depan planet ini.

4.4.3 Dampak Kerusakan Lingkungan terhadap
Identitas Budaya

Kerusakan lingkungan juga memengaruhi identitas budaya
suatu kelompok atau masyarakat, yang kemudian tercermin
dalam bahasa mereka. Masyarakat adat, misalnya, memiliki
hubungan yang sangat erat dengan alam, yang tercermin dalam
bahasa dan kosakata mereka. Mereka memiliki istilah-istilah
khusus untuk menggambarkan fenomena alam, makhluk
hidup, dan elemen ekosistem yang mereka anggap sebagai
bagian tak terpisahkan dari kehidupan mereka. Namun,
dengan semakin rusaknya lingkungan mereka, seperti
hilangnya hutan, penurunan kualitas air, dan kerusakan
spesies, bahasa mereka mulai kehilangan istilah-istilah yang
penting dalam menggambarkan alam.

Kerusakan ini juga dapat menyebabkan perubahan dalam
cara suatu komunitas berbicara tentang hubungan mereka
dengan alam. Dalam budaya yang bergantung pada alam untuk
kehidupan sehari-hari, bahasa berfungsi untuk menjaga
pengetahuan dan nilai budaya tentang cara merawat dan
menghargai alam. Namun, ketika kerusakan lingkungan
terjadi, banyak pengetahuan lokal ini terancam hilang, dan
demikian pula istilah-istilah bahasa yang berkaitan dengan
alam (Stibbe, 2015). Sebagai contoh, dalam masyarakat yang
hidup di sekitar hutan tropis, berkurangnya hutan karena
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deforestasi menyebabkan berkurangnya kata-kata yang
digunakan untuk mendeskripsikan berbagai jenis pohon dan
hewan yang pernah ada, sehingga hilangnya identitas budaya
terkait dengan alam tersebut juga terjadi.

4.4.5 Bahasa sebagai Alat Penyadaran dan Tindakan

Selain mengubah cara kita berkomunikasi tentang keru-
sakan lingkungan, bahasa juga memiliki potensi untuk menjadi
alat yang kuat dalam penyadaran sosial dan mendorong
tindakan kolektif. Bahasa yang digunakan dalam literatur
ilmiah dan diskursus publik dapat memengaruhi pemahaman
kita tentang krisis lingkungan dan memberi tahu kita tentang
pentingnya tindakan segera. Misalnya, penggunaan istilah-
istilah seperti “krisis lingkungan,” “bencana ekologis,” dan
“keberlanjutan” menekankan urgensi untuk bertindak guna
mengurangi dampak negatif terhadap bumi. Melalui komuni-
kasi yang efektif, kita dapat membangun pemahaman yang
lebih baik tentang pentingnya melestarikan alam dan
mengelola sumber daya alam secara berkelanjutan (Alford,
2013).

Penting juga untuk mencatat bahwa bahasa bukan hanya
alat untuk mengomunikasikan ide, tetapi juga bisa menjadi
sarana untuk mengubah sikap. Ketika masyarakat mulai
menerima istilah-istilah yang lebih menekankan urgensi
perubahan, seperti “darurat iklim,” hal ini mencerminkan
kesadaran kolektif tentang dampak kerusakan lingkungan yang
semakin parah. Oleh karena itu, bahasa memiliki potensi untuk
membentuk sikap dan tindakan masyarakat dalam mengha-
dapi tantangan lingkungan yang semakin kompleks.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
kerusakan lingkungan tidak hanya berdampak pada alam fisik
tetapi juga memengaruhi cara kita berbicara dan berkomu-
nikasi tentang alam. Bahasa, sebagai alat untuk memahami dan
mengartikulasikan realitas, berperan dalam membentuk
pemahaman kita tentang lingkungan, serta dalam membangun
identitas budaya dan lingkungan yang semakin kompleks.

74 Ekolinguistik dalam Pembelajaran Bahasa Inggris: Perspektif
Lingkungan dan Bahasa



Kerusakan lingkungan mendorong perubahan dalam kosakata
dan cara berkomunikasi, mengubah narasi tentang hubungan
manusia dengan alam. Oleh karena itu, penting bagi kita untuk
memahami bagaimana bahasa dapat digunakan untuk
menyadarkan masyarakat tentang pentingnya keberlanjutan
dan menjaga keseimbangan ekosistem, serta bagaimana
komunikasi yang efektif dapat mendorong tindakan kolektif
untuk menghadapi krisis lingkungan yang ada.
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METODOLOGI
EKOLINGUISTIK
DALAM PEMBELAJARAN
BAHASA INGGRIS

5.1 Pendekatan dan Teknik Pembelajaran Ekolinguistik

EKOLINGUISTIK adalah disiplin ilmu yang mempelajari
hubungan antara bahasa dan lingkungan, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Dalam konteks ini, ekolinguistik
melihat bagaimana bahasa merefleksikan, memengaruhi, dan
dipengaruhi oleh lingkungan alam dan sosial. Pembelajaran
ekolinguistik tidak hanya berfokus pada aspek linguistik
semata, tetapi juga pada pemahaman hubungan antara bahasa
dengan ekosistem tempat manusia berinteraksi. Oleh karena
itu, pendekatan dan teknik pembelajaran ekolinguistik sangat
penting untuk memahami keterkaitan antara bahasa dan
lingkungan hidup yang ada di sekitarnya.
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5.1.1 Pendekatan dalam Pembelajaran Ekolinguistik

Pendekatan dalam pembelajaran ekolinguistik dapat dibagi
menjadi beberapa kategori, di antaranya adalah pendekatan
teoritis, kritis, dan holistik. Setiap pendekatan ini memiliki
peran penting dalam mengembangkan pemahaman siswa
terhadap hubungan antara bahasa dan alam.

a. Pendekatan Teoritis

Pendekatan teoritis dalam pembelajaran ekolinguistik

berfokus pada pengenalan konsep dasar ekolinguistik.

Siswa diperkenalkan dengan teori-teori utama dalam

ekolinguistik, seperti teori keterhubungan antara bahasa

dan alam yang dikemukakan oleh peneliti seperti Fill (1993)

dan Stibbe (2015). Teori-teori ini membantu siswa

memahami bahwa bahasa tidak hanya sebagai alat
komunikasi, tetapi juga sebagai sarana untuk menciptakan
dan memperkuat hubungan manusia dengan alam. Dalam
pendekatan ini, pembelajaran bisa dilakukan dengan
menggunakan literatur ekolinguistik yang membahas
bagaimana bahasa digunakan dalam diskursus lingkungan
dan kebijakan ekologi.

b. Pendekatan Kritis

Pendekatan kritis berfokus pada analisis bahasa dalam

konteks isu-isu sosial dan lingkungan. Pendekatan ini

mengajak siswa untuk menganalisis bagaimana bahasa
dapat memengaruhi persepsi dan sikap terhadap isu-isu
ekologi, seperti perubahan iklim, kerusakan lingkungan,
dan keberlanjutan. Siswa dilatih untuk mengidentifikasi
pemakaian bahasa yang bisa mendistorsi atau mem-
perburuk situasi lingkungan. Misalnya, penggunaan istilah-
istilah seperti “eksploitasi sumber daya” atau “pemba-
ngunan berkelanjutan” dapat dianalisis secara kritis untuk
melihat bagaimana bahasa membentuk pemahaman dan
tindakan manusia terhadap alam.

c. Pendekatan Holistik

Pendekatan holistik lebih menekankan pada pemahaman

yang menyeluruh dan integratif terhadap interaksi antara
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bahasa dan lingkungan. Pendekatan ini mengajarkan siswa
untuk melihat hubungan antara bahasa, budaya, dan alam
secara menyeluruh. Dalam pembelajaran ekolinguistik
dengan pendekatan holistik, siswa diharapkan mampu
menghubungkan penggunaan bahasa dengan perilaku
manusia terhadap alam serta memahami bahwa perubahan
dalam satu aspek dapat memengaruhi aspek lainnya.
Teknik-teknik pembelajaran seperti studi kasus dan diskusi
kelompok sering digunakan dalam pendekatan ini untuk
menganalisis contoh-contoh nyata dari masyarakat yang
mempraktikkan pola pikir ekolinguistik.

5.1.2 Teknik Pembelajaran Ekolinguistik

Teknik-teknik dalam pembelajaran ekolinguistik memain-

kan peran yang sangat penting dalam mencapai tujuan
pemahaman ekolinguistik secara komprehensif. Beberapa
teknik yang sering digunakan dalam pembelajaran eko-
linguistik meliputi analisis teks, pembelajaran berbasis proyek,
dan pembelajaran partisipatif.

a.

78

Analisis Teks

Analisis teks adalah teknik yang digunakan untuk meme-
riksa bagaimana bahasa digunakan dalam diskursus yang
berkaitan dengan lingkungan. Siswa dapat menganalisis
teks-teks dari berbagai sumber, seperti artikel ilmiah,
berita, dan dokumen kebijakan, untuk mengidentifikasi
pola-pola penggunaan bahasa yang mencerminkan hu-
bungan manusia dengan alam. Teknik ini dapat dilakukan
dengan menggunakan metode analisis wacana atau analisis
semantik, yang bertujuan untuk mengungkapkan makna
yang lebih dalam terkait dengan isu-isu lingkungan.
Pembelajaran Berbasis Proyek

Pembelajaran berbasis proyek adalah teknik yang me-
mungkinkan siswa untuk terlibat langsung dalam proyek-
proyek yang berhubungan dengan masalah lingkungan.
Teknik ini mengajarkan siswa untuk merancang dan
melaksanakan proyek yang berkaitan dengan konservasi
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lingkungan, kampanye kesadaran ekologi, atau pemeli-
haraan biodiversitas. Melalui pendekatan ini, siswa tidak
hanya belajar teori, tetapi juga mengaplikasikan pengeta-
huan ekolinguistik dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran berbasis proyek juga dapat membantu siswa
memahami bagaimana bahasa digunakan dalam konteks
dunia nyata untuk memengaruhi perilaku sosial terhadap
lingkungan.
c. Pembelajaran Partisipatif

Teknik pembelajaran partisipatif melibatkan keterlibatan
aktif siswa dalam proses pembelajaran. Teknik ini mengajak
siswa untuk berperan serta dalam diskusi dan kegiatan yang
berhubungan dengan isu-isu ekologi, seperti pengamatan
terhadap penggunaan bahasa dalam komunitas mereka
sendiri atau berpartisipasi dalam kegiatan yang bertujuan
untuk meningkatkan kesadaran lingkungan. Pembelajaran
partisipatif mendorong siswa untuk lebih kritis dalam
melihat hubungan antara bahasa dan lingkungan serta
memberi mereka kesempatan untuk berkontribusi dalam
perubahan sosial melalui bahasa.

Dengan demikian, pendekatan dan teknik pembelajaran
ekolinguistik sangat penting dalam membentuk pemahaman
siswa terhadap hubungan antara bahasa dan lingkungan.
Pendekatan teoritis, kritis, dan holistik memberikan landasan
yang kuat untuk mempelajari ekolinguistik, sementara teknik-
teknik seperti analisis teks, pembelajaran berbasis proyek, dan
pembelajaran partisipatif memberikan pengalaman praktis
yang memperkaya pemahaman siswa. Melalui metode-metode
ini, siswa dapat lebih memahami bagaimana bahasa tidak
hanya merefleksikan kondisi sosial dan alam, tetapi juga
memengaruhi bagaimana kita merawat dan berinteraksi
dengan lingkungan kita.
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5.2 Pembelajaran Berbasis Konteks Alam dan Sosial

Pembelajaran berbasis konteks alam dan sosial adalah
suatu pendekatan yang mengintegrasikan faktor lingkungan
alam dan sosial dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini
bertujuan untuk membuat pembelajaran lebih relevan dan
bermakna bagi siswa, dengan menghubungkan konsep-konsep
yang dipelajari dengan realitas kehidupan mereka sehari-hari.
Dalam konteks ini, siswa tidak hanya diajak untuk memahami
teori, tetapi juga untuk menerapkan pengetahuan mereka
dalam situasi nyata yang melibatkan dinamika alam dan sosial.
Pembelajaran berbasis konteks alam dan sosial mengede-
pankan keterhubungan antara pengetahuan, keterampilan, dan
sikap yang diperlukan untuk memahami dan merespons
tantangan yang ada di lingkungan alam dan sosial.

5.2.1 Konsep Pembelajaran Berbasis Konteks Alam dan
Sosial

Pembelajaran berbasis konteks alam dan sosial berakar
pada teori konstruktivisme, yang menekankan pentingnya
pengalaman dalam membentuk pemahaman dan pengetahuan
siswa. Menurut teori konstruktivis, siswa belajar lebih baik
ketika mereka terlibat dalam aktivitas yang relevan dengan
kehidupan nyata mereka (Bruner, 1996). Oleh karena itu,
pembelajaran berbasis konteks ini memberikan kesempatan
kepada siswa untuk belajar melalui interaksi langsung dengan
lingkungan alam dan sosial mereka. Ini termasuk pengamatan
terhadap fenomena alam, pengenalan terhadap budaya lokal,
serta pemahaman terhadap isu-isu sosial yang memengaruhi
komunitas mereka.

Dalam pembelajaran berbasis konteks alam dan sosial,
siswa diharapkan dapat mengaitkan pengetahuan yang
dipelajari di kelas dengan tantangan atau permasalahan nyata
yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
bertujuan untuk memperkuat pemahaman mereka dan
memotivasi mereka untuk berperan aktif dalam mengatasi
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masalah yang ada, seperti isu lingkungan, keberlanjutan, dan
masalah sosial.

5.2.2 Pendekatan dalam Pembelajaran Berbasis Konteks
Alam dan Sosial

Pendekatan dalam pembelajaran berbasis konteks alam
dan sosial melibatkan beberapa strategi yang dirancang untuk
menghubungkan siswa dengan dunia luar. Beberapa pende-
katan yang umum digunakan antara lain pendekatan berbasis
proyek, pendekatan berbasis masalah, dan pembelajaran
berbasis pengalaman.

a. Pendekatan Berbasis Proyek
Pendekatan berbasis proyek (project-based learning)
mengajak siswa untuk bekerja pada proyek yang terkait
langsung dengan isu-isu lingkungan dan sosial. Proyek ini
bisa berupa penelitian, pengamatan, atau bahkan tindakan
nyata yang melibatkan masyarakat. Sebagai contoh, siswa
dapat diminta untuk mengembangkan solusi terhadap
masalah polusi di lingkungan sekitar mereka atau meran-
cang program untuk meningkatkan kesadaran sosial dalam
komunitas. Pendekatan ini memberikan siswa kesempatan
untuk menerapkan pengetahuan yang mereka peroleh
dalam situasi nyata, serta membangun keterampilan
kolaborasi dan pemecahan masalah (Thomas, 2000).
b. Pendekatan Berbasis Masalah
Pendekatan berbasis masalah (problem-based learning)
berfokus pada pemberian masalah atau tantangan nyata
yang memerlukan pemecahan kreatif. Dalam konteks alam
dan sosial, masalah ini bisa berkisar pada isu-isu seperti
perubahan iklim, degradasi lingkungan, atau ketidak-
setaraan sosial. Siswa dihadapkan pada situasi yang
mengharuskan mereka untuk menggunakan pengetahuan
dan keterampilan untuk menemukan solusi yang tepat.

Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan

berpikir kritis siswa, tetapi juga mempersiapkan mereka
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untuk menghadapi kompleksitas masalah dunia nyata
(Barrows, 1986).

Pembelajaran Berbasis Pengalaman

Pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning)
melibatkan siswa dalam kegiatan yang memungkinkan
mereka belajar melalui pengalaman langsung. Ini dapat
berupa kegiatan lapangan, kunjungan ke situs ekologi, atau
terlibat dalam proyek sosial di komunitas. Kolb (1984)
menjelaskan bahwa pembelajaran melalui pengalaman
memberikan kesempatan bagi siswa untuk refleksi dan
pemahaman yang lebih mendalam terhadap konsep yang
dipelajari. Dalam konteks alam dan sosial, pengalaman
langsung seperti ini dapat meningkatkan kesadaran siswa
tentang pentingnya menjaga lingkungan dan memahami
dinamika sosial yang ada di sekitarnya.

5.2.3 Teknik Pembelajaran dalam Konteks Alam dan

Sosial

Beberapa teknik yang dapat diterapkan dalam pembela-

jaran berbasis konteks alam dan sosial antara lain:

a.
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Kunjungan Lapangan dan Observasi

Salah satu teknik yang efektif dalam pembelajaran berbasis
konteks alam dan sosial adalah melalui kunjungan
lapangan. Melalui pengamatan langsung di lapangan, siswa
dapat memperoleh pengalaman konkret tentang fenomena
alam dan sosial yang mereka pelajari. Misalnya, siswa dapat
mengunjungi taman nasional untuk mempelajari ekosistem
alam atau mengunjungi lembaga sosial untuk mempelajari
kondisi kehidupan masyarakat. Pengalaman langsung ini
memberikan wawasan yang lebih mendalam dan memper-
kuat pemahaman mereka terhadap konsep-konsep yang
telah dipelajari di kelas.

Diskusi Kelompok dan Debat

Diskusi kelompok dan debat juga menjadi teknik yang
bermanfaat dalam pembelajaran berbasis konteks alam dan
sosial. Dalam diskusi atau debat, siswa diajak untuk berpikir
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kritis dan mengeksplorasi berbagai sudut pandang tentang
masalah-masalah sosial dan lingkungan. Teknik ini tidak
hanya meningkatkan keterampilan berpikir kritis, tetapi
juga kemampuan komunikasi dan kerja sama. Siswa dapat
mendiskusikan topik-topik seperti perubahan iklim,
keberlanjutan, atau masalah sosial lainnya, yang memung-
kinkan mereka untuk menganalisis berbagai solusi yang
mungkin diterapkan dalam masyarakat.
c. Penggunaan Media dan Teknologi

Dalam era digital, media dan teknologi memainkan peran
penting dalam pembelajaran berbasis konteks alam dan
sosial. Penggunaan media seperti video dokumenter,
artikel, dan infografis dapat memperkaya pemahaman siswa
tentang isu-isu global dan lokal yang berkaitan dengan alam
dan masyarakat. Selain itu, teknologi juga dapat digunakan
untuk memfasilitasi penelitian atau pengumpulan data oleh
siswa, seperti menggunakan aplikasi pemantauan kualitas
udara atau program untuk memetakan masalah sosial
dalam komunitas mereka.

Dengan demikian, pembelajaran berbasis konteks alam
dan sosial adalah pendekatan yang sangat relevan dalam
menghadapi tantangan pendidikan di era modern ini. Dengan
mengintegrasikan faktor alam dan sosial dalam pembelajaran,
siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi
juga keterampilan praktis yang berguna dalam kehidupan
nyata. Pendekatan ini membantu siswa untuk memahami isu-
isu lingkungan dan sosial yang memengaruhi dunia mereka,
serta memberikan mereka kesempatan untuk berperan aktif
dalam menyelesaikan masalah-masalah tersebut. Teknik-
teknik seperti kunjungan lapangan, diskusi kelompok, dan
penggunaan teknologi dapat memperkaya pengalaman belajar
dan memperkuat keterampilan siswa dalam merespons
tantangan dunia nyata.
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5.3 Penggunaan Media Alam dalam Pengajaran
Bahasa Inggris

Penggunaan media alam dalam pengajaran Bahasa Inggris
merupakan pendekatan yang mengintegrasikan unsur-unsur
alam dan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar dalam
proses pengajaran bahasa. Pendekatan ini berfokus pada
pemanfaatan media alami, seperti objek alam, lingkungan
sekitar, dan fenomena alam, untuk meningkatkan pemahaman
dan keterampilan bahasa siswa, baik dalam keterampilan
mendengar, berbicara, membaca, maupun menulis. Dengan
menggunakan media alam, siswa tidak hanya belajar bahasa
secara konvensional, tetapi juga mengembangkan kepekaan
mereka terhadap dunia sekitar, yang dapat memperkaya
pengalaman belajar mereka.

5.3.1 Konsep Penggunaan Media Alam dalam
Pengajaran Bahasa Inggris

Media alam dalam pengajaran bahasa Inggris merujuk pada
segala sesuatu yang berasal dari alam atau lingkungan sekitar
yang digunakan untuk mendukung proses pembelajaran. Ini
bisa berupa benda-benda alam seperti batu, daun, atau bunga,
serta fenomena alam seperti perubahan cuaca, suara alam, atau
pola alam yang dapat digunakan sebagai bahan ajar. Konsep ini
berakar pada teori belajar konstruktivisme yang menekankan
pentingnya pengalaman langsung dalam membentuk
pengetahuan siswa (Piaget, 1976; Vygotsky, 1978). Melalui
keterlibatan dengan media alam, siswa dapat lebih mudah
memahami konteks dan makna kata, memperluas kosakata,
dan menghubungkan bahasa dengan dunia nyata yang mereka
alami.

5.3.2 Manfaat Penggunaan Media Alam dalam
Pengajaran Bahasa Inggris

Penggunaan media alam dalam pengajaran bahasa Inggris
menawarkan berbagai manfaat, baik dari segi kognitif, afektif,
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maupun sosial. Berikut adalah beberapa manfaat utama yang

dapat diperoleh siswa dari pendekatan ini:

a. Meningkatkan Keterampilan Berbicara dan Mendengarkan
Media alam memberikan kesempatan bagi siswa untuk
berinteraksi dengan berbagai objek dan fenomena alam
yang dapat menjadi bahan diskusi yang menarik. Misalnya,
siswa dapat berbicara tentang pohon yang ada di sekitar
mereka atau mendiskusikan perubahan cuaca yang mereka
alami dalam kehidupan sehari-hari. Aktivitas ini dapat
memperkaya kosa kata siswa dan membantu mereka belajar
bagaimana menggunakan bahasa Inggris dalam konteks
yang relevan dan praktis. Melalui percakapan ini,
keterampilan berbicara dan mendengarkan siswa akan
berkembang lebih alami.

b. Meningkatkan Kreativitas dan Imaginasi
Media alam juga dapat merangsang kreativitas dan
imajinasi siswa. Siswa dapat diminta untuk membuat cerita
atau deskripsi berdasarkan objek atau fenomena alam yang
mereka lihat, dengar, atau rasakan. Misalnya, mereka dapat
diminta untuk menggambarkan sebuah pemandangan alam
atau menulis cerita berdasarkan pengalaman mereka di luar
kelas. Aktivitas ini tidak hanya meningkatkan keterampilan
menulis, tetapi juga membantu siswa untuk berpikir kreatif
dalam mengungkapkan ide-ide mereka dalam bahasa
Inggris.

c. Meningkatkan Keterampilan Membaca dan Menulis
Penggunaan media alam dalam pengajaran bahasa Inggris
dapat pula mendukung keterampilan membaca dan
menulis siswa. Dalam kegiatan pembelajaran berbasis alam,
siswa dapat diberikan teks-teks tentang alam atau cerita
yang melibatkan elemen-elemen alam, yang kemudian
dapat mereka baca dan analisis. Selain itu, siswa juga dapat
diajak untuk menulis laporan atau cerita tentang
pengalaman mereka di alam, yang mendorong mereka
untuk mengorganisir pemikiran dan menyusun kalimat
dalam bahasa Inggris.
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d.

Meningkatkan Kesadaran Lingkungan

Penggunaan media alam dalam pengajaran bahasa Inggris
juga memberikan kesempatan untuk membangun
kesadaran lingkungan di kalangan siswa. Dalam kegiatan
pembelajaran ini, siswa tidak hanya belajar bahasa, tetapi
juga belajar untuk lebih peduli terhadap lingkungan
mereka. Mereka bisa belajar tentang pentingnya menjaga
kelestarian alam sambil meningkatkan kemampuan bahasa
mereka.

5.3.3 Teknik Penggunaan Media Alam dalam Pengajaran

Bahasa Inggris

Ada berbagai teknik yang dapat digunakan untuk meng-

integrasikan media alam dalam pengajaran bahasa Inggris.
Beberapa di antaranya termasuk:

a.
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Aktivitas Outdoor Learning

Salah satu cara terbaik untuk memanfaatkan media alam
adalah dengan membawa siswa keluar kelas untuk belajar
di luar ruangan. Aktivitas seperti observasi alam, penga-
matan tanaman atau hewan, atau eksplorasi lingkungan
sekitar dapat dilakukan dalam bahasa Inggris. Siswa dapat
diminta untuk membuat catatan, menggambar, atau
mendeskripsikan apa yang mereka lihat dan dengar dalam
bahasa Inggris. Hal ini membantu mereka menghubungkan
bahasa yang dipelajari dengan konteks alami yang mereka
alami secara langsung (Higgins, 2005).

Proyek Lingkungan Berbasis Bahasa Inggris

Siswa dapat dilibatkan dalam proyek yang menggabungkan
bahasa Inggris dan kesadaran lingkungan, seperti membuat
poster atau presentasi mengenai perlindungan alam.
Mereka dapat meneliti topik-topik seperti perubahan iklim,
polusi, atau pelestarian satwa liar, dan menyusun laporan
atau presentasi dalam bahasa Inggris. Proyek semacam ini
tidak hanya meningkatkan keterampilan bahasa tetapi juga
memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang isu-isu
lingkungan.
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c. Permainan Bahasa Berbasis Alam

Permainan bahasa seperti teka-teki, kuis, atau permainan
peran yang mengintegrasikan objek atau fenomena alam
dapat menjadi cara yang menyenangkan untuk belajar
bahasa Inggris. Misalnya, siswa dapat bermain permainan
peran di mana mereka harus menggambarkan sebuah
tempat alam menggunakan kosa kata bahasa Inggris yang
telah mereka pelajari. Ini akan memperkaya pemahaman
mereka terhadap kosa kata terkait alam serta memperkuat
kemampuan berbicara dan mendengarkan mereka.

5.3.4 Tantangan dalam Penggunaan Media Alam

Meskipun penggunaan media alam dalam pengajaran
bahasa Inggris menawarkan banyak manfaat, ada beberapa
tantangan yang perlu dihadapi. Salah satunya adalah keter-
batasan sumber daya, terutama di lingkungan perkotaan yang
tidak selalu menyediakan akses mudah ke alam terbuka. Selain
itu, tidak semua pengajar memiliki pengalaman atau pelatihan
yang cukup dalam memanfaatkan media alam secara efektif
dalam pengajaran bahasa. Oleh karena itu, perlu adanya
pelatihan khusus bagi pengajar untuk memanfaatkan media
alam dalam pembelajaran bahasa secara optimal.

Dengan demikian, penggunaan media alam dalam penga-
jaran bahasa Inggris menawarkan pendekatan yang menarik
dan efektif untuk mengembangkan keterampilan bahasa siswa.
Dengan mengintegrasikan elemen alam dalam proses belajar,
pembelajar tidak hanya memperkaya kosa kata dan
meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris mereka, tetapi
juga menjadi lebih sadar akan pentingnya menjaga lingkungan.
Melalui berbagai teknik seperti outdoor learning, proyek
berbasis bahasa Inggris, dan permainan bahasa, pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan dan bermakna. Namun, agar
pendekatan ini berhasil, dibutuhkan kesiapan dan pelatihan
bagi pengajar serta perhatian terhadap tantangan-tantangan
yang mungkin muncul.
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5.4  Studi Kasus dan Implementasi Praktis di Kelas

Studi kasus merupakan metode pembelajaran yang efektif
untuk menggali pemahaman lebih mendalam terhadap suatu
masalah atau situasi yang kompleks. Dalam konteks pengajaran
di kelas, studi kasus memberikan kesempatan bagi siswa untuk
terlibat langsung dalam analisis permasalahan yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari mereka, baik dalam bidang
sosial, budaya, maupun akademik. Pendekatan ini tidak hanya
mengembangkan keterampilan kognitif siswa, tetapi juga
keterampilan kritis, analitis, dan problem-solving yang sangat
dibutuhkan dalam dunia nyata. Di sisi lain, implementasi
praktis mengacu pada penerapan langsung teori atau metode
pembelajaran dalam situasi kelas yang nyata untuk melihat
apakah metode tersebut efektif dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

5.4.1 Konsep Studi Kasus dalam Pembelajaran

Studi kasus dalam pendidikan adalah suatu metode
pengajaran yang mengajak pembelajar untuk mempelajari dan
menganalisis situasi atau masalah nyata yang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari. siswa diberikan kasus atau situasi
tertentu untuk dianalisis, kemudian mereka diharapkan untuk
memberikan solusi atau penilaian terhadap masalah tersebut
berdasarkan pengetahuan vyang dimiliki. Studi kasus
memungkinkan siswa untuk memahami konteks yang lebih
luas dan melihat hubungan antara teori dan praktik, sehingga
meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang
diajarkan.

Menurut Yin (2018), studi kasus memberikan siswa kesem-
patan untuk terlibat dalam pemecahan masalah yang kompleks
dan tidak memiliki jawaban yang sederhana. Hal ini men-
dorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam mencari
solusi, serta mempersiapkan mereka untuk menghadapi
tantangan nyata di dunia profesional. Di dalam kelas,
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penggunaan studi kasus dapat melibatkan berbagai bidang,
seperti ilmu sosial, ekonomi, pendidikan, dan sebagainya.

5.4.2 Implementasi Praktis Studi Kasus di Kelas

Implementasi praktis studi kasus di kelas dapat dilakukan
dengan berbagai cara, tergantung pada tujuan siswaan dan
konteks materi yang diajarkan. Beberapa langkah yang dapat
diambil oleh guru untuk mengimplementasikan studi kasus di
kelas adalah sebagai berikut:

a. Pemilihan Kasus yang Relevan
Langkah pertama dalam implementasi studi kasus adalah
memilih kasus yang relevan dengan topik yang diajarkan
dan yang dapat mengundang diskusi mendalam. Kasus
tersebut bisa berupa situasi nyata yang diambil dari
kehidupan sehari-hari atau kasus fiktif yang menggam-
barkan masalah atau tantangan tertentu. Dalam memilih
kasus, guru harus mempertimbangkan tingkat kesulitan
kasus, agar siswa dapat menganalisis dan menyelesaikannya
dengan menggunakan pengetahuan yang mereka miliki.

Kasus yang terlalu sederhana mungkin tidak cukup

menantang, sementara kasus yang terlalu kompleks dapat
membuat siswa merasa kesulitan. Sebagai contoh, dalam
pembelajaran bahasa Inggris, guru dapat menggunakan
studi kasus berupa situasi komunikasi antarbudaya yang
melibatkan siswa dari latar belakang budaya yang berbeda.
Siswa kemudian diminta untuk menganalisis tantangan
komunikasi yang terjadi dan mencari solusi untuk
memperbaiki komunikasi tersebut (Bennett, 2013).

b. Penyusunan Pertanyaan Analitis

Setelah memilih kasus, guru perlu menyusun pertanyaan
analitis yang dapat membimbing siswa untuk menganalisis
berbagai aspek dari kasus tersebut. Pertanyaan ini harus
dirancang untuk memicu pemikiran kritis dan mendorong
siswa untuk mengeksplorasi berbagai perspektif. Perta-
nyaan tersebut dapat berupa pertanyaan terbuka yang
memungkinkan siswa untuk mengemukakan pendapat dan
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ide mereka sendiri, misalnya, “Apa faktor-faktor yang
memengaruhi keputusan dalam kasus ini?” atau
“Bagaimana solusi yang diusulkan dapat diterapkan dalam
situasi serupa di dunia nyata?”

Diskusi dan Kolaborasi

Diskusi adalah bagian penting dari implementasi studi
kasus. Siswa diberikan waktu untuk menganalisis kasus
secara individu atau dalam kelompok kecil, dan kemudian
berbagi temuan mereka dengan seluruh kelas. Selama
diskusi, siswa dapat saling bertukar pendapat dan mem-
berikan perspektif yang berbeda, yang akan memperkaya
pemahaman mereka terhadap kasus tersebut. Guru
berperan sebagai fasilitator yang membantu menjaga fokus
diskusi dan memastikan bahwa semua siswa terlibat dalam
proses pembelajaran. Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Christie (2016), ditemukan bahwa diskusi kelompok dalam
studi kasus memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mengembangkan keterampilan komunikasi, kolaborasi,
dan kemampuan berpikir kritis. Kolaborasi dalam
kelompok memungkinkan siswa untuk belajar dari sudut
pandang orang lain dan memperluas wawasan mereka.
Penggunaan Teknologi dalam Studi Kasus

Teknologi dapat menjadi alat yang sangat berguna dalam
mengimplementasikan studi kasus di kelas. Dengan ban-
tuan teknologi, siswa dapat mengakses berbagai sumber
daya yang relevan, seperti artikel, video, atau data statistik,
yang dapat mendukung analisis mereka terhadap kasus
yang diberikan. Selain itu, teknologi juga memungkinkan
untuk melakukan simulasi kasus secara interaktif, di mana
siswa dapat terlibat langsung dalam pengambilan kepu-
tusan dalam situasi simulasi. Sebagai contoh, dalam pem-
belajaran ekonomi, siswa dapat menggunakan perangkat
lunak untuk menganalisis data pasar atau melakukan
simulasi perdagangan. Dalam konteks pembelajaran bahasa
Inggris, teknologi dapat digunakan untuk menganalisis
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dialog dalam konteks komunikasi antarbudaya melalui
video atau aplikasi pembelajaran bahasa.
e. Evaluasi dan Refleksi

Setelah diskusi dan analisis kasus dilakukan, guru dapat
melakukan evaluasi untuk menilai pemahaman siswa
terhadap kasus tersebut. Evaluasi dapat dilakukan melalui
tes tertulis, presentasi, atau laporan tertulis yang
menguraikan temuan dan solusi yang diajukan oleh siswa.
Selain itu, refleksi juga penting dilakukan untuk membantu
siswa memahami proses pembelajaran yang telah mereka
jalani dan apa yang dapat mereka ambil dari pengalaman
tersebut untuk pengembangan diri mereka ke depan.
Menurut Barnet dan Muth (2016), refleksi dalam
pembelajaran berbasis studi kasus membantu siswa untuk
mengaitkan teori dengan praktik dan merenungkan proses
pengambilan keputusan yang mereka lakukan. Hal ini
mengarah pada pembelajaran yang lebih mendalam dan
pemahaman yang lebih kuat terhadap materi yang
diajarkan.

Dengan demikian, studi kasus merupakan pendekatan
pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan keteram-
pilan berpikir kritis dan analitis siswa. Dengan mengimplemen-
tasikan studi kasus di kelas, guru dapat membantu siswa untuk
lebih memahami materi yang diajarkan melalui pengalaman
langsung dalam menganalisis masalah nyata. Proses imple-
mentasi praktis studi kasus melibatkan pemilihan kasus yang
relevan, penyusunan pertanyaan analitis, diskusi kelompok,
penggunaan teknologi, dan evaluasi serta refleksi. Dengan
pendekatan ini, siswa tidak hanya belajar untuk memecahkan
masalah, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial dan
komunikasi yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari.
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PEMANFAARTAN
EKOLINGUISTIK
UNTUK PENINGKATKAN

KETERAMPILAN BERBAHASA

6.1 Peningkatan Kemampuan Mendengar dan
Berbicara dalam Konteks Lingkungan

KEMAMPUAN mendengar dan berbicara merupakan dua
keterampilan dasar yang sangat penting dalam proses pem-
belajaran bahasa, terutama dalam pengajaran bahasa Inggris.
Dalam konteks ini, meningkatkan kemampuan mendengar dan
berbicara tidak hanya terbatas pada kemampuan linguistik
semata, tetapi juga mencakup pemahaman tentang konteks
sosial dan lingkungan di mana bahasa tersebut digunakan.
Menggunakan konteks lingkungan sebagai media pembela-
jaran menawarkan pendekatan yang lebih kontekstual dan
realistis, yang dapat meningkatkan pemahaman serta
kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa secara efektif.
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Pembelajaran berbasis lingkungan tidak hanya berfokus pada
keterampilan berbahasa, tetapi juga memperkenalkan siswa
pada dunia di sekitar mereka, yang semakin relevan dalam
dunia yang semakin terhubung secara global.

6.1.1 Konteks Lingkungan dalam Pembelajaran Bahasa

Konsep lingkungan dalam pembelajaran bahasa dapat
diartikan sebagai segala elemen yang ada di sekitar siswa, baik
itu alam, sosial, budaya, maupun interaksi yang mereka alami
sehari-hari. Pengajaran bahasa dalam konteks lingkungan
bertujuan untuk menghubungkan materi pembelajaran dengan
pengalaman nyata siswa, sehingga mereka dapat lebih mudah
mengerti dan menggunakan bahasa dalam situasi yang relevan
(Higgins, 2005). Pembelajaran dalam konteks ini mengin-
tegrasikan objek, fenomena alam, serta interaksi sosial yang
terjadi di sekitar siswa ke dalam kegiatan pembelajaran bahasa.

Menggunakan lingkungan sebagai konteks pembelajaran
juga berhubungan erat dengan pendekatan berbasis penga-
laman, yang menekankan bahwa siswa belajar lebih baik ketika
mereka terlibat langsung dalam pengalaman yang relevan dan
bermakna (Kolb, 1984). Dengan menghubungkan materi
pembelajaran dengan kehidupan nyata dan lingkungan sekitar,
siswa tidak hanya memperoleh keterampilan bahasa, tetapi
juga membangun pemahaman yang lebih dalam terhadap
dunia sosial dan budaya di mana bahasa itu digunakan.

6.1.2 Peningkatan Kemampuan Mendengar dalam
Konteks Lingkungan

Kemampuan mendengar adalah komponen penting dalam
proses pembelajaran bahasa, karena mendengarkan adalah
langkah pertama dalam memahami bahasa yang diucapkan
oleh orang lain. Dalam konteks lingkungan, kemampuan
mendengar siswa dapat ditingkatkan dengan memperkenalkan
mereka pada berbagai bentuk percakapan yang terjadi di alam
sekitar, seperti interaksi antara orang dengan latar belakang
budaya yang berbeda, percakapan dalam kegiatan luar
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ruangan, atau bahkan mendengarkan suara alam yang dapat
digunakan untuk melatih keterampilan mendengar mereka

(Vygotsky, 1978).

Menggunakan konteks lingkungan untuk meningkatkan

kemampuan mendengar dapat dilakukan dengan beberapa
pendekatan:

a.

94

Menggunakan Audio Lingkungan

Guru dapat menggunakan rekaman suara alam atau
percakapan dalam konteks sosial yang sesuai dengan tema
pembelajaran untuk melatih siswa mendengarkan dengan
lebih baik. Misalnya, siswa bisa mendengarkan rekaman
percakapan antara dua orang yang berbicara tentang topik
lingkungan, seperti perubahan iklim atau pelestarian alam,
dan kemudian mendiskusikan topik tersebut dalam bahasa
Inggris. Ini tidak hanya meningkatkan kemampuan
mendengar siswa tetapi juga memperkaya kosakata mereka
mengenai topik yang relevan.

Pengamatan Luar Ruangan

Siswa juga dapat dilibatkan dalam kegiatan luar ruangan,
seperti perjalanan ke taman atau hutan, di mana mereka
harus mendengarkan suara-suara alami (misalnya, suara
burung, aliran sungai, atau angin) dan mendeskripsikan apa
yang mereka dengar dalam bahasa target. Pendekatan ini
menghubungkan keterampilan mendengar dengan konteks
alami, yang dapat meningkatkan kemampuan mereka
untuk memahami percakapan dalam berbagai situasi.
Diskusi Kelompok

Setelah mendengarkan percakapan atau audio, siswa dapat
berdiskusi dalam kelompok kecil untuk menganalisis isi
dari percakapan tersebut. Diskusi ini tidak hanya melatih
keterampilan mendengar, tetapi juga meningkatkan
keterampilan berbicara mereka, karena mereka harus
menyampaikan pemahaman mereka tentang apa yang telah
didengar kepada teman-teman mereka.
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6.1.3 Peningkatan Kemampuan Berbicara dalam
Konteks Lingkungan

Kemampuan berbicara adalah keterampilan kedua yang
penting dalam pembelajaran bahasa. Pembelajaran berbicara
dalam konteks lingkungan memberikan kesempatan bagi siswa
untuk berlatih berbicara dalam situasi yang nyata, di mana
mereka tidak hanya belajar bahasa, tetapi juga memahami
bagaimana bahasa digunakan dalam interaksi sosial dan
budaya yang beragam. Berbicara tentang topik yang dekat
dengan kehidupan siswa, seperti masalah lingkungan, juga
meningkatkan kesadaran mereka terhadap isu-isu penting di
dunia sekitar mereka.

a. Diskusi Isu Lingkungan

Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan berbicara

adalah dengan mengajak siswa berdiskusi tentang isu-isu

lingkungan yang mereka hadapi di masyarakat, seperti
polusi, perubahan iklim, atau pelestarian alam. Guru dapat
mengarahkan diskusi dengan memberikan pertanyaan
terbuka yang merangsang pemikiran siswa dan memotivasi
mereka untuk berbicara tentang pendapat dan ide-ide
mereka. Diskusi ini dapat dilakukan dalam kelompok kecil
atau sebagai forum kelas yang lebih besar, tergantung pada
tujuan pembelajaran.

b. Role-play (Permainan Peran)

Metode permainan peran juga dapat digunakan untuk

meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Dalam kon-

teks lingkungan, siswa bisa berperan sebagai aktivis
lingkungan yang berbicara tentang isu lingkungan di depan
audiens, atau mereka bisa berperan sebagai seorang warga
yang mencoba meyakinkan tetangga untuk bergabung da-
lam kegiatan pelestarian lingkungan. Dengan mengguna-
kan bahasa yang relevan dalam situasi tersebut, siswa dapat
berlatih berbicara secara lebih natural dan percaya diri.

c. Presentasi Lingkungan

Siswa dapat diminta untuk melakukan presentasi mengenai

topik lingkungan, misalnya tentang cara mengurangi
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sampah plastik atau upaya konservasi air. Presentasi ini
tidak hanya melatih keterampilan berbicara, tetapi juga
memperkaya kosakata siswa tentang isu-isu lingkungan.
Siswa belajar untuk mengorganisir informasi dan
menyampaikannya dalam bahasa yang mudah dimengerti
oleh audiens mereka.

6.1.4 Manfaat Pembelajaran Mendengar dan Berbicara
dalam Konteks Lingkungan

Penerapan konteks lingkungan dalam pembelajaran
mendengar dan berbicara memberikan berbagai manfaat, baik
secara kognitif maupun afektif. Dalam aspek kognitif, siswa
memperoleh keterampilan bahasa yang lebih efektif dan
relevan karena mereka berlatih dalam situasi yang dekat
dengan kehidupan nyata. Selain itu, pembelajaran berbasis
lingkungan dapat meningkatkan kesadaran sosial dan budaya
siswa, karena mereka belajar untuk memahami konteks sosial
yang berbeda dan berinteraksi dengan orang lain melalui
bahasa.

Dalam aspek afektif, pembelajaran yang melibatkan
lingkungan dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif terlibat
dalam proses pembelajaran. Mereka merasa lebih terhubung
dengan materi yang diajarkan karena materi tersebut terkait
dengan dunia mereka sehari-hari. Pembelajaran ini juga dapat
meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap lingkungan,
karena mereka belajar untuk berbicara dan mendengarkan
dengan lebih peduli terhadap isu-isu yang memengaruhi
kehidupan mereka dan masyarakat secara umum.

Dengan demikian, peningkatan kemampuan mendengar
dan berbicara dalam konteks lingkungan adalah pendekatan
yang sangat efektif untuk mengembangkan keterampilan
bahasa siswa. Melalui penggunaan konteks alami dan sosial
yang relevan, siswa tidak hanya belajar bahasa, tetapi juga
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang dunia
di sekitar mereka. Penggunaan metode seperti diskusi tentang
isu lingkungan, role-play, dan presentasi memungkinkan siswa
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untuk melatih keterampilan mendengar dan berbicara dalam
konteks yang lebih realistis dan bermakna. Pembelajaran ini
tidak hanya membekali siswa dengan kemampuan bahasa,
tetapi juga dengan kesadaran sosial dan lingkungan yang lebih
tinggi.

6.2 Pengembangan Keterampilan Membaca dengan
Fokus pada Isu Lingkungan

Membaca merupakan keterampilan dasar yang sangat
penting dalam pembelajaran bahasa, terutama dalam
mengembangkan pemahaman terhadap berbagai teks, baik
yang bersifat informatif maupun naratif. Dalam konteks
pendidikan bahasa, mengembangkan keterampilan membaca
tidak hanya berfokus pada kemampuan teknis, seperti
pemahaman kata dan kalimat, tetapi juga pada kemampuan
untuk mengaitkan informasi yang dibaca dengan isu-isu yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari. Salah satu topik yang
semakin mendapat perhatian dalam pengajaran bahasa adalah
isu lingkungan. Penggunaan isu lingkungan dalam pembela-
jaran membaca tidak hanya meningkatkan kemampuan literasi
siswa, tetapi juga meningkatkan kesadaran mereka tentang
pentingnya menjaga kelestarian alam serta pemahaman
tentang perubahan lingkungan global.

6.21 Konsep Pengembangan Keterampilan Membaca

Pengembangan keterampilan membaca dalam konteks
pendidikan berfokus pada dua aspek utama: pemahaman teks
dan kemampuan untuk menganalisis serta menginter-
pretasikan informasi yang terkandung dalam teks tersebut.
Dalam pembelajaran bahasa, keterampilan membaca bukan
hanya tentang membaca dengan cepat atau mencari informasi
spesifik, tetapi juga tentang kemampuan untuk menggali
makna lebih dalam dari teks yang dibaca, membuat hubungan
antara informasi yang disampaikan dengan pengalaman atau
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pengetahuan sebelumnya, serta mengembangkan pemikiran
kritis terhadap isi teks (Snow, 2010).

Di sisi lain, pembelajaran membaca dengan fokus pada isu
lingkungan menawarkan kesempatan bagi siswa untuk terlibat
dalam masalah-masalah yang sangat relevan dengan kehidupan
mereka dan dunia sekitar mereka. Dengan membahas isu-isu
seperti perubahan iklim, polusi, dan keberlanjutan dalam
konteks membaca, siswa tidak hanya mengembangkan kete-
rampilan literasi mereka, tetapi juga kesadaran terhadap
tantangan yang dihadapi oleh masyarakat global. Dalam hal ini,
membaca bukan hanya sebuah aktivitas kognitif, tetapi juga
sebuah alat untuk membentuk pemahaman dan tindakan yang
lebih peduli terhadap keberlanjutan dan kelestarian lingku-
ngan.

6.2.2 Penggunaan Isu Lingkungan dalam Pembelajaran
Membaca

Isu lingkungan dapat digunakan sebagai topik utama
dalam berbagai jenis bacaan, mulai dari artikel ilmiah, berita,
esai, hingga karya sastra. Menggunakan isu lingkungan dalam
pembelajaran membaca dapat memperkenalkan siswa pada
berbagai perspektif yang berkaitan dengan lingkungan, mulai
dari masalah lokal hingga isu global yang lebih kompleks.
Pembelajaran berbasis isu lingkungan mengajak siswa untuk
menghubungkan apa yang mereka baca dengan tindakan yang
bisa mereka ambil dalam kehidupan sehari-hari.

a. Meningkatkan Pemahaman Teks dengan Isu Lingkungan
Untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa, teks
yang digunakan dalam pengajaran dapat berfokus pada
topik-topik yang berhubungan dengan lingkungan. Sebagai
contoh, artikel tentang perubahan iklim, polusi plastik, atau
pelestarian alam dapat digunakan untuk mengasah ke-
mampuan membaca siswa dalam mengidentifikasi gagasan
utama, detail penting, dan informasi pendukung dalam
teks. Pembelajaran ini tidak hanya berfokus pada
pemahaman informasi yang terkandung dalam teks, tetapi
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juga mendorong siswa untuk berpikir lebih kritis terhadap
fakta dan pendapat yang ada dalam bacaan. Sebuah studi
oleh Stibbe (2015) mengungkapkan bahwa teks-teks yang
berbicara tentang isu lingkungan tidak hanya memberikan
informasi tentang topik tersebut, tetapi juga mengajarkan
nilai-nilai penting mengenai kesadaran ekologi dan
keberlanjutan. Teks-teks ini memperkenalkan konsep-
konsep penting seperti keberagaman hayati, kerusakan
lingkungan, dan pentingnya tindakan kolektif dalam meng-
atasi masalah global, yang dapat meningkatkan pema-
haman siswa mengenai peran mereka dalam melestarikan
lingkungan.

b. Pembelajaran Kritis dan Analitis melalui Bacaan
Lingkungan
Dalam konteks isu lingkungan, keterampilan membaca
tidak hanya terbatas pada pemahaman teks, tetapi juga
mencakup kemampuan untuk menganalisis argumen yang
ada dalam teks dan mengidentifikasi berbagai perspektif
yang muncul. Misalnya, ketika membaca tentang debat
terkait kebijakan energi terbarukan atau upaya mitigasi
perubahan iklim, siswa diharapkan untuk mengenali
berbagai sudut pandang yang ada dan mengevaluasi
kelebihan serta kekurangan dari masing-masing perspektif
tersebut. Penggunaan teks dengan isu lingkungan yang
bersifat argumentatif atau persuasif, seperti artikel atau esai
yang membahas kebijakan pemerintah atau dampak peru-
bahan iklim, memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berlatih berpikir kritis dan analitis. Melalui diskusi
kelompok, siswa dapat membandingkan pandangan mere-
ka dengan teman-teman mereka dan mengembangkan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai isu
tersebut (Goleman, 2013).

c. Penggunaan Teks Berbagai Jenis untuk Menyentuh
Berbagai Dimensi Isu Lingkungan
Dalam mengembangkan keterampilan membaca, penting
untuk menggunakan berbagai jenis teks yang membahas isu

Dr. | Gede Astawa, S. Pd., M. Hum.

I Nyoman Bawa Bagiada, S.S., M. Hum. %



lingkungan, agar siswa bisa melihat permasalahan dari
berbagai perspektif. Misalnya, selain teks ilmiah, siswa juga
dapat membaca narasi atau cerita fiksi yang menggam-
barkan konsekuensi dari kerusakan lingkungan atau kisah
sukses upaya pelestarian alam. Cerita fiksi ini bisa memberi-
kan pemahaman yang lebih mendalam dan emosional
tentang isu-isu yang dibahas, sehingga membuat siswa lebih
mudah terhubung dengan materi yang dibaca. Sebagai
contoh, siswa dapat membaca cerita pendek tentang sese-
orang yang melakukan perjalanan ke hutan yang rusak
akibat deforestasi dan mengalami langsung dampak dari
kerusakan lingkungan tersebut. Cerita seperti ini tidak
hanya mengembangkan keterampilan membaca siswa,
tetapi juga meningkatkan empati mereka terhadap masalah
lingkungan yang nyata.

6.2.3 Meningkatkan Kesadaran Lingkungan Melalui
Pembelajaran Membaca

Salah satu tujuan utama dari mengembangkan keteram-
pilan membaca dengan fokus pada isu lingkungan adalah untuk
meningkatkan kesadaran siswa mengenai pentingnya menjaga
dan melestarikan alam. Pembelajaran membaca yang berfokus
pada lingkungan mengajak siswa untuk melihat lebih jauh dari
sekadar teks yang mereka baca, tetapi juga bagaimana mereka
dapat berkontribusi pada pemecahan masalah lingkungan di
tingkat lokal maupun global. Pembelajaran ini tidak hanya
terbatas pada pengetahuan teoretis, tetapi juga berfokus pada
tindakan yang dapat diambil untuk mengurangi dampak
negatif terhadap lingkungan.

Melalui pemahaman yang lebih mendalam terhadap isu
lingkungan yang dibaca, siswa diharapkan dapat mengem-
bangkan sikap dan tindakan yang lebih bertanggung jawab
terhadap alam. Mereka dapat terinspirasi untuk terlibat dalam
kegiatan pelestarian lingkungan, seperti program daur ulang,
penanaman pohon, atau kampanye pengurangan penggunaan
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plastik, yang pada akhirnya berkontribusi pada pembangunan
berkelanjutan (Bennett, 2013).

Dengan demikian, pengembangan keterampilan membaca
dengan fokus pada isu lingkungan bukan hanya tentang
meningkatkan kemampuan literasi siswa, tetapi juga
memperkenalkan mereka pada masalah-masalah besar yang
dihadapi dunia saat ini. Melalui pembelajaran membaca yang
berbasis isu lingkungan, siswa tidak hanya memperoleh
keterampilan kognitif dalam memahami teks, tetapi juga
meningkatkan kesadaran mereka terhadap pentingnya keber-
lanjutan dan tindakan nyata dalam melestarikan alam. Dengan
memanfaatkan berbagai jenis teks dan pendekatan pembela-
jaran yang relevan, siswa dapat lebih siap untuk menghadapi
tantangan global yang berkaitan dengan perubahan iklim,
polusi, dan keberagaman hayati, sambil mengembangkan
keterampilan literasi yang penting untuk kehidupan mereka di
masa depan.

6.3 Penulisan Kreatif dengan Tema Lingkungan

Penulisan kreatif adalah bentuk ekspresi diri yang
melibatkan imajinasi, kreativitas, dan kemampuan menulis
untuk mengkomunikasikan ide dan perasaan secara menarik.
Dalam beberapa tahun terakhir, penulisan kreatif dengan tema
lingkungan telah menjadi topik yang semakin relevan,
mengingat tantangan besar yang dihadapi oleh bumi kita,
seperti perubahan iklim, polusi, dan hilangnya keaneka-
ragaman hayati. Menulis tentang lingkungan memungkinkan
penulis untuk menggabungkan kreativitas dengan kesadaran
sosial, mengajak pembaca untuk berpikir lebih kritis dan
bertindak untuk melindungi bumi.

Penulisan kreatif yang bertema lingkungan bisa berwujud
dalam berbagai format, mulai dari cerita pendek, puisi, esai,
hingga novel panjang. Meskipun setiap format memiliki
karakteristik dan tujuan yang berbeda, tujuan utama dari
penulisan kreatif dengan tema lingkungan adalah untuk
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meningkatkan  kesadaran masyarakat tentang isu-isu
lingkungan, sekaligus membangkitkan perasaan empati dan
kepedulian terhadap alam. Tema lingkungan dalam penulisan
kreatif berfungsi sebagai alat untuk memengaruhi pembaca
agar lebih sadar akan dampak dari tindakan mereka terhadap
planet ini.

6.3.1 Penulisan Kreatif sebagai Alat Penyuluhan
Lingkungan

Penulisan kreatif dengan tema lingkungan memiliki
potensi besar untuk menyampaikan pesan-pesan penting
mengenai pentingnya pelestarian alam. Dalam hal ini,
penulisan tidak hanya bertujuan untuk menghibur atau
menginformasikan, tetapi juga untuk menginspirasi pembaca
untuk bertindak. Cerita-cerita fiksi yang melibatkan alam dan
ekosistem dapat membantu membentuk pandangan pembaca
tentang isu-isu lingkungan dengan cara yang lebih pribadi dan
emosional. Menurut Stibbe (2015), penggunaan cerita dalam
menulis tentang isu-isu lingkungan memiliki kekuatan untuk
menggugah kesadaran dan menggerakkan pembaca untuk
lebih peduli terhadap kondisi planet ini.

a. Cerita Pendek dan Novel dengan Tema Lingkungan
Cerita pendek atau novel dengan tema lingkungan
memungkinkan penulis untuk menggambarkan dampak
negatif aktivitas manusia terhadap alam, serta mengeks-
plorasi solusi yang mungkin untuk mengatasi krisis
lingkungan. Dalam cerita-cerita ini, penulis dapat mencip-
takan karakter yang mengalami langsung dampak dari
perusakan lingkungan, seperti banjir akibat deforestasi atau
polusi udara yang merusak kesehatan. Karakter-karakter ini
berfungsi sebagai representasi dari masyarakat yang
terpengaruh oleh perubahan iklim atau polusi. Misalnya,
dalam karya fiksi seperti “The Overstory” karya Richard

Powers, cerita mengangkat tema kerusakan hutan dan

bagaimana berbagai karakter di dalam cerita berhubungan

dengan alam. Buku ini bukan hanya mengisahkan
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kehidupan manusia, tetapi juga memberikan perhatian
besar terhadap alam, dengan menyajikan narasi tentang
pentingnya melestarikan hutan dan keanekaragaman
hayati. Melalui kisah-kisah tersebut, pembaca dapat
merasakan kedalaman keterhubungan antara manusia dan
alam, yang dapat mendorong tindakan nyata untuk
pelestarian lingkungan (Powers, 2018).
b. Puisi dan Esai Ekologis
Puisi dan esai juga dapat menjadi bentuk penulisan kreatif
yang sangat kuat dalam menyampaikan pesan lingkungan.
Puisi memungkinkan penulis untuk mengekspresikan
keindahan alam, sekaligus menyoroti kerusakan yang
ditimbulkan oleh tindakan manusia. Dalam puisi, penulis
bisa menggunakan bahasa yang kaya dan simbolis untuk
menggambarkan keajaiban alam atau penderitaan yang
ditimbulkan akibat kerusakan lingkungan. Sebagai contoh,
puisi-puisi karya Mary Oliver sering kali menggambarkan
keindahan alam dan pentingnya menghargai serta
melestarikan keanekaragaman hayati yang ada (Oliver,
1992). Esai ekologis, di sisi lain, sering kali lebih bersifat
reflektif dan argumentatif. Dalam esai ini, penulis bisa
memaparkan argumen mengenai pentingnya keberlan-
jutan, pelestarian alam, atau cara-cara untuk mengurangi
dampak lingkungan. Esai semacam ini dapat berfungsi
sebagai alat untuk mengedukasi pembaca tentang isu-isu
lingkungan yang mendalam dan mengajak mereka untuk
berpikir kritis serta melakukan perubahan dalam perilaku
sehari-hari.
c. Cerita Fiksi dan Penyuluhan Lingkungan

Selain mengangkat isu lingkungan dalam konteks global,
penulisan kreatif juga dapat fokus pada persoalan lokal yang
langsung memengaruhi kehidupan sehari-hari. Misalnya,
sebuah cerita fiksi bisa berkisah tentang sebuah komunitas
yang berusaha mengatasi pencemaran lokal, atau tentang
seorang individu yang berjuang untuk melestarikan sumber
daya alam di daerahnya. Cerita semacam ini memberikan
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pembaca perspektif yang lebih dekat dan langsung, yang
mungkin lebih mudah dimengerti dan dipahami. Melalui
karakter-karakter dalam cerita fiksi, pembaca dapat
merasakan bagaimana krisis lingkungan yang tampaknya
jauh dapat memengaruhi kehidupan mereka. Seperti yang
dijelaskan oleh Barnet dan Muth (2016), penulisan berbasis
studi kasus dalam pendidikan dapat digunakan untuk
mengilustrasikan dampak langsung suatu isu kepada
individu atau kelompok. Dalam hal ini, penulis kreatif
bertindak sebagai “pendidik” yang membimbing pembaca
untuk memahami pentingnya keberlanjutan dan upaya
pelestarian  lingkungan melalui cerita-cerita yang
menyentuh hati.

6.3.2 Peran Penulisan Kreatif dalam Membentuk
Kesadaran Ekologis

Penulisan kreatif dengan tema lingkungan memiliki
potensi yang sangat besar dalam membentuk kesadaran
ekologis pembaca. Menurut Goleman (2013), salah satu cara
paling efektif untuk mengubah perilaku adalah dengan
meningkatkan kecerdasan emosional seseorang, yang bisa
dicapai melalui pengalaman membaca yang menggerakkan
hati. Karya-karya fiksi yang menggambarkan penderitaan yang
ditimbulkan oleh kerusakan alam atau menunjukkan kein-
dahan alam yang harus dilestarikan dapat membangkitkan rasa
empati pembaca, yang pada gilirannya mendorong mereka
untuk mengambil tindakan nyata.

Penulisan kreatif dengan tema lingkungan juga membuka
ruang untuk diskusi dan refleksi tentang masa depan planet ini.
Melalui karya-karya yang berbicara tentang potensi
kehancuran alam atau kisah-kisah tentang keberhasilan upaya
pelestarian, penulis dapat mengajak pembaca untuk
mempertimbangkan peran mereka dalam menghadapi
tantangan global yang semakin mendesak. Dengan demikian,
penulisan kreatif menjadi salah satu alat yang efektif dalam
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mengedukasi dan menginspirasi perubahan positif terhadap
lingkungan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penulisan
kreatif dengan tema lingkungan bukan hanya sarana untuk
mengekspresikan ide dan kreativitas, tetapi juga alat yang
sangat kuat untuk meningkatkan kesadaran dan mendorong
tindakan terhadap isu-isu lingkungan yang kritis. Melalui
cerita-cerita fiksi, puisi, esai, dan karya sastra lainnya, penulis
dapat memperkenalkan pembaca pada masalah-masalah
lingkungan yang penting, serta mengajak mereka untuk lebih
peduli terhadap keberlanjutan planet ini. Dengan demikian,
penulisan kreatif tidak hanya memberi hiburan, tetapi juga
mendidik, menginspirasi, dan mendorong tindakan nyata yang
diperlukan untuk menjaga kelestarian alam.

6.4 Pembelajaran Kolaboratif dan Refleksi Sosial

Pembelajaran kolaboratif merupakan suatu pendekatan
pendidikan yang menekankan pentingnya kerjasama antar
siswa dalam proses belajar. Pendekatan ini berfokus pada
interaksi aktif antara siswa, yang memungkinkan mereka untuk
berbagi pengetahuan, menyelesaikan masalah bersama, dan
membangun pemahaman yang lebih mendalam melalui diskusi
dan kolaborasi. Dalam konteks ini, refleksi sosial muncul
sebagai komponen yang sangat penting untuk memahami
dinamika sosial dalam kelompok belajar, serta untuk
meningkatkan kesadaran diri dan sikap sosial yang lebih baik.

Pembelajaran kolaboratif bukan hanya tentang bekerja
bersama, tetapi juga tentang proses saling memengaruhi, di
mana setiap individu dalam kelompok berkontribusi pada
pembelajaran anggota lainnya. Dalam dunia pendidikan
modern, terutama dengan meningkatnya perhatian terhadap
keterampilan abad ke-21, pembelajaran kolaboratif menjadi
semakin relevan. Kolaborasi antar individu dalam kelompok
memungkinkan siswa untuk mempelajari nilai-nilai kerja tim,
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keterampilan komunikasi, serta cara berpikir kritis bersama
yang lebih dinamis.

Salah satu elemen penting dalam pembelajaran kolaboratif
adalah refleksi sosial. Refleksi sosial merujuk pada proses
berpikir tentang interaksi sosial yang terjadi selama kegiatan
pembelajaran, yang memungkinkan individu untuk memahami
sikap, nilai, dan perspektif orang lain dalam konteks sosial yang
lebih luas. Proses ini tidak hanya membantu siswa mengenali
dinamika kelompok mereka, tetapi juga meningkatkan
kesadaran mereka terhadap peran mereka dalam membangun
hubungan sosial yang positif. Refleksi sosial juga memberikan
kesempatan bagi siswa untuk mengevaluasi cara mereka
berinteraksi dengan orang lain, memperbaiki pola komunikasi,
serta meningkatkan pemahaman tentang tantangan sosial yang
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.

6.4.1 Pembelajaran Kolaboratif: Definisi dan Tujuan

Pembelajaran kolaboratif melibatkan pembelajaran yang
didasarkan pada kerjasama dan interaksi antara individu dalam
kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Dalam pem-
belajaran ini, siswa bekerja sama untuk memecahkan masalah,
berbagi ide, serta mengembangkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang materi pelajaran. Kolaborasi ini dapat
berupa diskusi, pemecahan masalah bersama, atau proyek
kelompok yang memungkinkan siswa untuk belajar secara aktif
dan interaktif.

Menurut Johnson dan Johnson (2009), pembelajaran
kolaboratif bukan hanya tentang bekerja bersama, tetapi juga
mencakup pertukaran informasi yang saling menguntungkan
dan membangun pemahaman secara kolektif. Tujuan utama
dari pembelajaran kolaboratif adalah untuk mendorong siswa
saling membantu dalam memahami materi, yang pada
gilirannya mengembangkan kemampuan komunikasi, kete-
rampilan berpikir kritis, serta kemampuan untuk bekerja
dalam tim.
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Dalam pembelajaran kolaboratif, guru berperan sebagai
fasilitator yang membimbing siswa dalam proses interaksi dan
kolaborasi. Guru menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung interaksi antara siswa, menyediakan tantangan
atau tugas yang memerlukan kerja sama, serta membantu
mengarahkan diskusi agar siswa dapat mengembangkan
pemahaman mereka secara efektif.

6.4.2 Refleksi Sosial dalam Pembelajaran Kolaboratif

Refleksi sosial adalah suatu proses yang melibatkan
pemikiran mendalam tentang interaksi sosial yang terjadi
dalam kelompok belajar. Proses ini memungkinkan siswa
untuk mengevaluasi dinamika sosial yang terjalin selama
pembelajaran kolaboratif, termasuk bagaimana mereka berko-
munikasi, berinteraksi, dan bekerja bersama untuk mencapai
tujuan bersama. Refleksi sosial membantu siswa mengiden-
tifikasi kekuatan dan kelemahan dalam cara mereka berkola-
borasi, serta memahami bagaimana faktor sosial memengaruhi
proses belajar mereka.

Salah satu tujuan utama dari refleksi sosial adalah untuk
meningkatkan kesadaran diri dan pemahaman tentang peran
sosial yang dimainkan oleh masing-masing individu dalam
kelompok. Dengan melibatkan diri dalam refleksi sosial, siswa
dapat mengevaluasi bagaimana tindakan mereka memengaruhi
dinamika kelompok, serta bagaimana mereka dapat
memperbaiki interaksi sosial untuk mencapai hasil yang lebih
baik. Refleksi sosial juga memberi siswa kesempatan untuk
memahami perspektif orang lain dan menghargai keberagaman
dalam cara berpikir, berkomunikasi, dan menyelesaikan
masalah.

6.4.3 Manfaat Pembelajaran Kolaboratif dan Refleksi
Sosial

Terdapat berbagai manfaat yang dapat diperoleh siswa
melalui pembelajaran kolaboratif yang diimbangi dengan
refleksi sosial. Beberapa manfaat tersebut antara lain:
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a. Meningkatkan Keterampilan Komunikasi dan Kerja Tim
Pembelajaran kolaboratif memberi siswa kesempatan untuk
mengembangkan keterampilan komunikasi yang efektif.
Melalui interaksi dalam kelompok, siswa belajar bagaimana
menyampaikan ide mereka dengan jelas, mendengarkan
dengan penuh perhatian, serta memberi dan menerima
umpan balik. Ini adalah keterampilan yang sangat penting
dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam konteks profe-
sional maupun pribadi. Selain itu, pembelajaran kolaboratif
juga mengajarkan siswa bagaimana bekerja dalam tim,
mengelola konflik, serta menghargai kontribusi setiap
anggota. Keterampilan ini sangat berharga dalam dunia
kerja yang semakin menuntut kemampuan untuk berkola-
borasi dalam tim lintas disiplin.

b. Mengembangkan Pemahaman yang Lebih Mendalam
Kolaborasi memungkinkan siswa untuk saling berbagi
perspektif dan pengalaman, yang membantu mereka mem-
peroleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang
materi pelajaran. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat
mengeksplorasi berbagai cara pandang dan memperluas
wawasan mereka, yang pada gilirannya meningkatkan
kemampuan berpikir kritis mereka.

c. Peningkatan Empati dan Kesadaran Sosial
Refleksi sosial membantu siswa untuk meningkatkan
empati mereka terhadap orang lain dan memahami dina-
mika sosial yang terjadi dalam kelompok. Ketika siswa
merenung tentang bagaimana interaksi sosial mereka
memengaruhi kelompok, mereka menjadi lebih peka
terhadap perasaan dan perspektif orang lain. Hal ini dapat
membantu membangun hubungan yang lebih positif dan
saling mendukung di antara anggota kelompok.

d. Memperbaiki Proses Belajar Secara Kolektif
Pembelajaran kolaboratif, yang didampingi oleh refleksi
sosial, membantu siswa untuk terus-menerus memperbaiki
proses pembelajaran mereka. Dengan mengevaluasi secara
terus-menerus bagaimana kelompok bekerja bersama,
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siswa dapat mengidentifikasi cara-cara untuk meningkat-
kan efektivitas kolaborasi mereka, seperti membagi tugas
lebih merata atau berkomunikasi lebih terbuka.

6.4.4 Tantangan dalam Pembelajaran Kolaboratif dan
Refleksi Sosial

Meskipun pembelajaran kolaboratif menawarkan banyak
manfaat, pendekatan ini juga menghadirkan tantangan,
terutama dalam hal pengelolaan dinamika kelompok. Beberapa
siswa mungkin merasa tidak nyaman bekerja dalam kelompok
atau kesulitan dalam berkomunikasi secara efektif dengan
teman-teman sekelompok mereka. Selain itu, perbedaan dalam
gaya belajar dan kepribadian siswa dapat memengaruhi
kelancaran interaksi dan kolaborasi dalam kelompok.

Dalam hal ini, refleksi sosial menjadi sangat penting.
Melalui refleksi, siswa dapat mengenali masalah atau kesulitan
yang mereka hadapi dalam kelompok dan mencari solusi untuk
mengatasinya. Refleksi sosial juga dapat membantu siswa
untuk mengatasi masalah interpersonal dan membangun
kepercayaan antar anggota kelompok, yang penting dalam
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
kolaboratif dan refleksi sosial adalah dua komponen penting
yang saling melengkapi dalam menciptakan lingkungan belajar
yang efektif dan dinamis. Pembelajaran kolaboratif memung-
kinkan siswa untuk bekerja bersama, berbagi ide, dan mem-
perluas wawasan mereka, sementara refleksi sosial membantu
mereka memahami dan memperbaiki interaksi sosial dalam
kelompok. Dengan menerapkan kedua pendekatan ini, siswa
tidak hanya mengembangkan keterampilan akademik mereka,
tetapi juga keterampilan sosial yang penting untuk kehidupan
mereka di masa depan.
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BAHASA SEBAGAI
ALAT UNTUK PENINGKATAN
KESADARAN LINGKUNGAN

7.1 Bahasa sebagai Media Penyampaian Pesan
Lingkungan

BAHASA memiliki peran yang sangat penting dalam
menyampaikan pesan-pesan lingkungan, baik dalam konteks
pendidikan, kampanye sosial, maupun kebijakan pemerintah.
Sebagai alat komunikasi utama, bahasa tidak hanya digunakan
untuk menyampaikan informasi, tetapi juga untuk membentuk
pemahaman, memengaruhi persepsi, dan memotivasi tindakan
terkait isu-isu lingkungan. Dalam konteks ini, bahasa berfungsi
sebagai jembatan yang menghubungkan individu dengan dunia
sekitar mereka, termasuk lingkungan alam yang mereka
tinggali.

Penyampaian pesan lingkungan yang efektif sangat ber-
gantung pada cara bahasa digunakan untuk membangkitkan
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kesadaran, membentuk persepsi, dan memotivasi perubahan
perilaku. Bahasa tidak hanya digunakan untuk mendes-
kripsikan fakta ilmiah atau memberikan data terkait isu-isu
lingkungan, tetapi juga berfungsi untuk menciptakan narasi
yang dapat memengaruhi pandangan dan tindakan masyarakat
terhadap lingkungan hidup. Oleh karena itu, pemilihan kata,
struktur kalimat, serta cara penyampaian pesan dalam bahasa
sangat menentukan bagaimana pesan tersebut diterima oleh
audiens.

7.1.1 Bahasa sebagai Alat Pembentuk Persepsi

Bahasa memainkan peran kunci dalam membentuk cara
orang berpikir tentang dunia di sekitar mereka, termasuk isu-
isu lingkungan. Menurut Fill (1993), bahasa tidak hanya sebagai
alat untuk menyampaikan informasi, tetapi juga memiliki
peran penting dalam membentuk realitas ekologis. Penggu-
naan bahasa dapat menciptakan atau memperkuat pandangan
tertentu terhadap alam dan lingkungan, yang pada gilirannya
memengaruhi sikap dan perilaku individu terhadapnya. Misal-
nya, istilah-istilah seperti “kerusakan lingkungan,” “pemanasan
global,” atau “keanekaragaman hayati” bukan hanya menggam-
barkan fakta, tetapi juga memberikan konotasi tertentu yang
memengaruhi cara orang memahami dan merespons isu-isu
tersebut.

Stibbe (2015) lebih lanjut menjelaskan bahwa bahasa tidak
hanya mencerminkan realitas, tetapi juga aktif membentuk
bagaimana kita memahami dan berinteraksi dengan dunia
sekitar. Dalam konteks lingkungan, bahasa dapat digunakan
untuk membangun narasi yang menekankan pentingnya
pelestarian alam atau, sebaliknya, untuk memperlemah kesa-
daran tentang kerusakan yang terjadi. Misalnya, penyebutan
istilah-istilah seperti “sumber daya alam” dalam bahasa yang
netral atau ekonomis dapat mereduksi nilai intrinsik alam
sebagai bagian dari ekosistem yang harus dijaga kelestariannya.
Sebaliknya, bahasa yang lebih puitis dan mendalam dapat
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menciptakan rasa penghargaan terhadap keindahan dan
pentingnya lingkungan alami.

7.1.2 Bahasa dalam Kampanye Lingkungan

Dalam kampanye lingkungan, bahasa digunakan untuk
menyampaikan pesan yang bertujuan untuk merubah sikap
dan perilaku masyarakat terkait isu-isu lingkungan. Kampanye
yang berhasil membutuhkan bahasa yang tidak hanya infor-
matif, tetapi juga persuasif. Menurut Snow (2010), dalam
kampanye mengenai perubahan iklim, bahasa memainkan
peran penting dalam membangun pemahaman yang lebih baik
tentang isu ilmiah yang kompleks dan sulit dipahami oleh
masyarakat awam. Penggunaan bahasa yang sederhana dan
mudah dimengerti memungkinkan audiens untuk lebih cepat
memahami isu-isu lingkungan dan melihat kaitan langsung
dengan kehidupan mereka sehari-hari.

Kampanye yang menggunakan bahasa yang jelas dan
menggugah dapat meningkatkan kesadaran publik tentang
perlunya tindakan konkret, seperti pengurangan emisi karbon
atau konservasi energi. Pesan yang disampaikan melalui bahasa
dapat menekankan wurgensi tindakan atau menginspirasi
individu untuk terlibat dalam gerakan pelestarian lingkungan.
Bahasa dalam kampanye ini berfungsi untuk memotivasi
tindakan dengan membangun rasa tanggung jawab dan
kesadaran kolektif mengenai pentingnya menjaga keberlan-
jutan lingkungan.

7.1.3 Pengaruh Bahasa terhadap Perilaku Lingkungan

Bahasa juga memiliki pengaruh besar dalam membentuk
perilaku individu terkait isu-isu lingkungan. Penggunaan
bahasa yang tepat dalam konteks pendidikan lingkungan dapat
meningkatkan pemahaman dan memengaruhi pilihan tindak-
an yang lebih ramah lingkungan. Kolb (1984) dalam teori
pembelajaran eksperimentalnya menekankan bahwa penga-
laman belajar yang melibatkan interaksi aktif dengan ling-
kungan dapat memperkuat pembelajaran dan perubahan
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perilaku. Dalam hal ini, bahasa digunakan untuk mengarahkan
perhatian pada dampak tindakan individu terhadap lingkungan
dan untuk mendorong perubahan sikap yang lebih
berkelanjutan.

Sebagai contoh, bahasa yang digunakan dalam materi
pembelajaran atau literasi lingkungan sering kali bertujuan
untuk mendorong perubahan perilaku dalam skala individu.
Menggunakan bahasa yang memfokuskan pada manfaat
tindakan seperti pengurangan sampah atau penggunaan energi
terbarukan tidak hanya memberikan informasi tetapi juga
membangkitkan perasaan positif yang mendorong individu
untuk melakukan perubahan dalam kebiasaan mereka.

7.1.4 Bahasa dan Identitas Ekologis

Penggunaan bahasa juga berhubungan erat dengan iden-
titas ekologis seseorang, yaitu seberapa besar seseorang mera-
sakan keterhubungannya dengan alam dan lingkungan sekitar-
nya. Stibbe (2015) menjelaskan bahwa bahasa dapat digunakan
untuk menciptakan atau memperkuat identitas ekologis, di
mana seseorang merasa lebih bertanggung jawab atas
kelestarian lingkungan. Melalui pengajaran dan komunikasi
berbasis bahasa yang menekankan hubungan manusia dengan
alam, individu dapat mengembangkan kesadaran yang lebih
besar tentang pentingnya perlindungan dan pelestarian
lingkungan.

Selain itu, bahasa juga digunakan untuk menggambarkan
hubungan manusia dengan alam, yang sering kali dibingkai
dalam konteks cerita atau narasi. Goleman (2013) dalam
bukunya “Focus: The Hidden Driver of Excellence” menekankan
pentingnya kesadaran dalam membangun hubungan yang
lebih mendalam dengan alam, yang pada gilirannya dapat
memotivasi tindakan pelestarian lingkungan. Narasi yang
menggugah yang berfokus pada hubungan simbiotik antara
manusia dan alam dapat meningkatkan rasa tanggung jawab
dan memperkuat identitas ekologis seseorang.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa bahasa
memiliki peran yang sangat penting dalam menyampaikan
pesan lingkungan. Dengan melalui bahasa, kita tidak hanya
menyampaikan informasi, tetapi juga membentuk pemahaman,
membangun kesadaran, dan memengaruhi tindakan terhadap
isu-isu lingkungan. Bahasa dalam konteks ini menjadi alat yang
sangat efektif untuk mengedukasi masyarakat, membangun
kesadaran ekologis, dan mendorong perilaku yang lebih
berkelanjutan. Oleh karena itu, penggunaan bahasa yang tepat
dalam kampanye, pendidikan, dan komunikasi lingkungan
sangat penting untuk mencapai perubahan positif dalam
menjaga keberlanjutan lingkungan.

7.2  Menggunakan Bahasa Inggris untuk Kampanye
Kesadaran Lingkungan

Bahasa Inggris, sebagai salah satu bahasa global yang paling
banyak digunakan, memegang peranan penting dalam
menyampaikan pesan kesadaran lingkungan di seluruh dunia.
Dalam dunia yang semakin terhubung secara global, kampanye
kesadaran lingkungan yang menggunakan bahasa Inggris dapat
menjangkau audiens yang lebih luas dan beragam, memung-
kinkan penyebaran pesan tentang pentingnya pelestarian
lingkungan dan keberlanjutan. Menggunakan bahasa Inggris
dalam kampanye semacam ini tidak hanya memberikan aksesi-
bilitas yang lebih besar, tetapi juga memungkinkan pesan
tersebut disampaikan dengan cara yang mudah dimengerti
oleh berbagai kalangan. Oleh karena itu, penting untuk
mengeksplorasi bagaimana bahasa Inggris dapat digunakan
secara efektif untuk meningkatkan kesadaran lingkungan dan
mendorong perubahan perilaku yang lebih ramah lingkungan.

7.2.1 Peran Bahasa Inggris dalam Penyampaian Pesan
Global

Bahasa Inggris memiliki peran utama dalam komunikasi
global, baik dalam konteks diplomasi internasional, media,
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maupun kampanye sosial dan lingkungan. Hal ini dikarenakan
bahasa Inggris dipandang sebagai lingua franca yang digunakan
untuk berkomunikasi di seluruh dunia (Stibbe, 2015). Dalam
konteks ini, bahasa Inggris berfungsi sebagai sarana untuk
menyampaikan isu-isu lingkungan yang bersifat mendesak dan
memerlukan perhatian global, seperti perubahan iklim,
deforestasi, dan kehilangan keanekaragaman hayati.

Kampanye kesadaran lingkungan yang menggunakan
bahasa Inggris dapat menjangkau audiens internasional mela-
lui berbagai platform media, mulai dari media sosial, artikel
ilmiah, hingga konferensi global. Melalui penggunaan bahasa
Inggris, pesan yang disampaikan bisa lebih mudah diterima dan
dipahami oleh berbagai kelompok masyarakat di berbagai
negara, yang memungkinkan mereka untuk berkontribusi
dalam tindakan pelestarian lingkungan.

Menurut Snow (2010), bahasa Inggris sering digunakan
untuk menjelaskan isu-isu lingkungan yang kompleks, seperti
dampak pemanasan global, perubahan iklim, atau polusi.
Menggunakan bahasa yang tepat, jelas, dan persuasif dalam
bahasa Inggris dapat membantu masyarakat global untuk
memahami urgensi masalah tersebut dan pentingnya tindakan
kolektif dalam menghadapinya. Selain itu, bahasa Inggris juga
dapat digunakan untuk menjelaskan langkah-langkah praktis
yang bisa diambil oleh individu, masyarakat, maupun peme-
rintah untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan.

7.2.2 Penggunaan Bahasa Inggris dalam Media Sosial
dan Kampanye Digital

Media sosial menjadi salah satu platform utama yang
digunakan untuk kampanye kesadaran lingkungan. Dalam
kampanye ini, bahasa Inggris tidak hanya digunakan untuk
menjelaskan fakta dan data ilmiah, tetapi juga untuk
menginspirasi audiens dengan narasi yang menggugah. Media
sosial seperti Twitter, Instagram, dan Facebook memung-
kinkan pesan lingkungan disebarluaskan secara cepat,
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menjangkau audiens yang lebih besar, serta memfasilitasi
interaksi antara individu dan organisasi.

Dalam kampanye digital, penting untuk memilih bahasa
yang dapat menarik perhatian audiens secara emosional dan
mendorong mereka untuk bertindak. Sebagai contoh, dalam
kampanye pelestarian hutan, narasi dalam bahasa Inggris
sering kali menyoroti pentingnya hutan sebagai paru-paru
dunia, yang tidak hanya menyediakan oksigen tetapi juga
mendukung kehidupan keanekaragaman hayati. Stibbe (2015)
menyarankan bahwa narasi ini dapat diperkuat dengan
menggunakan bahasa yang menekankan hubungan manusia
dengan alam, serta menggambarkan konsekuensi jangka
panjang dari kerusakan lingkungan yang tidak segera
ditangani.

Dengan memanfaatkan bahasa Inggris, kampanye-kam-
panye ini dapat menjangkau audiens yang lebih luas, menge-
dukasi masyarakat tentang isu-isu lingkungan, dan memotivasi
mereka untuk melakukan perubahan dalam perilaku mereka
sehari-hari. Bahasa Inggris yang mudah dipahami dan
menggugah akan lebih efektif dalam menciptakan kesadaran
dan mendorong tindakan nyata di kalangan audiens global.

7.2.3 Meningkatkan Efektivitas Kampanye dengan
Menggunakan Bahasa yang Persuasif

Dalam kampanye kesadaran lingkungan, bahasa tidak
hanya berfungsi sebagai alat untuk memberikan informasi,
tetapi juga untuk memengaruhi persepsi dan perilaku. Oleh
karena itu, bahasa yang digunakan harus memiliki elemen
persuasif yang dapat memotivasi audiens untuk bertindak.
Kolb (1984) menjelaskan bahwa pembelajaran yang berbasis
pengalaman dan berbasis kesadaran sangat berpengaruh dalam
mengubah perilaku individu. Hal yang sama berlaku dalam
kampanye lingkungan yang menggunakan bahasa Inggris;
penggunaan bahasa yang membangkitkan kesadaran dan
membangun empati terhadap masalah lingkungan dapat
menghasilkan perubahan nyata dalam pola pikir dan tindakan.
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Misalnya, dalam kampanye yang bertujuan untuk
mengurangi penggunaan plastik sekali pakai, bahasa Inggris
sering kali digunakan untuk menggambarkan dampak buruk
plastik terhadap lautan dan kehidupan laut. Kampanye
semacam ini menggunakan bahasa yang menggugah, seperti
“Setiap plastik yang kita buang, berpotensi merusak kehidupan
laut,” atau “Mari bertindak sekarang sebelum terlambat.”
Bahasa yang berfokus pada urgensi masalah dan menunjukkan
dampaknya terhadap masa depan dapat memotivasi individu
untuk beralih ke alternatif yang lebih ramah lingkungan,
seperti penggunaan kantong belanja yang dapat dipakai ulang.

7.2.4 Kampanye Kesadaran Lingkungan dalam
Pendidikan Global

Selain digunakan dalam media sosial dan kampanye publik,
bahasa Inggris juga penting dalam pendidikan global tentang
isu-isu lingkungan. Buku teks, materi pembelajaran, dan
sumber daya online yang menggunakan bahasa Inggris
berperan besar dalam mengedukasi generasi muda di seluruh
dunia tentang pentingnya keberlanjutan dan perlindungan
lingkungan. Piaget (1976) berpendapat bahwa pendidikan yang
melibatkan pengalaman nyata akan memperkuat pembelajaran
dan perubahan perilaku. Oleh karena itu, pengajaran yang
melibatkan penggunaan bahasa Inggris untuk menyampaikan
isu-isu lingkungan akan membantu siswa tidak hanya
memahami konsep-konsep ilmiah terkait lingkungan, tetapi
juga mengembangkan rasa tanggung jawab dan kesadaran
global terhadap lingkungan.

Kegiatan pembelajaran berbasis proyek yang mengguna-
kan bahasa Inggris dapat membantu siswa mengembangkan
keterampilan berpikir kritis tentang isu-isu lingkungan.
Misalnya, proyek yang melibatkan siswa dalam penelitian
tentang pemanasan global atau daur ulang dapat memberikan
pengalaman praktis yang memperkuat pemahaman mereka
tentang pentingnya menjaga lingkungan.
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Dengan demikian, menggunakan bahasa Inggris dalam
kampanye kesadaran lingkungan memberikan keuntungan
besar dalam menyebarkan pesan-pesan penting kepada
audiens internasional. Bahasa Inggris tidak hanya menjem-
batani kesenjangan komunikasi antara berbagai budaya dan
negara, tetapi juga memungkinkan pesan lingkungan disam-
paikan dengan cara yang jelas, persuasif, dan menggugah.
Melalui media sosial, pendidikan global, dan kampanye digital,
bahasa Inggris memainkan peran penting dalam meningkatkan
kesadaran tentang isu-isu lingkungan yang mendesak dan
memotivasi masyarakat untuk mengambil tindakan yang
diperlukan untuk melestarikan planet ini.

7.3 Pendidikan Lingkungan melalui Bahasa

Pendidikan lingkungan merupakan bagian integral dari
upaya global untuk meningkatkan kesadaran dan aksi terhadap
isu-isu lingkungan yang semakin mendesak. Salah satu sarana
yang efektif untuk mencapai tujuan ini adalah melalui bahasa,
yang berfungsi sebagai jembatan dalam menyampaikan
informasi, menumbuhkan kesadaran, dan mendorong peru-
bahan perilaku yang lebih peduli terhadap keberlanjutan.
Bahasa bukan hanya sekadar alat komunikasi, tetapi juga
pembentuk pemikiran dan perilaku, termasuk dalam konteks
pendidikan lingkungan. Artikel ini akan membahas bagaimana
pendidikan lingkungan dapat dilaksanakan melalui bahasa,
serta peran bahasa dalam menyampaikan pesan-pesan
lingkungan yang relevan.

7.3.1 Peran Bahasa dalam Pendidikan Lingkungan

Bahasa memiliki peran yang sangat penting dalam pendi-
dikan lingkungan karena ia mampu membentuk cara pandang
dan cara kita berinteraksi dengan dunia di sekitar kita.
Menurut Stibbe (2015), bahasa bukan hanya sebagai alat
komunikasi tetapi juga sebagai alat untuk mengonstruksi
realitas. Artinya, bahasa yang digunakan untuk menggam-
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barkan hubungan manusia dengan alam, keberagaman hayati,
atau perubahan iklim dapat memengaruhi bagaimana masya-
rakat memahami dan merespons isu-isu tersebut. Melalui
bahasa, kita dapat membangun narasi yang menggugah
kesadaran dan mendorong tindakan yang lebih ramah
lingkungan.

Bahasa juga memiliki potensi untuk menghubungkan ber-
bagai kelompok dalam masyarakat, memperkenalkan konsep-
konsep lingkungan yang mungkin tidak dikenal sebelumnya,
dan memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai
pentingnya pelestarian alam. Dalam konteks pendidikan,
bahasa dapat digunakan untuk mengedukasi siswa tentang isu-
isu lingkungan, dengan menggunakan istilah-istilah ilmiah
yang tepat, sambil menjaga agar pesan tersebut tetap mudah
dipahami oleh audiens yang lebih luas (Snow, 2010). Oleh
karena itu, pendidikan lingkungan melalui bahasa harus
memperhatikan pilihan kata, struktur kalimat, dan narasi yang
digunakan agar dapat menjangkau audiens dengan efektif.

7.3.2 Menggunakan Bahasa untuk Menumbuhkan
Kesadaran Lingkungan

Pendidikan lingkungan melalui bahasa dapat dilakukan
dengan mengintegrasikan nilai-nilai keberlanjutan ke dalam
pembelajaran sehari-hari. Salah satu cara untuk melakukannya
adalah dengan menggunakan bahasa untuk menyampaikan
pesan-pesan yang menginspirasi dan membangkitkan kesa-
daran. Dalam konteks ini, narasi yang menggugah sangat
penting. Misalnya, dalam kampanye untuk mengurangi
sampah plastik, bahasa yang digunakan dapat memfokuskan
pada dampak negatif dari plastik terhadap lingkungan, seperti
pencemaran laut dan ancaman terhadap keanekaragaman
hayati. Kalimat seperti “Setiap kantong plastik yang kita
gunakan akan membutuhkan ratusan tahun untuk terurai”
dapat menjadi pengingat yang kuat tentang urgensi masalah
ini.
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Selain itu, penggunaan bahasa juga dapat memperkenalkan
tindakan praktis yang dapat diambil oleh individu untuk
berkontribusi pada pelestarian alam. Misalnya, pendidikan
lingkungan dapat mendorong siswa untuk menggunakan
bahasa dalam bentuk tulisan, pidato, atau debat untuk
membahas topik-topik seperti perubahan iklim, deforestasi,
atau pengelolaan sampah. Dengan cara ini, bahasa tidak hanya
menjadi alat untuk mentransfer informasi tetapi juga untuk
melibatkan audiens secara emosional, yang dapat memotivasi
mereka untuk bertindak lebih ramah lingkungan (Kolb, 1984).

7.3.3 Bahasa sebagai Alat untuk Mendorong Perubahan
Perilaku

Penggunaan bahasa dalam pendidikan lingkungan tidak
hanya bertujuan untuk memberikan informasi, tetapi juga
untuk mendorong perubahan perilaku yang lebih peduli
terhadap lingkungan. Menurut Piaget (1976), perubahan dalam
perilaku manusia sering terjadi ketika mereka mendapatkan
pemahaman yang lebih dalam dan pengalaman langsung
tentang topik yang dipelajari. Oleh karena itu, dalam
pendidikan lingkungan, penggunaan bahasa yang mengandung
elemen-elemen yang mendorong empati dan kesadaran dapat
memainkan peran kunci dalam perubahan perilaku individu.

Sebagai contoh, dalam pendidikan lingkungan, bahasa
dapat digunakan untuk menggambarkan hubungan antara
manusia dan alam. Menyampaikan pesan seperti “Hutan adalah
paru-paru dunia yang memberikan oksigen bagi kita semua”
dapat memperkuat hubungan emosional antara siswa dan
alam. Narasi semacam ini tidak hanya meningkatkan
kesadaran, tetapi juga menumbuhkan rasa tanggung jawab
terhadap pelestarian alam. Dengan demikian, bahasa memiliki
kekuatan untuk mengubah cara kita melihat lingkungan dan
memotivasi kita untuk melakukan tindakan yang lebih
bertanggung jawab.
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7.3.4 Penggunaan Bahasa dalam Pendidikan
Lingkungan Global

Selain dalam konteks lokal, pendidikan lingkungan melalui
bahasa juga dapat digunakan dalam konteks pendidikan global.
Bahasa Inggris, sebagai bahasa global, sering digunakan dalam
materi pendidikan lingkungan di seluruh dunia. Buku teks,
artikel ilmiah, dan sumber daya online yang menggunakan
bahasa Inggris memainkan peran penting dalam mengedukasi
masyarakat global tentang pentingnya keberlanjutan dan
perlindungan lingkungan. Kampanye-kampanye kesadaran
lingkungan global yang menggunakan bahasa Inggris memung-
kinkan pesan-pesan tersebut menjangkau audiens internasi-
onal dengan lebih luas, seperti dalam Konvensi Perubahan
Iklim PBB atau dalam publikasi terkait dengan keaneka-
ragaman hayati (Stibbe, 2015).

Pendidikan lingkungan global melalui bahasa Inggris
membantu menciptakan kesadaran tentang masalah-masalah
lingkungan yang bersifat universal, seperti perubahan iklim
dan kerusakan ekosistem, yang memerlukan kerjasama
internasional untuk mengatasinya. Kolaborasi ini memerlukan
komunikasi yang efektif, dan bahasa memainkan peran penting
dalam memastikan bahwa pesan-pesan tersebut dapat dipa-
hami dengan jelas oleh semua pihak yang terlibat.

Dengan demikian, pendidikan lingkungan melalui bahasa
bukan hanya soal mentransfer pengetahuan, tetapi juga
tentang mengubah cara pandang dan perilaku terhadap dunia
di sekitar kita. Bahasa memiliki kekuatan untuk membentuk
realitas dan memengaruhi tindakan, baik itu dalam konteks
lokal maupun global. Melalui bahasa, pesan-pesan tentang
keberlanjutan, pelestarian alam, dan pentingnya tindakan
kolektif dapat disampaikan dengan cara yang persuasif dan
menggugah. Oleh karena itu, penggunaan bahasa dalam
pendidikan lingkungan menjadi alat yang sangat efektif dalam
membangun kesadaran dan memotivasi perubahan perilaku
yang lebih peduli terhadap planet kita.
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TANTANGAN DAN
HAMBATAN DALAM
MENGINTEGRASIKAN
EKOLINGUISTIK KE DALAM
PEMBELAJARAN BAHASA
INGGRIS

8.1 Kurangnya Sumber Daya dan Referensi
Ekolinguistik

EKOLINGUISTIK, sebagai cabang ilmu yang relatif baru,
menghadapi tantangan besar dalam pengembangan dan
pemanfaatannya, terutama dalam konteks pendidikan dan
penelitian. Salah satu hambatan utama yang dihadapi oleh
pendidik, peneliti, dan praktisi dalam mengintegrasikan
ekolinguistik ke dalam kurikulum atau penelitian adalah ku-
rangnya sumber daya dan referensi yang memadai. Meskipun
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ekolinguistik telah berkembang pesat dalam beberapa dekade
terakhir, keterbatasan sumber daya yang tersedia sering kali
menghalangi penerapan konsep-konsep ini dalam pengajaran
bahasa dan penelitian interdisipliner yang berkaitan dengan
lingkungan.

8.1.1 Keterbatasan Literatur Ekolinguistik

Salah satu alasan utama di balik kurangnya sumber daya
adalah terbatasnya literatur yang membahas ekolinguistik
secara mendalam dan aplikatif. Meskipun ada beberapa karya
pionir di bidang ini, seperti Fill (1993) dan Stibbe (2015), jumlah
buku dan artikel yang membahas ekolinguistik dalam konteks
praktis masih sangat sedikit jika dibandingkan dengan cabang-
cabang ilmu bahasa lainnya. Hal ini menyulitkan para pendidik
untuk menemukan referensi yang dapat langsung diterapkan
dalam pengajaran bahasa, baik di tingkat dasar maupun tinggi.

Menurut Haugen (1972), ekolinguistik seharusnya bukan
hanya tentang hubungan antara bahasa dan alam, tetapi juga
mencakup bagaimana bahasa membentuk cara kita memahami
dan berinteraksi dengan dunia sekitar. Namun, terbatasnya
sumber daya yang membahas hal ini secara lebih aplikatif
menghambat pemahaman yang lebih luas tentang topik ini,
baik dari sisi teori maupun praktik.

Oleh karena demikian perlu solusi yang diambil, yaitu
meningkatkan jumlah publikasi ilmiah dan literatur yang
membahas ekolinguistik dari berbagai perspektif, baik teoretis
maupun praktis, akan sangat bermanfaat untuk mengatasi
masalah ini. Selain itu, kolaborasi antarpeneliti dalam
mengembangkan referensi yang lebih komprehensif tentang
ekolinguistik juga dapat memperkaya literatur yang ada.

8.1.2 Keterbatasan Materi Pembelajaran

Di bidang pendidikan, keterbatasan sumber daya juga
terlihat pada kurangnya materi pembelajaran berbasis eko-
linguistik. Sebagian besar buku teks bahasa Inggris dan sumber
daya lainnya lebih berfokus pada pengajaran keterampilan
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bahasa secara teknis, seperti tata bahasa, kosakata, dan struktur
kalimat. Walaupun ada materi yang membahas lingkungan, hal
itu seringkali hanya terbatas pada topik-topik umum seperti
perubahan iklim atau daur ulang, tanpa melibatkan pende-
katan yang lebih mendalam mengenai hubungan antara bahasa
dan ekologi.

Menurut Stibbe (2015), materi pembelajaran yang
mengintegrasikan perspektif ekolinguistik dapat membantu
siswa tidak hanya mengembangkan keterampilan bahasa,
tetapi juga kesadaran terhadap isu-isu lingkungan yang
mendesak. Namun, keterbatasan materi ajar yang mengandung
perspektif ini menjadikan pengajaran ekolinguistik di kelas
bahasa Inggris atau pelajaran lingkungan menjadi sangat
terbatas.

Dengan demikian, untuk mengatasi hal ini, perlu ada
pengembangan materi ajar yang secara eksplisit menghu-
bungkan pengajaran bahasa dengan isu-isu lingkungan melalui
pendekatan ekolinguistik. Pengembangan sumber daya ini
dapat melibatkan kolaborasi antara ahli ekolinguistik, pendi-
dik, dan penerbit buku teks.

8.1.3 Tantangan dalam Penelitian Ekolinguistik

Penelitian dalam bidang ekolinguistik juga mengalami
kendala serupa. Meskipun topik ini menarik bagi banyak
akademisi, penelitian yang berfokus pada aplikasi ekolinguistik
dalam konteks sosial, budaya, dan pendidikan masih sangat
terbatas. Selain itu, sebagian besar penelitian yang ada lebih
berfokus pada aspek teoritis dan filosofis ekolinguistik,
sementara sedikit yang meneliti implementasi praktisnya
dalam konteks pendidikan atau kebijakan lingkungan.

Mihlhédusler (2003) mengkritik kurangnya pendekatan
penelitian yang lebih terfokus pada penerapan ekolinguistik
dalam praktik sehari-hari, terutama dalam pengajaran bahasa
dan dalam kebijakan pelestarian lingkungan. Penelitian yang
lebih aplikatif, yang membahas bagaimana bahasa dapat
digunakan untuk mendukung kesadaran lingkungan, dapat
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membantu untuk mengatasi tantangan global yang berkaitan
dengan perubahan iklim dan kerusakan lingkungan.

Dengan demikian, untuk mengatasi keterbatasan ini, diper-
lukan lebih banyak penelitian terapan yang menyelidiki
bagaimana ekolinguistik dapat digunakan dalam pendidikan
atau kebijakan publik untuk mendukung pelestarian ling-
kungan. Hal ini mencakup studi yang berfokus pada integrasi
ekolinguistik dalam pengajaran bahasa, media, dan pendidikan
lingkungan.

8.1.4 Kurangnya Program Pelatihan untuk Pendidik

Hambatan lainnya adalah kurangnya program pelatihan
yang mengajarkan ekolinguistik kepada para pendidik bahasa.
Banyak guru bahasa Inggris tidak dilatih untuk mengin-
tegrasikan perspektif ekolinguistik dalam pengajaran mereka.
Program pelatihan yang membekali guru dengan pemahaman
ekolinguistik yang lebih mendalam sangat penting untuk
memperkenalkan mereka pada cara-cara inovatif dalam
mengajar bahasa sambil memperkenalkan isu-isu lingkungan.

Kolb (1984) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis
pengalaman memiliki dampak besar pada pengembangan
keterampilan, dan ini dapat diterapkan dalam konteks penga-
jaran ekolinguistik. Namun, tanpa adanya pelatihan yang tepat,
para pendidik tidak akan dapat mengadaptasi pendekatan ini
dalam praktik mereka.

Dengan demikian, Salah satu langkah penting untuk
mengatasi masalah ini adalah dengan mengembangkan dan
menyediakan program pelatihan yang berfokus pada eko-
linguistik bagi para pendidik. Program ini dapat dirancang
untuk membantu guru memahami pentingnya pengajaran yang
menggabungkan bahasa dan lingkungan serta memberikan
keterampilan yang diperlukan untuk menerapkannya dalam
kelas.
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8.1.5 Kurangnya Dukungan dari Kebijakan Pendidikan

Terakhir, kurangnya dukungan dari kebijakan pendidikan
juga merupakan hambatan signifikan dalam mengintegrasikan
ekolinguistik dalam pengajaran bahasa. Banyak kebijakan
pendidikan masih mengutamakan keterampilan teknis bahasa
tanpa mempertimbangkan pentingnya menghubungkan baha-
sa dengan isu-isu sosial dan lingkungan. Hal ini menghambat
adopsi ekolinguistik sebagai bagian dari kurikulum bahasa di
banyak negara.

Adapun solusi untuk masalah tersebut, diperlukan kebi-
jakan yang mendukung integrasi ekolinguistik dalam
kurikulum pendidikan bahasa, dengan mengakui pentingnya
bahasa sebagai alat untuk menyampaikan pesan-pesan terkait
dengan keberlanjutan lingkungan dan kesadaran ekologis.

Jadi dapat disimpulkan bahwa kurangnya sumber daya dan
referensi yang memadai dalam ekolinguistik menjadi ham-
batan utama dalam pengajaran dan penelitian di bidang ini.
Terbatasnya literatur, materi ajar, dan pelatihan yang tersedia
membuat penerapan ekolinguistik dalam pengajaran bahasa
Inggris dan kebijakan lingkungan menjadi sangat terbatas.
Untuk mengatasi tantangan ini, dibutuhkan upaya bersama
antara akademisi, pendidik, dan pembuat kebijakan untuk
mengembangkan literatur yang lebih kaya, materi ajar berbasis
ekolinguistik, dan program pelatihan yang relevan. Dengan
demikian, ekolinguistik dapat lebih efektif diintegrasikan
dalam pendidikan dan kebijakan yang mendukung pelestarian
lingkungan.

8.2 Tantangan dalam Penggunaan Bahasa yang Tepat
dan Sensitif Lingkungan

Bahasa memegang peranan penting dalam membentuk
pandangan dunia dan perilaku manusia terhadap lingkungan.
Melalui bahasa, kita tidak hanya menyampaikan informasi
tetapi juga membentuk cara kita memahami dan berinteraksi
dengan
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dunia alam sekitar. Namun, penggunaan bahasa yang tepat dan
sensitif terhadap lingkungan merupakan tantangan besar
dalam berbagai konteks, baik itu dalam pendidikan, media,
kebijakan publik, maupun komunikasi sehari-hari. Tantangan
ini muncul karena bahasa memiliki kekuatan untuk memben-
tuk pemikiran dan sikap terhadap isu-isu ekologis, sekaligus
bisa memperkuat atau mengurangi kesadaran akan pentingnya
perlindungan lingkungan. Oleh karena itu, penggunaan bahasa
yang tepat dan sensitif terhadap lingkungan menjadi suatu hal
yang penting dalam upaya untuk mendorong perubahan sosial
dan ekologi yang lebih baik.

8.2.1 Ambiguitas dan Ketidakjelasan dalam Terminologi
Lingkungan

Salah satu tantangan utama dalam menggunakan bahasa
yang tepat dan sensitif terhadap lingkungan adalah ambiguitas
dan ketidakjelasan dalam terminologi yang digunakan untuk
menggambarkan isu-isu ekologis. Banyak istilah yang sering
digunakan dalam diskusi lingkungan, seperti “keberlanjutan”,
“dampak lingkungan”, dan “kerusakan ekosistem”, yang
terkadang memiliki makna yang berbeda-beda tergantung
pada konteksnya. Misalnya, istilah “keberlanjutan” dapat
merujuk pada berbagai hal, mulai dari keberlanjutan ekonomi,
sosial, hingga lingkungan, yang sering kali membingungkan
audiens yang tidak terbiasa dengan terminologi ini. Ketidak-
jelasan dalam penggunaan kata-kata ini dapat mengaburkan
pesan yang ingin disampaikan dan mengurangi efektivitas
komunikasi tentang pentingnya pelestarian alam.

Menurut Stibbe (2015), bahasa yang digunakan dalam
diskursus lingkungan haruslah jelas, konkret, dan konsisten,
sehingga audiens dapat memahami urgensi masalah dan
tindakan yang perlu diambil. Dalam hal ini, penting bagi para
praktisi ekolinguistik dan pendidik untuk menyarankan
penggunaan bahasa yang lebih spesifik dan mudah dimengerti
untuk menjembatani gap komunikasi antara ahli lingkungan
dan masyarakat umum.
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Demikian, untuk untuk mengatasi tantangan ini, perlu
adanya konsensus mengenai istilah-istilah yang digunakan
dalam percakapan tentang lingkungan. Organisasi interna-
sional, seperti PBB dan UNESCO, dapat berperan penting
dalam mengembangkan dan mempromosikan terminologi
yang konsisten dan mudah dipahami di tingkat global.

8.2.2 Bahasa yang Mengabaikan Kerusakan Lingkungan

Selain ambiguitas dalam istilah, penggunaan bahasa yang
meremehkan atau mengabaikan kerusakan lingkungan juga
menjadi tantangan yang signifikan. Dalam banyak kasus,
bahasa yang digunakan untuk menggambarkan kerusakan
lingkungan cenderung mereduksi keparahan atau urgensi
masalah. Misalnya, frasa seperti “perubahan iklim” sering
digunakan tanpa menekankan seberapa parah dampak dari
fenomena tersebut terhadap kehidupan di bumi. Padahal,
perubahan iklim bisa berdampak sangat besar, seperti
peningkatan suhu global yang dapat mengakibatkan bencana
alam, kepunahan spesies, dan hilangnya sumber daya alam
penting.

Goleman (2013) menjelaskan bahwa bahasa yang diguna-
kan dalam kampanye kesadaran lingkungan harus mampu
menggugah perasaan dan meningkatkan pemahaman audiens
tentang keparahan masalah tersebut. Penggunaan bahasa yang
lebih tajam dan kuat dapat membantu membangkitkan rasa
urgensi yang diperlukan untuk mendorong perubahan.

Dengan demikian, bahasa yang digunakan dalam kam-
panye dan diskursus tentang lingkungan seharusnya mampu
menggambarkan dampak nyata yang sudah terjadi atau yang
diprediksi terjadi. Penggunaan ungkapan yang lebih mendesak
dan spesifik seperti “krisis iklim” atau “bencana ekologis” dapat
membantu memperjelas dampak yang akan dirasakan jika
tidak ada tindakan yang diambil.
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8.2.3 Kesulitan dalam Mendorong Tindakan melalui
Bahasa

Tantangan selanjutnya adalah bagaimana menggunakan
bahasa untuk tidak hanya meningkatkan kesadaran akan
masalah lingkungan, tetapi juga mendorong audiens untuk
mengambil tindakan nyata. Bahasa yang terlalu teoretis atau
berbasis fakta ilmiah sering kali tidak cukup efektif dalam
memotivasi orang untuk mengubah perilaku mereka. Di sisi
lain, bahasa yang terlalu emosional atau sensasional bisa
berisiko mereduksi kompleksitas masalah atau malah menim-
bulkan perasaan cemas yang berlebihan, tanpa mengarah pada
solusi yang konstruktif.

Kolb (1984) menekankan pentingnya pengalaman dalam
pembelajaran, yang juga berlaku dalam konteks ekolinguistik.
Bahasa yang digunakan dalam kampanye kesadaran ling-
kungan harus memotivasi individu untuk berpartisipasi dalam
perubahan yang lebih besar, tetapi juga mengarahkan mereka
pada langkah-langkah praktis yang dapat diambil dalam
kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh, kampanye yang
mengajak orang untuk mengurangi penggunaan plastik sekali
pakai harus menggunakan bahasa yang tidak hanya meng-
gambarkan dampak negatif plastik, tetapi juga memberikan
alternatif yang dapat diakses oleh semua orang, seperti
penggunaan tas belanja yang dapat dipakai ulang.

Untuk meningkatkan efektivitas kampanye lingkungan,
bahasa yang digunakan harus menggugah empati dan
memberikan solusi konkret. Menggunakan bahasa yang
memperlihatkan bagaimana tindakan kecil dapat memberikan
dampak besar, seperti “Setiap langkah kecil untuk mengurangi
limbah plastik membawa kita lebih dekat pada planet yang
lebih sehat,” bisa menjadi cara yang lebih efektif untuk
mendorong perubahan.
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8.2.4 Bahasa yang Cenderung Mengabaikan
Keberagaman Perspektif Budaya dan Sosial

Selain tantangan teknis dalam penggunaan bahasa yang
tepat, ada juga tantangan dalam menghormati keberagaman
perspektif budaya dan sosial dalam diskursus lingkungan. Isu-
isu lingkungan sering kali dibahas dalam konteks global, tetapi
cara orang memandang dan merespons masalah lingkungan
sangat dipengaruhi oleh latar belakang budaya dan sosial
mereka. Misalnya, isu keberlanjutan yang sangat relevan di
negara-negara maju mungkin tidak dipandang sama di negara-
negara berkembang, di mana prioritas mereka mungkin lebih
terfokus pada pengentasan kemiskinan atau pembangunan
ekonomi.

Stibbe (2015) menekankan pentingnya mengenali dan
mengintegrasikan berbagai perspektif budaya dalam komuni-
kasi lingkungan. Penggunaan bahasa yang hanya mengacu
pada satu pandangan atau satu jenis solusi dapat mengabaikan
perspektif dan pengalaman yang beragam dari berbagai
kelompok sosial dan budaya yang berbeda.

Jadi, Penggunaan bahasa yang sensitif terhadap kebera-
gaman budaya harus menjadi prioritas dalam kampanye
kesadaran lingkungan. Oleh karena itu, bahasa yang digunakan
harus dapat mencakup berbagai perspektif dan menghormati
perbedaan konteks lokal. Pendekatan ini akan membantu
membangun komunikasi yang lebih inklusif dan mengurangi
kemungkinan terjadinya perpecahan dalam masyarakat.

8.2.5 Peran Media dalam Memperkuat atau Mengurangi
Masalah Bahasa

Media memainkan peran besar dalam membentuk bahasa
dan cara orang memahami isu-isu lingkungan. Banyak media,
baik itu cetak, elektronik, atau online, sering kali menggunakan
bahasa yang tidak sensitif terhadap isu lingkungan, atau
bahkan memperkecil pentingnya masalah lingkungan. Peng-
gunaan kata-kata yang tidak menggambarkan keadaan dengan
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akurat dapat menyebabkan kebingungannya audiens dan
menurunkan kesadaran tentang urgensi masalah.

Jadi, media harus lebih bertanggung jawab dalam memilih
bahasa yang digunakan dalam melaporkan isu-isu lingkungan.
Mereka dapat bekerja sama dengan ahli ekolinguistik untuk
memastikan bahwa bahasa yang digunakan tidak hanya akurat,
tetapi juga mampu menggugah audiens untuk bertindak.

Berdasaran penjelasan di atas, tantangan dalam peng-
gunaan bahasa yang tepat dan sensitif terhadap lingkungan
sangat kompleks dan melibatkan berbagai faktor, termasuk
ambiguitas istilah, pengabaian kerusakan lingkungan,
kesulitan dalam mendorong tindakan, keberagaman perspektif
budaya, dan peran media. Untuk mengatasi tantangan ini,
dibutuhkan kesadaran kolektif dari para pendidik, penulis,
pembuat kebijakan, dan media untuk menggunakan bahasa
yang jelas, persuasif, dan sensitif terhadap konteks sosial serta
budaya. Hanya dengan demikian kita bisa berharap untuk
mempromosikan perubahan positif yang berkelanjutan dalam
melestarikan lingkungan.

8.3 Perbedaan Persepsi dalam Menerapkan
Ekolinguistik di Berbagai Negara

Ekolinguistik, sebagai disiplin ilmu yang mempelajari hu-
bungan antara bahasa dan lingkungan, semakin banyak
diterapkan dalam konteks global. Namun, penerapan
ekolinguistik tidaklah seragam di seluruh dunia. Berbagai
faktor budaya, sosial, ekonomi, dan politik dapat memengaruhi
bagaimana ekolinguistik dipahami dan diterapkan di berbagai
negara. Perbedaan persepsi ini sangat penting untuk dipahami,
karena ekolinguistik bukan hanya soal teori, tetapi juga tentang
bagaimana teori tersebut diimplementasikan dalam praktik
untuk meningkatkan kesadaran ekologis melalui bahasa.
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8.3.1 Pengaruh Budaya terhadap Persepsi Ekolinguistik

Budaya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
bagaimana ekolinguistik diterima dan dipraktikkan di setiap
negara. Di negara-negara dengan tradisi penghargaan terhadap
alam, seperti beberapa negara di kawasan Skandinavia, eko-
linguistik sering diterima sebagai bagian integral dari kebijakan
lingkungan. Negara-negara ini memiliki sejarah panjang dalam
pemeliharaan lingkungan dan sering mempromosikan peng-
gunaan bahasa yang sensitif terhadap alam sebagai cara untuk
memperkuat hubungan manusia dengan alam. Di sisi lain,
negara-negara dengan tingkat urbanisasi tinggi atau negara-
negara berkembang mungkin lebih fokus pada isu-isu
pembangunan ekonomi, yang seringkali berbenturan dengan
prinsip-prinsip keberlanjutan lingkungan. Dalam konteks ini,
bahasa yang digunakan untuk membahas isu lingkungan
mungkin cenderung lebih teknis atau lebih fokus pada solusi
praktis yang berhubungan dengan pertumbuhan ekonomi.

Stibbe (2015) menyatakan bahwa budaya memainkan peran
penting dalam membentuk cara kita berbicara tentang alam
dan lingkungan. Di banyak budaya yang lebih berorientasi pada
pengembangan teknologi, bahasa sering kali digunakan untuk
mendiskusikan lingkungan dalam konteks yang lebih terpisah
dari kehidupan sehari-hari, seperti melalui istilah-istilah ilmiah
atau teknis. Sebaliknya, budaya yang lebih terhubung dengan
alam cenderung menggunakan bahasa yang lebih dekat dengan
pengalaman manusia dan keberlanjutan ekologis. Perbedaan
ini menghasilkan berbagai cara dalam menerapkan prinsip
ekolinguistik, tergantung pada tingkat kesadaran lingkungan
dan pengaruh budaya setempat.

8.3.2 Perbedaan Ekonomi dan Perkembangan Sosial

Perbedaan ekonomi antar negara juga memengaruhi
bagaimana ekolinguistik diterapkan. Negara-negara maju,
seperti yang ada di Eropa Barat atau Amerika Utara, memiliki
infrastruktur yang lebih baik dan lebih banyak sumber daya
untuk menerapkan kebijakan lingkungan yang berbasis pada
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prinsip-prinsip ekolinguistik. Misalnya, di negara-negara
tersebut, pendidikan tentang ekolinguistik sering dimasukkan
dalam kurikulum akademik dan banyak organisasi non-
pemerintah yang bekerja untuk mempromosikan bahasa yang
ramah lingkungan melalui berbagai inisiatif.

Sebaliknya, negara-negara berkembang, yang sering kali
menghadapi tantangan besar dalam hal kemiskinan, ketim-
pangan sosial, dan pembangunan, mungkin tidak memiliki
sumber daya atau kebijakan yang memadai untuk mempro-
mosikan penggunaan bahasa yang sensitif terhadap ling-
kungan. Di beberapa negara berkembang, fokus utama lebih
diarahkan pada pertumbuhan ekonomi dan pembangunan
infrastruktur, yang dapat mengabaikan pentingnya pengguna-
an bahasa yang mencerminkan perhatian terhadap kelestarian
alam. Dalam hal ini, penerapan ekolinguistik seringkali
dipandang sebagai isu sekunder, dan penggunaan bahasa yang
sensitif terhadap lingkungan kurang mendapatkan perhatian.

Menurut Haugen (1972), perbedaan ekonomi antara negara
maju dan berkembang dapat memengaruhi penerimaan konsep
ekolinguistik, di mana negara-negara dengan prioritas pem-
bangunan ekonomi lebih cenderung fokus pada solusi yang
lebih pragmatis dan kurang memperhatikan dampak jangka
panjang terhadap lingkungan. Ini menunjukkan bahwa per-
sepsi terhadap ekolinguistik sangat bergantung pada bagai-
mana negara tersebut memprioritaskan isu-isu sosial dan
ekologis.

8.3.3 Penerapan Ekolinguistik dalam Kebijakan Publik

Penerapan ekolinguistik dalam kebijakan publik juga dapat
bervariasi berdasarkan perbedaan persepsi antara negara-
negara. Negara-negara dengan kebijakan lingkungan yang
progresif, seperti Denmark atau Jerman, sering kali melibatkan
bahasa dalam kebijakan publik mereka untuk meningkatkan
kesadaran akan masalah-masalah ekologis. Dalam kebijakan
ini, bahasa digunakan untuk mendorong perubahan perilaku
sosial, seperti mengurangi emisi karbon, penggunaan energi
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terbarukan, atau pelestarian sumber daya alam. Bahasa yang
digunakan dalam kebijakan ini sering kali disusun dengan hati-
hati untuk memastikan bahwa pesan yang disampaikan sesuai
dengan nilai-nilai keberlanjutan dan kesadaran ekologis.

Di negara-negara lain, terutama yang memiliki kebijakan
lingkungan yang lebih lemah, penerapan bahasa yang sensitif
terhadap lingkungan dalam kebijakan publik mungkin kurang
berkembang. Sebagai contoh, di beberapa negara dengan
ekonomi yang bergantung pada industri ekstraktif, seperti
penambangan atau penggundulan hutan, kebijakan lingkung-
an yang mengedepankan ekolinguistik mungkin sulit
diterapkan. Dalam kasus ini, bahasa yang digunakan dalam
kebijakan seringkali lebih fokus pada pemecahan masalah
praktis atau pengelolaan sumber daya daripada mengubah
paradigma sosial atau budaya dalam berinteraksi dengan alam.

Fill dan Penz (2007) mengemukakan bahwa kebijakan yang
efektif dalam menerapkan ekolinguistik harus melibatkan
penggunaan bahasa yang tidak hanya berbicara tentang
ancaman atau masalah, tetapi juga menggambarkan solusi dan
tindakan yang dapat diambil oleh masyarakat. Hal ini akan
mendorong individu untuk lebih aktif berpartisipasi dalam
upaya pelestarian lingkungan.

8.3.4 Peran Media dan Pendidikan dalam Mengedukasi
Masyarakat

Media dan pendidikan memegang peranan penting dalam
membentuk persepsi masyarakat terhadap ekolinguistik.
Negara-negara dengan sistem pendidikan yang kuat dan media
yang mendukung kesadaran ekologis sering menggunakan
bahasa yang sensitif terhadap lingkungan dalam program-
program pendidikan dan pemberitaan mereka. Di banyak
negara maju, ekolinguistik sering menjadi bagian dari kuri-
kulum wuniversitas dan sekolah, dan media secara aktif
mengkampanyekan pentingnya pelestarian lingkungan dengan
bahasa yang mudah dipahami dan menggugah kesadaran
masyarakat.
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Namun, di negara-negara lain, terutama yang memiliki
sistem pendidikan yang kurang berkembang, pendidikan
mengenai ekolinguistik dan isu-isu lingkungan mungkin belum
menjadi bagian integral dari kurikulum. Media juga mungkin
kurang fokus pada masalah lingkungan, atau ketika mereka
membahas isu-isu ini, mereka menggunakan bahasa yang
terlalu teknis atau sulit dipahami oleh masyarakat umum.
Dalam hal ini, perbedaan persepsi terhadap ekolinguistik
disebabkan oleh keterbatasan akses terhadap informasi yang
tepat dan pengaruh media yang kurang mendalam terhadap
perubahan sosial.

Menurut  Mihlhdusler  (2003), penting  untuk
mengembangkan pendekatan edukatif yang melibatkan
penggunaan bahasa yang lebih mudah diakses oleh masyarakat
luas untuk meningkatkan kesadaran mereka tentang hubungan
antara bahasa, budaya, dan lingkungan. Penggunaan bahasa
yang tepat dalam pendidikan dan media dapat membantu
menciptakan masyarakat yang lebih sadar lingkungan, yang
pada gilirannya akan mendorong perubahan sosial yang lebih
besar.

Jadi, perbedaan persepsi dalam menerapkan ekolinguistik
di berbagai negara mencerminkan beragam faktor, seperti latar
belakang budaya, kondisi ekonomi, kebijakan publik, serta
peran media dan pendidikan. Masing-masing negara
menghadapi tantangan tersendiri dalam mengintegrasikan
ekolinguistik ke dalam praktik mereka, tergantung pada
prioritas sosial, ekonomi, dan lingkungan yang ada. Untuk itu,
penting untuk menyadari bahwa ekolinguistik tidak bisa
diterapkan dengan cara yang sama di setiap negara, melainkan
harus disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan lokal.
Meningkatkan pemahaman dan penerimaan terhadap
ekolinguistik dapat membantu menciptakan kesadaran global
yang lebih besar tentang pentingnya menjaga keseimbangan
antara manusia dan alam.
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8.4 Penyesuaian Kurikulum dan Metode Pengajaran

Seiring dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya
menjaga kelestarian lingkungan, dunia pendidikan dituntut
untuk menyesuaikan kurikulum dan metode pengajaran agar
lebih responsif terhadap isu-isu lingkungan. Salah satu
pendekatan yang semakin berkembang dalam dunia pendi-
dikan adalah ekolinguistik, yang mengintegrasikan bahasa
dengan kesadaran ekologis. Penyesuaian kurikulum dan
metode pengajaran untuk memasukkan ekolinguistik menjadi
sangat penting untuk membekali generasi muda dengan
keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk ber-
kontribusi dalam pelestarian lingkungan. Penyesuaian ini
melibatkan perubahan dalam cara mengajar, struktur materi,
serta cara-cara komunikasi yang digunakan untuk mengajarkan
tentang hubungan antara bahasa dan lingkungan.

8.4.1 Peran Ekolinguistik dalam Pendidikan dan
Kurikulum

Ekolinguistik, sebagai disiplin yang mempelajari hubungan
antara bahasa dan ekologi, menawarkan perspektif baru dalam
memahami dan mengajarkan bahasa. Ekolinguistik tidak hanya
mempelajari bagaimana bahasa menggambarkan dunia alami,
tetapi juga bagaimana bahasa membentuk cara kita berpikir
dan bertindak terhadap alam (Fill, 2015). Oleh karena itu,
penyesuaian kurikulum yang mencakup ekolinguistik sangat
relevan dalam membentuk kesadaran siswa terhadap masalah
lingkungan.

Dalam kurikulum yang terintegrasi dengan ekolinguistik,
siswa diajak untuk menganalisis dan mengkritisi cara-cara
bahasa digunakan dalam berbagai teks dan diskursus untuk
menggambarkan alam. Misalnya, dalam pembelajaran bahasa
Inggris, siswa dapat diajak untuk mengeksplorasi teks-teks
yang berkaitan dengan alam dan lingkungan, serta melihat
bagaimana bahasa menciptakan pemahaman tentang masalah-
masalah ekologis seperti perubahan iklim, deforestasi, atau
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pencemaran. Penyesuaian ini mengarah pada pengembangan
keterampilan literasi ekologis, yang penting bagi siswa untuk
memahami dan mengartikulasikan isu-isu lingkungan secara
efektif dalam bahasa mereka (Stibbe, 2015).

Selain itu, kurikulum yang mengintegrasikan ekolinguistik
juga dapat mencakup pembelajaran tentang sejarah dan teori
ekolinguistik itu sendiri. Melalui materi tersebut, siswa dapat
memahami bagaimana bahasa berkembang seiring dengan
perubahan sosial dan ekologis, serta bagaimana bahasa dapat
digunakan untuk mendukung atau menghambat pelestarian
lingkungan (Miihlhdusler, 2003).

8.4.2 Pentingnya Penyesuaian Metode Pengajaran

Metode pengajaran juga memegang peranan penting
dalam mendukung penyesuaian kurikulum ekolinguistik.
Pendekatan yang digunakan dalam pengajaran bahasa harus
memperhatikan keberagaman cara berpikir siswa dan cara
mereka berinteraksi dengan dunia alami. Oleh karena itu,
metode pengajaran yang berbasis pada pengalaman langsung
dan keterlibatan aktif siswa sangat penting untuk menciptakan
pembelajaran yang bermakna dan aplikatif.

Salah satu metode yang dapat digunakan adalah
pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran berbasis proyek
memungkinkan siswa untuk terlibat langsung dalam kegiatan
yang berhubungan dengan pelestarian lingkungan, seperti
kampanye kesadaran tentang pentingnya daur ulang atau
pengurangan sampah plastik. Melalui kegiatan-kegiatan ini,
siswa dapat menggunakan bahasa untuk mengkomunikasikan
ide-ide mereka tentang solusi ekologis dan belajar bagaimana
bahasa dapat memengaruhi perilaku sosial terkait lingkungan
(Kolb, 1984). Dalam hal ini, ekolinguistik bukan hanya
dipelajari sebagai konsep teoretis, tetapi juga sebagai alat
praktis untuk menyelesaikan masalah dunia nyata.

Selain itu, penggunaan media digital dan sumber daya
online juga dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran ekolinguistik. Dengan memanfaatkan sumber
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daya digital, siswa dapat mengakses artikel, video, dan
dokumenter tentang isu-isu lingkungan, dan kemudian
berdiskusi serta menganalisis cara-cara bahasa digunakan
dalam berbagai konteks untuk menggambarkan dan meme-
cahkan masalah lingkungan. Ini memungkinkan siswa untuk
mengembangkan keterampilan kritis dalam membaca dan
menulis, yang sangat penting dalam era informasi saat ini.

8.4.3 Integrasi Ekolinguistik dalam Pembelajaran
Bahasa Asing

Salah satu tantangan dalam penyesuaian kurikulum dan
metode pengajaran adalah bagaimana mengintegrasikan
ekolinguistik dalam pembelajaran bahasa asing, seperti bahasa
Inggris. Bahasa Inggris, sebagai bahasa global yang digunakan
dalam berbagai forum internasional, memainkan peran penting
dalam membangun kesadaran global tentang isu-isu ling-
kungan. Oleh karena itu, sangat penting untuk memasukkan
elemen ekolinguistik dalam pengajaran bahasa Inggris di
seluruh dunia.

Dalam pembelajaran bahasa Inggris, guru dapat meng-
gunakan teks-teks yang menggambarkan isu-isu lingkungan,
seperti artikel tentang perubahan iklim, konservasi alam, atau
dampak pencemaran. Selain itu, siswa dapat dilibatkan dalam
diskusi tentang bagaimana bahasa menciptakan kesan terha-
dap isu-isu lingkungan. Misalnya, guru dapat meminta siswa
untuk menganalisis bagaimana berbagai media menggam-
barkan masalah lingkungan dengan menggunakan bahasa yang
dapat memengaruhi persepsi publik terhadap masalah tersebut
(Snow, 2010). Dengan cara ini, siswa tidak hanya belajar bahasa
sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai alat untuk
mengubah pandangan dunia mereka tentang lingkungan.

Selain itu, penggunaan istilah-istilah yang tepat dan
sensitif terhadap lingkungan dalam pembelajaran bahasa asing
sangat penting. Siswa diajarkan untuk menggunakan bahasa
yang mencerminkan kesadaran ekologis dan menghindari
bahasa yang dapat merusak atau mengabaikan pentingnya
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pelestarian lingkungan. Misalnya, mengajarkan istilah seperti
sustainability (keberlanjutan), greenwashing (upaya palsu
untuk terlihat ramah lingkungan), atau climate change
(perubahan iklim) dapat memberikan wawasan lebih dalam
mengenai hubungan antara bahasa dan masalah lingkungan.

8.4.4 Evaluasi dan Tantangan dalam Penyesuaian
Kurikulum

Walaupun penyesuaian kurikulum dan metode pengajaran
ekolinguistik memiliki banyak manfaat, proses ini tidak tanpa
tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya
pelatihan bagi guru dalam bidang ekolinguistik. Banyak guru
mungkin tidak memiliki pemahaman yang cukup tentang
konsep ekolinguistik dan bagaimana mengintegrasikannya ke
dalam pengajaran mereka. Oleh karena itu, sangat penting bagi
institusi pendidikan untuk menyediakan pelatihan dan sumber
daya yang diperlukan agar guru dapat mengajarkan eko-
linguistik dengan efektif (Stibbe, 2015).

Tantangan lainnya adalah kurangnya sumber daya yang
memadai dalam bahasa lokal yang dapat digunakan untuk
mengajarkan ekolinguistik. Banyak buku teks dan materi
pengajaran yang tersedia mungkin belum cukup meng-
gambarkan hubungan antara bahasa dan lingkungan dengan
cara yang dapat dipahami oleh siswa dari berbagai latar
belakang budaya. Ini menunjukkan pentingnya pengembangan
materi ajar yang lebih inklusif dan adaptif terhadap konteks
lokal.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penyesuaian
kurikulum dan metode pengajaran untuk mengintegrasikan
ekolinguistik dalam pendidikan merupakan langkah penting
dalam menciptakan kesadaran ekologis di kalangan generasi
muda. Melalui kurikulum yang menggabungkan konsep-
konsep ekolinguistik dan metode pengajaran yang berbasis
pada pengalaman langsung, siswa tidak hanya akan mengem-
bangkan keterampilan bahasa, tetapi juga pemahaman yang
lebih mendalam tentang hubungan antara bahasa dan
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lingkungan. Dengan demikian, pendidikan dapat memainkan
peran penting dalam mendidik masyarakat yang lebih sadar
ekologis, yang siap untuk menghadapi tantangan lingkungan
global.

140 Ekolinguistik dalam Pembelajaran Bahasa Inggris: Perspektif
Lingkungan dan Bahasa



PENERAPAN
EKOLINGUISTIK DALAM
KURIKULUM PEMBELAJARAN
BAHASA INGGRIS

9.1 Konsep Kurikulum dalam Pembelajaran Bahasa

KURIKULUM dalam pembelajaran bahasa adalah kerangka
kerja yang mengatur tujuan, materi ajar, metode, serta strategi
evaluasi yang digunakan untuk mengajarkan bahasa kepada
siswa. Di dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris,
kurikulum biasanya mencakup empat keterampilan dasar,
yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis,
dengan tujuan agar siswa dapat berkomunikasi secara efektif
dalam bahasa Inggris. Namun, dalam dunia pendidikan saat ini,
penting untuk menambahkan dimensi kontekstual dan sosial
budaya yang lebih luas agar siswa dapat menggunakan bahasa
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tidak hanya untuk berkomunikasi tetapi juga untuk memahami
dunia di sekitar mereka, termasuk lingkungan.

Sebagai contoh, kurikulum bahasa Inggris yang
konvensional sering kali fokus pada tata bahasa, kosakata, serta
keterampilan komunikasi yang lebih praktis. Namun,
kurikulum yang ideal untuk masa kini harus dapat mencakup
nilai-nilai yang lebih holistik, seperti tanggung jawab sosial,
kesadaran budaya, dan kesadaran lingkungan. Dengan adanya
kurikulum berbasis ekolinguistik, siswa dapat diberdayakan
untuk menggunakan bahasa dalam cara yang sensitif terhadap
isu lingkungan, memahami bagaimana bahasa membentuk
persepsi terhadap alam, dan bagaimana bahasa dapat
memengaruhi perilaku manusia terhadap lingkungan (Kress,
2010).

9.2 Integrasi Ekolinguistik dalam Kurikulum Bahasa
Inggris

Integrasi ekolinguistik dalam kurikulum bahasa Inggris
bertujuan untuk menghubungkan aspek linguistik dengan
konteks ekologis dan sosial. Ekolinguistik, yang didefinisikan
sebagai studi tentang hubungan antara bahasa dan lingkungan,
dapat memberikan wawasan yang penting dalam pembelajaran
bahasa Inggris. Pendekatan ini tidak hanya melihat bahasa
sebagai alat komunikasi semata, tetapi juga sebagai media yang
membentuk cara kita berpikir dan bertindak terhadap dunia
sekitar, terutama terkait dengan isu-isu lingkungan (Steffensen
& Fill, 2014).

Dalam praktiknya, mengintegrasikan ekolinguistik dalam
kurikulum bahasa Inggris berarti membawa siswa untuk
memahami berbagai konsep ekologis melalui teks-teks bahasa
Inggris, seperti artikel, buku, puisi, dan film yang berkaitan
dengan lingkungan. Sebagai contoh, seorang guru bahasa
Inggris bisa menggunakan teks-teks yang mengangkat tema-
tema seperti perubahan iklim, pelestarian alam, atau polusi
untuk memperkenalkan istilah-istilah yang berkaitan dengan
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ekosistem dan kebijakan lingkungan. Hal ini akan memberikan
siswa pemahaman tentang bagaimana bahasa berfungsi dalam
menciptakan kesadaran terhadap tantangan lingkungan global
(Miihlhausler, 2014).

Salah satu pendekatan yang efektif adalah dengan
memanfaatkan media massa, seperti artikel jurnalistik tentang
isu lingkungan dalam bahasa Inggris, serta film atau doku-
menter yang memaparkan masalah lingkungan. Materi ajar
yang demikian tidak hanya melatih keterampilan bahasa tetapi
juga memperkenalkan siswa pada konsep-konsep keberlan-
jutan yang dapat mereka bawa dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan
linguistik, tetapi juga sikap kritis terhadap perubahan yang
terjadi di dunia ini.

9.3  Studi Kasus Penerapan Ekolinguistik dalam
Kurikulum Bahasa

Studi kasus penerapan ekolinguistik dalam kurikulum
bahasa Inggris dapat dilihat dalam berbagai inisiatif pendidikan
di seluruh dunia. Di negara-negara maju, seperti Finlandia dan
Kanada, ekolinguistik telah diterapkan dalam pendidikan
dengan menggabungkan kesadaran lingkungan dalam kuriku-
lum bahasa. Sebagai contoh, Finlandia, yang dikenal dengan
sistem pendidikan yang progresif, telah memasukkan prinsip-
prinsip keberlanjutan lingkungan dalam kurikulum mereka,
baik di sekolah dasar maupun menengah. Di sini, penggunaan
bahasa dalam konteks ekologi sangat diutamakan, di mana
siswa didorong untuk memahami dan mendiskusikan isu-isu
seperti perubahan iklim, keberagaman hayati, dan pentingnya
keberlanjutan melalui pembelajaran bahasa (Paivi, 2014).

Di Kanada, program pembelajaran berbasis ekolinguistik,
seperti “Eco-Language Learning,” telah diperkenalkan di
beberapa sekolah menengah untuk memperkenalkan siswa
pada konsep-konsep lingkungan melalui bahasa. Program ini
menggunakan berbagai media, termasuk puisi, literatur, serta
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artikel berita dalam bahasa Inggris yang membahas perubahan
iklim dan pelestarian alam, untuk mengajarkan bahasa
sekaligus membentuk kesadaran lingkungan di kalangan siswa
(Barton & Tan, 2019).

Di Inggris, lebih banyak sekolah kini menggunakan pende-
katan berbasis ekolinguistik untuk membekali siswa dengan
pemahaman tentang hubungan antara bahasa, budaya, dan
lingkungan. Sebagai contoh, melalui proyek berbasis lingkung-
an seperti pengajaran tentang polusi atau konservasi sumber
daya alam, siswa diajak untuk menulis esai atau berdiskusi
dalam bahasa Inggris mengenai topik-topik tersebut. Dengan
cara ini, mereka belajar bahasa sekaligus mengembangkan
sikap pro-lingkungan yang akan bermanfaat dalam kehidupan
mereka sehari-hari (Fill, 2017).

9.4 Tantangan Penerapan Ekolinguistik dalam
Pendidikan Formal

Meskipun ada banyak manfaat yang dapat diperoleh dari
penerapan ekolinguistik dalam kurikulum pembelajaran baha-
sa Inggris, terdapat sejumlah tantangan yang harus dihadapi.
Salah satu tantangan terbesar adalah kurangnya pemahaman
yang mendalam di kalangan pendidik tentang prinsip dan
konsep ekolinguistik. Banyak guru bahasa Inggris yang belum
terpapar atau terlatih untuk mengajarkan ekolinguistik sebagai
bagian dari pengajaran bahasa. Ekolinguistik bukanlah bidang
yang umum ditemukan dalam pelatihan guru bahasa, sehingga
banyak pendidik yang mungkin merasa kurang siap untuk
mengintegrasikannya ke dalam pengajaran mereka.

Selain itu, tantangan lainnya adalah kurangnya sumber
daya atau bahan ajar yang sesuai untuk mengajarkan
ekolinguistik. Banyak teks dan materi ajar yang mengandung
nilai-nilai ekologi dalam bahasa Inggris, tetapi kurangnya teks
yang secara eksplisit berfokus pada ekolinguistik dalam
pendidikan membuat pengajaran menjadi lebih sulit. Hal ini
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dapat menghambat pengintegrasian ekolinguistik secara efektif
dalam kurikulum yang ada.

Penerapan ekolinguistik juga membutuhkan fleksibilitas
kurikulum yang dapat memadukan isu-isu kontemporer yang
terus berkembang, seperti perubahan iklim dan polusi. Kuri-
kulum yang terlalu kaku dan terstruktur sering kali menyu-
litkan pengenalan isu-isu yang relevan dan terbaru. Oleh
karena itu, penting bagi pengembang kurikulum untuk dapat
merespons dengan cepat terhadap perkembangan isu-isu
lingkungan yang ada dan mengintegrasikannya ke dalam pem-
belajaran bahasa (Steffensen & Fill, 2014).

Terakhir, ada pula hambatan dari sisi kebijakan pendi-
dikan. Kurikulum yang ada di banyak negara masih terfokus
pada pencapaian hasil ujian standar yang mengukur kemam-
puan bahasa secara teknis dan bukan pada nilai-nilai sosial dan
lingkungan yang lebih luas. Oleh karena itu, meskipun eko-
linguistik memiliki potensi besar untuk memperkaya kuri-
kulum bahasa Inggris, tantangan untuk mengadopsi pende-
katan ini secara luas masih cukup besar.
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BAHASA DAN
KEBUDAYARN
LINGKUNGAN

10.1 Hubungan Antara Bahasa dan Budaya Lingkungan

BAHASA bukan hanya alat komunikasi; ia juga merupakan cer-
min dari budaya dan cara pandang suatu masyarakat terhadap
dunia sekitar, termasuk lingkungan mereka. Hubungan antara
bahasa dan budaya lingkungan sangat erat, karena bahasa tidak
hanya menyampaikan informasi tetapi juga mencerminkan
pandangan, nilai, dan kepercayaan suatu komunitas terhadap
alam dan lingkungan hidup. Dalam banyak budaya tradisional,
bahasa sering kali mencakup istilah-istilah yang sangat spesifik
untuk menggambarkan elemen-elemen alami di sekitar
mereka, seperti flora, fauna, fenomena alam, dan ekosistem
tertentu. Misalnya, dalam bahasa Inuit, terdapat banyak kata
untuk menggambarkan berbagai kondisi salju, yang
menunjukkan kedekatan mereka dengan lingkungan dan
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pentingnya pemahaman terhadap salju dalam kehidupan
mereka.

Secara lebih luas, hubungan ini juga mencakup cara-cara
bagaimana masyarakat memandang dan berinteraksi dengan
alam, serta bagaimana bahasa digunakan untuk mendukung
atau merusak keseimbangan ekologis. Sebuah penelitian oleh
Mihlhdusler (2014) menunjukkan bahwa bahasa memiliki
peran penting dalam membentuk cara pandang terhadap alam.
Dalam beberapa masyarakat, bahasa digunakan untuk
mengekspresikan rasa hormat terhadap alam, sementara di
tempat lain bahasa bisa digunakan untuk merasionalisasi
eksploitasi alam yang tidak berkelanjutan.

Budaya lingkungan, yang mencakup tradisi dan praktik
yang berhubungan dengan pelestarian alam, sangat dipe-
ngaruhi oleh bahasa. Misalnya, dalam budaya suku-suku asli,
seperti suku Aborigin di Australia, bahasa mereka memiliki
cara-cara khusus untuk mendeskripsikan hubungan antara
manusia dan alam, yang menunjukkan betapa dalamnya
pemahaman mereka terhadap lingkungan mereka. Selain itu,
bahasa juga memainkan peran dalam menjaga pengetahuan
lingkungan yang telah diwariskan turun-temurun (Hale, 2001).
Oleh karena itu, dalam konteks pembelajaran ekolinguistik,
penting untuk memahami bagaimana bahasa mencerminkan
dan membentuk hubungan antara manusia dan lingkungan
mereka.

10.2 Peran Bahasa dalam Menciptakan Kesadaran
Lingkungan

Bahasa memiliki kekuatan untuk membentuk kesadaran
kolektif tentang isu-isu lingkungan. Melalui bahasa, kita tidak
hanya dapat menyampaikan informasi tentang keadaan ling-
kungan, tetapi juga membentuk sikap dan perilaku terhadap
isu-isu ekologis. Contoh konkret dari hal ini adalah peng-
gunaan istilah-istilah seperti “perubahan iklim,” “keberlan-
jutan,” dan “polusi,” yang tidak hanya mendeskripsikan
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fenomena tertentu tetapi juga membentuk cara kita melihat
dan merespons masalah-masalah lingkungan ini.

Di tingkat global, media massa, iklan, dan kampanye ling-
kungan sangat bergantung pada bahasa untuk memengaruhi
opini publik. Misalnya, kampanye-kampanye seperti save the
Earth atau go green menggunakan bahasa yang menggugah dan
membangkitkan kesadaran akan pentingnya menjaga bumi.
Bahasa yang digunakan dalam kampanye ini dirancang untuk
menumbuhkan rasa tanggung jawab dan urgensi dalam diri
masyarakat untuk bertindak lebih pro-lingkungan.

Ekolinguistik juga menunjukkan bagaimana bahasa digu-
nakan dalam konteks pendidikan untuk membangun kesa-
daran lingkungan. Pembelajaran yang mengintegrasikan eko-
linguistik dapat membantu siswa mengembangkan pema-
haman tentang bagaimana bahasa membentuk dunia mereka
dan memengaruhi sikap mereka terhadap alam. Bahasa yang
digunakan dalam pendidikan lingkungan, seperti teks tentang
krisis iklim atau keberagaman hayati, dapat menjadi alat yang
efektif untuk mendidik generasi muda mengenai isu-isu
lingkungan yang mendesak (Fill, 2017). Selain itu, penggunaan
bahasa yang lebih sensitif terhadap isu-isu lingkungan dalam
percakapan sehari-hari dapat meningkatkan kesadaran sosial
terhadap pelestarian alam.

10.3 Bahasa Lokal dan Konservasi Alam

Bahasa lokal sering kali mengandung pengetahuan yang
sangat spesifik dan mendalam tentang ekosistem dan ling-
kungan sekitar. Banyak komunitas adat memiliki kosakata yang
sangat kaya untuk menggambarkan berbagai aspek alam, mulai
dari jenis-jenis tanaman hingga perubahan cuaca atau pola
migrasi hewan. Pengetahuan ini, yang sering kali diwariskan
melalui bahasa, memberikan pemahaman yang mendalam
tentang cara manusia dapat hidup harmonis dengan alam.

Dalam banyak kasus, bahasa lokal juga mencerminkan
cara-cara konservasi yang diterapkan oleh masyarakat tradisi-

148 Ekolinguistik dalam Pembelajaran Bahasa Inggris: Perspektif
Lingkungan dan Bahasa



onal. Misalnya, di beberapa daerah, masyarakat adat memiliki
praktik-praktik yang berkelanjutan dalam pengelolaan sumber
daya alam, seperti perburuan, pertanian, atau pengelolaan
hutan. Pengetahuan ini sering kali dilestarikan melalui cerita
rakyat, mitos, dan ritual yang diwariskan secara turun-
temurun. Bahasa berfungsi sebagai medium untuk menyam-
paikan dan melestarikan pengetahuan ini, yang penting untuk
keberlanjutan alam (Hale, 2001).

Namun, bahasa lokal juga terancam punah seiring dengan
hilangnya budaya tradisional dan perubahan sosial. Ketika ba-
hasa lokal punah, begitu pula pengetahuan yang ada di dalam-
nya, yang dapat berdampak langsung pada kemampuan
masyarakat untuk melestarikan lingkungan mereka. Oleh
karena itu, pelestarian bahasa lokal bukan hanya tentang
mempertahankan warisan budaya, tetapi juga tentang meles-
tarikan pengetahuan ekologis yang sangat berguna dalam
upaya konservasi alam (Miihlhausler, 2014).

10.4 Strategi Penguatan Bahasa dan Budaya untuk
Keberlanjutan Lingkungan

Penguatan bahasa dan budaya untuk keberlanjutan
lingkungan melibatkan upaya untuk mengintegrasikan nilai-
nilai lingkungan dalam pembelajaran bahasa dan budaya. Salah
satu strategi utama adalah melalui pendidikan lingkungan yang
berbasis ekolinguistik. Pendidikan ini bertujuan untuk memu-
puk kesadaran siswa mengenai pentingnya hubungan antara
bahasa, budaya, dan lingkungan serta memberikan mereka alat
untuk berkomunikasi secara efektif tentang isu-isu lingkungan
dalam bahasa yang mereka kuasai.

Strategi penguatan budaya lokal dalam mendukung keber-
lanjutan lingkungan juga sangat penting. Salah satu cara untuk
melakukannya adalah dengan mengintegrasikan cerita-cerita
tradisional yang menggambarkan hubungan manusia dengan
alam ke dalam kurikulum sekolah. Cerita-cerita ini bukan
hanya mengandung nilai-nilai budaya, tetapi juga mengajarkan
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pelestarian alam melalui contoh-contoh praktis dan simbolik
(Hale, 2001).

Selain itu, penting juga untuk mempromosikan penggu-
naan bahasa yang mendukung keberlanjutan dalam kehidupan
sehari-hari. Misalnya, penggunaan istilah-istilah yang lebih
positif dan ramah lingkungan dalam percakapan sehari-hari
dapat membantu menciptakan kesadaran sosial mengenai
pentingnya pelestarian alam. Program-program seperti “Green
Linguistics,” yang mengajarkan penggunaan bahasa yang
berfokus pada keberlanjutan, dapat menjadi salah satu solusi
untuk meningkatkan pemahaman dan tindakan nyata terkait
lingkungan (Fill, 2017).

Sebagai tambahan, pemerintah dan organisasi non-
pemerintah dapat berperan dalam memperkuat bahasa dan
budaya untuk keberlanjutan lingkungan dengan mendukung
kampanye yang mempromosikan pelestarian bahasa lokal,
mengadakan seminar-seminar atau lokakarya tentang ekoli-
nguistik, dan menyediakan sumber daya untuk pendidikan
lingkungan berbasis budaya. Semua ini dapat dilakukan dengan
melibatkan komunitas lokal dalam merancang kurikulum atau
program yang relevan dan menghormati nilai-nilai budaya
yang mereka junjung.
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EKOLINGUISTIK
DAN PEMBELAJARAN
BAHASA MULTIKULTURAL

11.1 Konsep Multikulturalisme dalam Pembelajaran
Bahasa

MULTIKULTURALISME adalah sebuah konsep yang meraya-
kan keberagaman budaya dan etnis dalam masyarakat, sekali-
gus menekankan pentingnya penghormatan terhadap perbeda-
an tersebut. Dalam konteks pembelajaran bahasa, multikul-
turalisme berarti mengakui dan menghargai variasi bahasa
yang muncul dari beragam budaya yang ada dalam kelas, serta
menciptakan ruang bagi setiap bahasa dan budaya untuk
berkembang dengan seimbang. Dalam masyarakat yang sema-
kin global, kemampuan untuk berinteraksi dalam berbagai
bahasa dan memahami perspektif budaya yang berbeda
menjadi keterampilan yang sangat berharga. Oleh karena itu,
pembelajaran bahasa yang berbasis multikulturalisme
bertujuan untuk membangun kesadaran akan keberagaman
tersebut dan mengintegrasikannya dalam proses pembelajaran.
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Multikulturalisme dalam pembelajaran bahasa mencakup
pendekatan yang mengakui dan menghormati bahasa-bahasa
minoritas yang mungkin ada di dalam kelas. Di banyak negara,
bahasa yang digunakan di kelas biasanya dominan atau resmi,
sementara bahasa minoritas atau bahasa ibu sering kali
diabaikan atau tidak diberi ruang yang cukup. Konsep multi-
kulturalisme menuntut adanya perubahan dalam pendekatan
ini, dengan memastikan bahwa semua unsur budaya yang ada
dihargai dan diperlakukan setara dalam konteks pendidikan.

Selain itu, multikulturalisme dalam pembelajaran bahasa
juga terkait erat dengan pengembangan kemampuan sosial dan
kultural siswa untuk berinteraksi dalam berbagai konteks
budaya. Dalam pembelajaran bahasa, ini berarti siswa tidak
hanya belajar tentang bahasa itu sendiri, tetapi juga mengenai
norma-norma, nilai, dan pandangan hidup dari budaya yang
menggunakan bahasa tersebut. Pendekatan ini sangat penting
dalam dunia yang semakin terhubung secara global, karena
memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan
lintas budaya yang akan bermanfaat dalam kehidupan pribadi
dan profesional mereka.

Dalam prakteknya, penerapan multikulturalisme dalam
pembelajaran bahasa dapat dilakukan melalui kurikulum yang
menekankan pada keberagaman bahasa dan budaya, serta
pendekatan pengajaran yang mendorong toleransi, penghar-
gaan terhadap perbedaan, dan kesadaran tentang pentingnya
keberagaman dalam masyarakat global (Banks, 2009).

11.2 Peran Ekolinguistik dalam Pembelajaran Bahasa
Multikultural

Ekolinguistik sebagai kajian yang memfokuskan pada
hubungan antara bahasa dan lingkungan, baik alam maupun
sosial, memainkan peran penting dalam pembelajaran bahasa
multikultural. Dalam pembelajaran bahasa, ekolinguistik tidak
hanya mengajarkan tentang bahasa, tetapi juga tentang cara
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bahasa berhubungan dengan masyarakat, budaya, dan alam
tempat bahasa tersebut berkembang. Dalam konteks multi-
kulturalisme, ekolinguistik membantu dalam memahami ba-
gaimana bahasa mencerminkan dan membentuk identitas
budaya dan hubungan sosial antar kelompok yang berbeda.

Salah satu peran penting ekolinguistik dalam pembelajaran
bahasa multikultural adalah memperkenalkan perspektif
ekologis terhadap keberagaman bahasa. Ekolinguistik menyo-
roti bagaimana bahasa memengaruhi persepsi kita terhadap
alam dan budaya lain, serta bagaimana kita dapat meng-
gunakan bahasa untuk menciptakan dunia yang lebih inklusif
dan berkelanjutan. Misalnya, melalui pembelajaran ekolingu-
istik, siswa dapat diperkenalkan pada konsep “bahasa berkelan-
jutan,” yaitu penggunaan bahasa yang mendukung pelestarian
lingkungan dan keberagaman budaya.

Lebih jauh lagi, ekolinguistik membantu siswa untuk
memahami bahwa bahasa bukan hanya alat komunikasi, tetapi
juga menciptakan dan mempertahankan pola pikir serta
hubungan antara manusia dan dunia sosial mereka. Dalam
konteks multikultural, ekolinguistik mengajarkan siswa untuk
menghargai keragaman bahasa dan budaya serta mengem-
bangkan kesadaran bahwa setiap bahasa berpotensi untuk
menggambarkan cara-cara unik dalam memandang dunia.

Selain itu, ekolinguistik dalam pembelajaran bahasa
multikultural dapat digunakan untuk mengidentifikasi dan
mengatasi masalah ketidaksetaraan bahasa yang sering kali
terjadi dalam masyarakat multikultural. Bahasa yang dominan
atau bahasa resmi sering kali mengabaikan bahasa minoritas
atau bahasa lokal, yang dapat memperburuk ketidaksetaraan
sosial dan ekonomi. Dengan ekolinguistik, siswa dapat belajar
tentang pentingnya melestarikan bahasa-bahasa minoritas dan
budaya yang ada di dalam komunitas mereka, yang pada
gilirannya mendukung penciptaan masyarakat yang lebih adil
dan seimbang (Miihlhdusler, 2014).
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11.3 Pengajaran Bahasa Berbasis Ekolinguistik dalam
Konteks Multikultural

Pengajaran bahasa berbasis ekolinguistik dalam konteks
multikultural menggabungkan teori-teori ekolinguistik dengan
praktik pengajaran yang mengutamakan penghargaan terha-
dap keragaman budaya dan bahasa. Dalam hal ini, pengajaran
bahasa bukan hanya berfokus pada penguasaan keterampilan
linguistik (seperti tata bahasa dan kosakata), tetapi juga pada
pengembangan pemahaman tentang hubungan antara bahasa,
budaya, dan lingkungan sosial.

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan dalam
pengajaran bahasa berbasis ekolinguistik adalah dengan meng-
gunakan materi yang mencerminkan keberagaman budaya dan
bahasa di dunia. Misalnya, melalui teks-teks literatur yang
berasal dari berbagai tradisi budaya, siswa dapat mempelajari
bagaimana bahasa mencerminkan nilai-nilai dan pandangan
hidup suatu masyarakat. Dalam pembelajaran bahasa asing, ini
bisa mencakup karya sastra dari berbagai negara atau teks-teks
yang berbicara tentang masalah-masalah lingkungan yang
memengaruhi berbagai komunitas di dunia.

Selain itu, pengajaran berbasis ekolinguistik juga dapat
mencakup kegiatan yang melibatkan siswa dalam memahami
dan merayakan perbedaan budaya melalui bahasa. Hal ini
dapat dilakukan dengan mengadakan diskusi tentang cara-cara
berbeda dalam menggambarkan alam, komunitas, atau hu-
bungan sosial di berbagai budaya. Kegiatan ini dapat memper-
kenalkan siswa pada perspektif baru yang lebih inklusif dan
membantu mereka untuk mengembangkan keterampilan
komunikasi lintas budaya yang sangat penting dalam dunia
yang semakin terhubung.

Pada tingkat yang lebih praktis, guru dapat merancang
pelajaran yang mengintegrasikan pembelajaran bahasa dengan
tema-tema multikultural dan ekologis, seperti keberagaman
hayati, perubahan iklim, atau hak-hak bahasa. Misalnya, guru
dapat memperkenalkan kosakata yang terkait dengan alam dari

154 Ekolinguistik dalam Pembelajaran Bahasa Inggris: Perspektif
Lingkungan dan Bahasa



berbagai bahasa atau menggali makna budaya dari istilah-
istilah yang berhubungan dengan ekosistem dan keberlanjutan
di berbagai tradisi. Hal ini memberikan siswa tidak hanya
keterampilan bahasa, tetapi juga pemahaman mendalam
tentang pentingnya keberagaman budaya dan sosial dalam
konteks global (Fill, 2017).

11.4 Tantangan dan Peluang dalam Pembelajaran
Bahasa Multikultural dengan Pendekatan
Ekolinguistik

Pembelajaran bahasa multikultural dengan pendekatan
ekolinguistik menghadapi berbagai tantangan, baik dari segi
teoritis maupun praktis. Salah satu tantangan terbesar adalah
keterbatasan sumber daya dalam menyusun kurikulum yang
mencakup keberagaman budaya dan bahasa secara adil. Banyak
sekolah atau lembaga pendidikan yang terfokus pada penga-
jaran bahasa dominan atau bahasa asing, sementara bahasa
minoritas atau lokal seringkali terabaikan. Dalam konteks ini,
ekolinguistik dapat membantu dengan menyediakan pende-
katan yang lebih inklusif yang mengakui pentingnya setiap
bahasa dan budaya dalam pendidikan.

Tantangan lain yang dihadapi adalah kurangnya pema-
haman dan pelatihan yang memadai bagi pendidik tentang
bagaimana mengintegrasikan ekolinguistik dalam pembela-
jaran bahasa. Meskipun banyak guru bahasa yang terlatih
dalam metode pengajaran tradisional, tidak banyak yang
memiliki pemahaman yang mendalam tentang bagaimana
bahasa berinteraksi dengan aspek lingkungan dan budaya yang
lebih luas. Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan
untuk menyediakan pelatihan bagi guru agar mereka dapat
mengintegrasikan prinsip-prinsip ekolinguistik dalam kuriku-
lum mereka.

Namun, tantangan ini juga membawa peluang besar untuk
inovasi dalam pendidikan. Penerapan ekolinguistik dalam
pembelajaran bahasa multikultural membuka ruang untuk
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menciptakan kurikulum yang lebih beragam dan inklusif, yang
tidak hanya menghargai perbedaan bahasa dan budaya, tetapi
juga memberikan siswa alat untuk berinteraksi secara efektif
dalam dunia yang semakin multikultural dan terhubung.
Pendekatan ini juga membuka peluang untuk mengembangkan
keterampilan sosial dan budaya yang lebih luas di kalangan
siswa, yang sangat penting dalam dunia global yang semakin
terintegrasi (Hale, 2001).

Dengan semakin meningkatnya kesadaran tentang pen-
tingnya keberagaman dan keberlanjutan, pendekatan ekoli-
nguistik dapat menjadi salah satu cara untuk mewujudkan
pendidikan yang lebih adil dan berkelanjutan. Dalam konteks
ini, tantangan yang ada juga dapat dianggap sebagai peluang
untuk menciptakan masa depan pendidikan yang lebih
beragam dan ramah lingkungan.
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PENGARUH
EKOLINGUISTIK
TERHADAP PERUBAHAN
SIKAP TERHADAP
LINGKUNGAN

12.1 Pengaruh Bahasa terhadap Sikap Lingkungan

BAHASA memiliki kekuatan yang sangat besar dalam meme-
ngaruhi cara pandang dan sikap individu terhadap lingkungan
mereka. Dalam kajian ekolinguistik, dipahami bahwa cara kita
mendiskusikan alam dan masalah lingkungan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap interaksi dan perawatan
kita terhadap dunia alami. Penggunaan bahasa dapat
membentuk cara kita memahami dunia, menciptakan narasi
mengenai “alam” yang dapat mendorong kita untuk bertindak

Dr. | Gede Astawa, S. Pd., M. Hum.

I Nyoman Bawa Bagiada, S.S., M. Hum. 157



lebih ramah lingkungan atau, sebaliknya, untuk mengeks-
ploitasi dan merusaknya.

Sebagai contoh, istilah seperti “sumber daya alam” sering-
kali membawa konotasi bahwa alam adalah barang yang hanya
ada untuk dimanfaatkan oleh manusia. Dalam pandangan
ekolinguistik, perubahan istilah ini menjadi “sumber kehi-
dupan” atau “warisan alam” bisa menggugah masyarakat untuk
melihat alam sebagai bagian dari sistem kehidupan yang lebih
besar, bukan hanya sebagai objek yang dapat dieksploitasi. Hal
ini menunjukkan bagaimana bahasa memengaruhi pemikiran
kita dan, pada gilirannya, sikap kita terhadap lingkungan
(Miihlhausler, 2014).

Selain itu, bahasa juga berfungsi untuk membingkai isu-isu
lingkungan dalam cara yang dapat memengaruhi kebijakan
publik. Istilah seperti “perubahan iklim” lebih sering digunakan
untuk menggambarkan peristiwa yang lebih luas dan mungkin
lebih mudah dipahami, berbanding dengan istilah seperti
“pemanasan global,” yang mengarah pada pemahaman yang
lebih sempit. Pemilihan kata ini, meskipun tampak sederhana,
berdampak pada pemahaman orang dan respons mereka
terhadap tantangan lingkungan. Ketika bahasa lebih inklusif
dan terbuka, menggabungkan konsep keberlanjutan dan
harmoni dengan alam, itu dapat mengubah cara masyarakat
merespons permasalahan lingkungan (Fill, 2017).

Kekuatan bahasa dalam memengaruhi sikap lingkungan
juga terlihat dalam peranannya dalam diskursus media dan
pendidikan. Sebagai contoh, gerakan berbicara tentang
“keberlanjutan” atau “ekologi” dalam masyarakat menciptakan
norma sosial yang mendukung tindakan ramah lingkungan.
Oleh karena itu, bahasa adalah instrumen yang kuat dalam
mendorong perubahan sikap terhadap isu-isu lingkungan
(Hale, 2001).

12.2 Ekolinguistik dalam Membangun Kesadaran
Lingkungan pada Generasi Muda
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Ekolinguistik berperan penting dalam membangun kesa-
daran lingkungan di kalangan generasi muda. Salah satu cara
utama untuk mengajarkan kesadaran lingkungan adalah
melalui penggunaan bahasa yang tidak hanya mengkomuni-
kasikan informasi, tetapi juga membentuk pemikiran dan sikap
terhadap dunia alam. Pendidikan ekolinguistik mengajak siswa
untuk memahami hubungan erat antara bahasa, budaya, dan
lingkungan. Melalui materi pendidikan yang berbasis ekolingu-
istik, siswa dapat belajar untuk mengenali dan menghargai
bahasa-bahasa yang digunakan untuk menggambarkan alam
dan lingkungan serta dampaknya terhadap cara mereka
berinteraksi dengan lingkungan tersebut.

Di dalam kelas, siswa diajarkan untuk tidak hanya
mengenal istilah ilmiah yang menggambarkan fenomena alam
(seperti “keanekaragaman hayati” atau “polusi”), tetapi juga
untuk mengerti cara bahasa tertentu menciptakan perspektif
terhadap alam. Misalnya, dalam beberapa bahasa pribumi,
kata-kata yang digunakan untuk menggambarkan unsur-unsur
alam seringkali melibatkan nilai-nilai keberlanjutan dan
keharmonisan dengan alam, yang dapat menjadi bagian dari
pelajaran penting bagi siswa untuk menghargai pentingnya
pelestarian alam (Miihlhdusler, 2014).

Ekolinguistik juga dapat digunakan untuk mengajarkan
kepada generasi muda tentang cara mereka dapat mengguna-
kan bahasa mereka untuk memengaruhi sikap orang lain
terhadap lingkungan. Sebagai contoh, dalam kelas ekolingu-
istik, siswa bisa dilatih untuk menulis dan berbicara tentang
isu-isu lingkungan dengan cara yang menggugah, mengguna-
kan bahasa yang empatik dan inklusif. Dengan demikian,
mereka tidak hanya belajar bahasa, tetapi juga menggunakan
bahasa sebagai alat untuk memengaruhi perubahan positif
dalam masyarakat (Fill, 2017).

Buku-buku, film, dan media lainnya yang mengadopsi
perspektif ekolinguistik juga berpotensi memberikan pengaruh
besar dalam meningkatkan kesadaran lingkungan di kalangan
generasi muda. Dengan menggambarkan hubungan yang lebih
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mendalam dan harmonis antara manusia dan alam, konten-
konten ini memperkenalkan gagasan keberlanjutan dan
melibatkan generasi muda dalam perubahan sosial yang
diperlukan untuk mengatasi tantangan lingkungan global.

12.3 Studi Kasus Pengaruh Pembelajaran Ekolinguistik
pada Sikap Lingkungan

Beberapa studi kasus menunjukkan dampak positif dari
pembelajaran ekolinguistik terhadap sikap lingkungan siswa.
Salah satu contoh penelitian dilakukan di sekolah-sekolah di
Eropa, di mana kurikulum ekolinguistik diterapkan untuk
mengajarkan siswa mengenai keberagaman budaya dan
pentingnya pelestarian alam. Hasil dari studi ini menunjukkan
bahwa siswa yang terpapar dengan pendekatan ekolinguistik
lebih cenderung menunjukkan sikap yang lebih positif
terhadap pelestarian lingkungan, dengan banyak di antaranya
mengurangi penggunaan plastik, mendaur ulang lebih banyak,
dan bahkan terlibat dalam kegiatan relawan yang berfokus
pada pelestarian alam.

Penelitian lain dilakukan di Indonesia, di mana pengajaran
bahasa berbasis ekolinguistik diintegrasikan dalam kurikulum
lokal untuk meningkatkan kesadaran lingkungan. Di daerah
yang rawan terhadap kerusakan ekosistem, seperti daerah
pesisir, studi ini menunjukkan bahwa anak-anak yang terlibat
dalam pembelajaran berbasis ekolinguistik memiliki pema-
haman yang lebih mendalam tentang pentingnya menjaga
keseimbangan ekosistem laut, serta menunjukkan kepedulian
yang lebih besar terhadap upaya konservasi laut (Mithlhdusler,
2014).

Penting untuk dicatat bahwa pengaruh pembelajaran eko-
linguistik terhadap sikap lingkungan sangat dipengaruhi oleh
konteks sosial dan budaya. Dalam kasus-kasus ini, keberhasilan
pendekatan ekolinguistik tidak hanya bergantung pada
penggunaan bahasa yang tepat, tetapi juga pada bagaimana
bahasa tersebut dipahami dalam konteks budaya lokal dan

160 Ekolinguistik dalam Pembelajaran Bahasa Inggris: Perspektif
Lingkungan dan Bahasa



bagaimana hal tersebut berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari siswa.

12.4 Strategi Menggunakan Bahasa untuk Mengubah
Perilaku Lingkungan

Menggunakan bahasa untuk mengubah perilaku ling-
kungan melibatkan penciptaan narasi dan wacana yang
mendorong perubahan sikap kolektif terhadap alam. Beberapa
strategi yang dapat digunakan untuk mencapai hal ini meliputi:
a. Menggunakan bahasa positif dan menginspirasi

Bahasa yang digunakan dalam kampanye lingkungan harus
mengandung unsur positif dan inspiratif yang mengajak
orang untuk bertindak, bukan hanya merasa bersalah.
Misalnya, alih-alih hanya berbicara tentang kerusakan
alam, lebih baik menggunakan bahasa yang mendorong
individu untuk merasa bahwa mereka bisa membuat
perubahan, seperti dalam slogan “Bersama kita bisa
menjaga Bumi” daripada “Kita sedang merusak Bumi.”
Bahasa yang memberdayakan seperti ini mendorong sikap
proaktif terhadap lingkungan.

b. Pendidikan berbasis bahasa yang menggugah pemikiran:
Pendidikan ekolinguistik dapat merangsang kesadaran
kritis siswa tentang dampak bahasa terhadap pandangan
mereka terhadap alam. Dalam hal ini, penting untuk
mengenalkan siswa pada kata-kata atau istilah yang
mengandung perspektif keberlanjutan. Misalnya, dalam
pengajaran bahasa, guru dapat mengenalkan konsep-
konsep yang berkaitan dengan konservasi alam dan
keberagaman hayati melalui teks-teks yang menekankan
hubungan harmoni antara manusia dan alam (Fill, 2017).

c. Melibatkan komunitas dalam diskursus bahasa lingkungan
Diskursus lingkungan yang lebih luas dapat melibatkan
komunitas dalam dialog yang produktif. Melalui
penggunaan bahasa yang menyatukan berbagai pihak,
seperti pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta, kita bisa
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menciptakan kebijakan yang mendukung perubahan
perilaku lingkungan secara kolektif. Kampanye-kampanye
yang berbicara tentang keberlanjutan, seperti “zero waste”
atau “green energy,” telah membuktikan efektivitasnya
dalam mengubah perilaku masyarakat.

Mempromosikan bahasa yang mendukung keberagaman
budaya dan ekosistem

Bahasa yang digunakan dalam pembelajaran dan literatur
harus merayakan keberagaman budaya serta menekankan
pentingnya pelestarian keanekaragaman hayati. Ini dapat
dilakukan dengan memperkenalkan siswa pada konsep-
konsep yang terkait dengan alam dalam berbagai budaya
dan bahasa, yang akan memperkaya pemahaman mereka
terhadap nilai keberagaman dan keberlanjutan.

. Menggunakan media sosial sebagai alat perubahan

Media sosial memiliki kekuatan besar dalam membentuk
opini publik dan perilaku individu. Penggunaan bahasa
yang efektif dalam media sosial—seperti meme, kampanye
hashtag, atau video edukasi—dapat mendorong tindakan
pro-lingkungan di kalangan masyarakat, terutama generasi
muda. Kampanye seperti #GoGreen atau #PlasticFree dapat
mengubah cara orang berbicara dan bertindak terhadap isu-
isu lingkungan.

Ekolinguistik dalam Pembelajaran Bahasa Inggris: Perspektif
Lingkungan dan Bahasa



INTEGRASI TEORI
EKOLINGUISTIK DALAM
PEMBELAJARAN BAHASA
INGGRIS DI TINGKAT
SEKOLAH MENENGAH

13.1 Teori Ekolinguistik yang Relevan untuk
Pembelajaran Bahasa di Sekolah Menengah

EKOLINGUISTIK adalah cabang linguistik yang meneliti
hubungan antara bahasa, lingkungan, dan masyarakat (Fill &
Mihlhauser, 2001). Teori ekolinguistik menekankan bahwa
bahasa tidak hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai
faktor yang memengaruhi ekosistem sosial dan budaya. Dalam
konteks pembelajaran bahasa Inggris di sekolah menengah,
beberapa teori ekolinguistik yang relevan adalah:
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a.

Teori Relasional Bahasa dan Lingkungan (Haugen, 1972)
yang menekankan bahwa bahasa berkembang dalam
konteks ekologi sosial tertentu.

Teori Linguistic Ecology (Mithlhdusler, 2003) yang menyo-
roti bagaimana penggunaan bahasa dapat mendukung atau
merusak keberagaman budaya dan ekologi.

Teori Narratives of Sustainability (Stibbe, 2015) yang
mengamati bagaimana bahasa membentuk cara pandang
manusia terhadap lingkungan.

Ketiga teori ini memberikan landasan bagi pengajaran

bahasa Inggris yang tidak hanya fokus pada aspek linguistik
tetapi juga pada bagaimana bahasa mencerminkan dan
membentuk pandangan siswa terhadap dunia (Hidalgo, 2020).

13.2 Pendekatan Praktis Mengintegrasikan Ekolinguistik

dalam Pembelajaran Bahasa Inggris

Pendekatan praktis dalam mengintegrasikan ekolingu-

istik dalam pembelajaran bahasa Inggris dapat dilakukan
melalui beberapa metode:

a.
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Penerapan Materi Berbasis Lingkungan

Siswa dapat diajak untuk membaca dan mendiskusikan teks
berbahasa Inggris yang berkaitan dengan isu lingkungan,
seperti perubahan iklim, keanekaragaman hayati, dan
keberlanjutan (Stibbe, 2021).

Analisis Wacana Kritis (Critical Discourse Analysis - CDA)
Guru dapat membimbing siswa dalam menganalisis bagai-
mana bahasa digunakan dalam media untuk menggam-
barkan isu lingkungan. Misalnya, membandingkan bagai-
mana berita dari berbagai sumber menggambarkan krisis
iklim (Hidalgo, 2020).

Proyek Literasi Ekolinguistik

Siswa dapat diberikan tugas untuk membuat proyek tulisan,
seperti esai atau artikel tentang keberlanjutan dalam bahasa
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Inggris, atau membuat presentasi tentang ekologi dalam
perspektif global (Fill & Miihlhauser, 2001).

d. Pembelajaran Berbasis Kolaborasi
Menggunakan teknik cooperative learning, siswa dapat
bekerja dalam kelompok untuk mendiskusikan dan mem-
presentasikan ide-ide tentang ekologi dalam bahasa Inggris
(Haugen, 1972).

Dengan pendekatan ini, pembelajaran bahasa Inggris
menjadi lebih kontekstual, relevan, dan memberikan dampak
positif terhadap kesadaran lingkungan siswa.

13.3 Dampak Integrasi Ekolinguistik pada Keterampilan
Bahasa Siswa

Integrasi ekolinguistik dalam pembelajaran bahasa Ing-
gris memiliki dampak yang signifikan terhadap keterampilan
bahasa siswa, antara lain:

a. Peningkatan Keterampilan Membaca
Siswa lebih terbiasa memahami teks kompleks yang
membahas isu lingkungan dalam berbagai genre, seperti
artikel ilmiah, berita, dan opini (Stibbe, 2015).

b. Peningkatan Keterampilan Menulis
Dengan menerapkan analisis wacana kritis dan proyek
literasi, siswa dapat mengembangkan keterampilan menulis
yang lebih analitis dan argumentatif (Hidalgo, 2020).

c. Peningkatan Keterampilan Berbicara
Diskusi berbasis ekolinguistik memungkinkan siswa untuk
mengekspresikan ide mereka tentang lingkungan secara
kritis dan reflektif dalam bahasa Inggris (Fill & Miithlhauser,
2001).
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d. Kesadaran Sosial dan Ekologi
Siswa tidak hanya memperoleh keterampilan bahasa tetapi
juga mengembangkan perspektif global tentang keberlan-
jutan dan tanggung jawab sosial (Haugen, 1972).

13.4 Evaluasi Pembelajaran Ekolinguistik di Sekolah
Menengah

Evaluasi pembelajaran berbasis ekolinguistik dapat
dilakukan melalui beberapa metode:
a. Penilaian Formatif
e Kuis dan tes pemahaman tentang teks ekolinguistik.
e Diskusi kelas untuk menilai pemahaman siswa secara
lisan.
b. Penilaian Sumatif
e Esai analisis wacana tentang isu lingkungan dalam
bahasa Inggris.
e Presentasi kelompok mengenai topik ekologi global.
c. Refleksi Diri Siswa
Jurnal reflektif mengenai bagaimana pembelajaran ekoli-
nguistik memengaruhi cara berpikir mereka tentang bahasa
dan lingkungan.
d. Umpan Balik Guru dan Siswa
Kuesioner dan wawancara untuk menilai efektivitas pen-
dekatan ekolinguistik dalam pembelajaran.

Evaluasi ini memastikan bahwa integrasi ekolinguistik
dalam pembelajaran bahasa Inggris memberikan manfaat mak-
simal bagi siswa dan berkontribusi terhadap kesadaran ling-
kungan mereka.
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PERAN GURU
DALAM IMPLEMENTASI
EKOLINGUISTIK PADA
PEMBELAJARAN BAHASA
INGGRIS

14.1 Kompetensi Guru dalam Mengimplementasikan
Ekolinguistik

GURU memainkan peran yang sangat penting dalam
keberhasilan implementasi ekolinguistik dalam pembelajaran
bahasa Inggris di sekolah menengah. Untuk memastikan
bahwa pembelajaran berbasis ekolinguistik dapat berjalan
dengan efektif, guru harus memiliki beberapa kompetensi
utama, yaitu:
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Kompetensi Pedagogis

Guru harus mampu mengembangkan metode dan
strategi pembelajaran yang berbasis ekolinguistik,
seperti penggunaan materi ajar yang mengandung unsur
keberlanjutan dan kesadaran lingkungan (Stibbe, 2015).
Guru perlu memahami bagaimana menyusun kuri-
kulum yang mengintegrasikan isu lingkungan dalam
proses pembelajaran bahasa Inggris.

Kompetensi Linguistik

Guru perlu memahami prinsip-prinsip ekolinguistik dan
bagaimana bahasa mencerminkan serta membentuk
pandangan terhadap lingkungan (Hidalgo, 2020).
Kemampuan dalam menganalisis teks berbasis ekologi
dan mengajarkannya kepada siswa menjadi aspek pen-
ting dalam penerapan ekolinguistik.

Kompetensi Sosial-Kultural

Guru harus mampu menghubungkan pembelajaran
bahasa dengan isu-isu sosial dan lingkungan yang
relevan di masyarakat (Fill & Miithlhauser, 2001).
Dengan memahami dinamika sosial dan budaya, guru
dapat membantu siswa memahami bagaimana bahasa
berperan dalam menyebarkan ideologi lingkungan.

Kompetensi Digital

Guru perlu menguasai teknologi untuk memanfaatkan
sumber daya digital dalam pembelajaran ekolinguistik,
seperti video dokumenter, artikel daring, atau platform
pembelajaran interaktif.

Penggunaan media digital dapat meningkatkan keter-
libatan siswa dalam memahami isu lingkungan melalui
bahasa Inggris (Haugen, 1972).
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14.2 Pelatihan Guru untuk Menerapkan Ekolinguistik

dalam Pembelajaran

Agar guru dapat mengintegrasikan ekolinguistik secara

efektif, diperlukan pelatihan yang mencakup beberapa aspek
berikut:
a. Workshop dan Seminar tentang Ekolinguistik

Guru perlu mengikuti pelatihan ekolinguistik untuk me-
mahami konsep dasar dan penerapannya dalam pem-
belajaran bahasa Inggris.

Workshop dapat mencakup studi kasus tentang peng-
gunaan bahasa dalam konteks lingkungan dan keber-
lanjutan (Mihlhdusler, 2003).

b. Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran Ekolinguistik

Pelatihan harus mencakup penggunaan teknologi dan
media digital untuk mendukung pembelajaran berbasis
ekolinguistik.

Guru dapat belajar cara mengintegrasikan video,
podcast, dan artikel berbasis lingkungan dalam pem-
belajaran.

c. Simulasi dan Praktik Mengajar

Pelatihan berbasis praktik sangat penting agar guru
terbiasa mengajarkan ekolinguistik dengan pendekatan
yang interaktif.

Simulasi mengajar berbasis ekolinguistik dapat mem-
bantu guru memahami cara menyampaikan materi
secara efektif (Hidalgo, 2020).

d. Kolaborasi dengan Lembaga Lingkungan

Guru dapat bekerja sama dengan organisasi lingkungan
untuk mendapatkan materi ajar yang relevan dan
mendukung pengalaman belajar berbasis proyek.

Kemitraan ini memungkinkan siswa untuk terlibat
langsung dalam proyek keberlanjutan yang dapat
meningkatkan kesadaran mereka terhadap lingkungan.
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14.3 Pembelajaran Bahasa yang Sensitif terhadap Isu
Lingkungan

Pembelajaran bahasa Inggris yang sensitif terhadap isu
lingkungan harus memperhatikan beberapa aspek penting:
a. Analisis Wacana tentang Isu Lingkungan
e Guru dapat menggunakan teks-teks otentik seperti
artikel berita, laporan ilmiah, dan opini tentang ling-
kungan sebagai bahan ajar.
e Analisis wacana kritis dapat membantu siswa mema-
hami bagaimana bahasa digunakan untuk membentuk
opini publik tentang isu lingkungan (Stibbe, 2015).
b. Penerapan Narasi Keberlanjutan
e Guru dapat memasukkan cerita dan narasi yang meng-
angkat isu lingkungan dalam pembelajaran bahasa
Inggris.
e Kegiatan ini dapat membantu siswa memahami hu-
bungan antara bahasa dan lingkungan dalam konteks
nyata (Hidalgo, 2020).
c. Penggunaan Materi Autentik
e Materi seperti dokumenter lingkungan, wawancara
dengan aktivis lingkungan, atau esai tentang keber-
lanjutan dapat digunakan sebagai bahan ajar.
e Materi autentik membantu siswa memahami bahasa
Inggris dalam konteks yang lebih luas dan relevan.
d. Proyek Kolaboratif tentang Lingkungan
e Siswa dapat diberi tugas untuk membuat proyek ber-
basis lingkungan, seperti membuat kampanye kesa-
daran lingkungan dalam bahasa Inggris.
e Proyek ini dapat berupa pembuatan video, esai, atau
presentasi yang membahas isu lingkungan.

14.4 Tantangan dan Strategi Pengembangan
Profesional Guru dalam Ekolinguistik
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Implementasi ekolinguistik dalam pembelajaran bahasa

Inggris tidak lepas dari berbagai tantangan, di antaranya:
a. Kurangnya Sumber Daya dan Materi Ajar

Banyak sekolah belum memiliki materi ajar yang
dirancang khusus wuntuk pembelajaran berbasis
ekolinguistik.

Guru perlu mencari sumber daya tambahan secara
mandiri untuk mendukung pembelajaran.

b. Kurangnya Pelatihan dan Pemahaman Guru

Tidak semua guru bahasa Inggris memiliki pemahaman
yang cukup tentang ekolinguistik dan cara mengajar-
kannya.

Pelatihan ekolinguistik masih terbatas dan belum
menjadi bagian utama dalam pendidikan guru.

c. Keterbatasan Waktu dalam Kurikulum

Kurikulum yang padat sering kali menjadi kendala
dalam mengintegrasikan pembelajaran berbasis eko-
linguistik.

Guru perlu menyesuaikan pembelajaran ekolinguistik
dengan materi yang sudah ada agar tetap sesuai dengan
kurikulum yang berlaku.

Mencermati tantangan yang disebutkan di atas,

diperlukan strategi pengembangan profesional melalui:
a. Pelatihan Berkelanjutan untuk Guru

Program pelatihan berkelanjutan yang mencakup teori
dan praktik ekolinguistik harus diberikan kepada guru
bahasa Inggris.

Guru dapat mengikuti kursus daring, seminar, dan
pelatihan lapangan untuk memperdalam pemahaman
mereka.
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b. Pengembangan Jaringan dan Komunitas Belajar

C.

d.

Guru dapat bergabung dengan komunitas akademik
atau profesional yang membahas ekolinguistik untuk
berbagi pengalaman dan sumber daya.

Forum diskusi daring atau kelompok belajar dapat
menjadi wadah bagi guru untuk bertukar ide dan
strategi pengajaran.

Penggunaan Teknologi dan Media Digital

Guru dapat memanfaatkan teknologi untuk mencari dan
mengembangkan materi ajar berbasis ekolinguistik.
Platform pembelajaran daring seperti Coursera, EdX,
dan webinar dapat digunakan untuk memperkaya
pemahaman guru mengenai ekolinguistik.

Kolaborasi dengan Siswa dan Masyarakat

Guru dapat melibatkan siswa dalam proyek nyata yang
berhubungan dengan lingkungan, seperti kampanye
peduli lingkungan atau penulisan artikel tentang isu
keberlanjutan dalam bahasa Inggris.

Kegiatan ini membantu siswa memahami bagaimana
bahasa dapat digunakan untuk membentuk opini dan
tindakan terkait lingkungan.

Dengan strategi-strategi tersebut di atas, guru dapat lebih

siap dalam mengajarkan ekolinguistik dan mengembangkan
pembelajaran bahasa Inggris yang berorientasi pada kesadaran
lingkungan.
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PENGGUNARN
TEKNOLOGI DIGITAL
DALAM PEMBELAJARAN
EKOLINGUISTIK

15.1 Peran Teknologi Digital dalam Pendidikan
Ekolinguistik

TEKNOLOGI digital memainkan peran penting dalam
mendukung pendidikan berbasis ekolinguistik. Dengan ber-
kembangnya berbagai platform digital, pembelajaran ekoli-
nguistik dapat lebih interaktif, menarik, dan mudah diakses
oleh siswa (Stibbe, 2021). Teknologi memungkinkan integrasi
berbagai sumber daya, seperti multimedia, aplikasi berbasis
lingkungan, dan data real-time mengenai kondisi ekologi.
Menurut Warschauer (2018), teknologi digital dalam
pendidikan dapat meningkatkan keterlibatan siswa, memper-
luas akses terhadap informasi, serta memfasilitasi komunikasi
global terkait isu lingkungan. Dalam konteks ekolinguistik,
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teknologi membantu siswa memahami bagaimana bahasa
membentuk sikap dan tindakan manusia terhadap lingkungan.

15.2 Aplikasi dan Alat Pembelajaran Berbasis

Ekolinguistik

Teknologi digital menyediakan berbagai aplikasi dan alat

yang dapat digunakan dalam pembelajaran ekolinguistik.
Beberapa contoh teknologi yang relevan meliputi:

a.
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Platform Pembelajaran Daring

Sistem seperti Google Classroom, Moodle, dan Edmodo
memungkinkan siswa mengakses materi pembelajaran
berbasis ekolinguistik kapan saja dan di mana saja
(Siemens, 2019).

Sumber Daya Multimedia

Video dokumenter, podcast, dan animasi yang membahas
isu lingkungan dalam konteks bahasa dapat meningkatkan
pemahaman siswa. Misalnya, video dari National Geo-
graphic dan TED Talks sering digunakan untuk memper-
kuat kesadaran ekologi melalui bahasa (Pezzulo, 2017).
Aplikasi Interaktif

Aplikasi seperti iNaturalist dan EcoFootprint memung-
kinkan siswa berpartisipasi dalam pengumpulan data
lingkungan serta memahami dampak bahasa dalam
kampanye keberlanjutan (O'Brien, 2016).

Media Sosial

Platform seperti Twitter, Instagram, dan Facebook dapat
digunakan untuk diskusi tentang ekolinguistik dan wacana
lingkungan berbasis bahasa (Coffey, 2016).

Virtual Reality (VR) dan Augmented Reality (AR)
Teknologi VR dan AR memungkinkan siswa untuk
mengalami lingkungan yang berbeda secara virtual,
meningkatkan empati mereka terhadap ekosistem yang
rentan (Alexander & Stibbe, 2014).
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15.3 Dampak Penggunaan Teknologi terhadap
Peningkatan Kesadaran Lingkungan Siswa

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran ekolinguistik
memiliki dampak positif terhadap kesadaran lingkungan siswa.
Menurut Dryzek (2013), teknologi digital dapat meningkatkan
kesadaran ekologis melalui eksposur berulang terhadap
informasi lingkungan yang dikemas dalam berbagai format.
Beberapa dampak utama meliputi:

a. Peningkatan Akses terhadap Informasi
Siswa dapat dengan mudah mengakses berita, jurnal, dan
data lingkungan global yang memperkaya pemahaman
mereka tentang isu-isu ekologi.

b. Penguatan Literasi Digital dan Ekolinguistik
Dengan membaca dan menganalisis narasi lingkungan di
media digital, siswa dapat mengembangkan keterampilan
kritis terhadap wacana yang mendukung atau merusak
keberlanjutan lingkungan (Stibbe, 2015).

c. Partisipasi dalam Kampanye Lingkungan
Melalui media sosial dan platform digital, siswa dapat
terlibat langsung dalam diskusi dan aksi lingkungan, seperti
petisi daring dan proyek komunitas virtual (Pezzulo, 2017).

d. Simulasi dan Eksplorasi Virtual
Penggunaan VR dalam pembelajaran memungkinkan siswa
mengalami realitas lingkungan secara lebih mendalam,
meningkatkan pemahaman mereka tentang dampak
aktivitas manusia terhadap ekosistem (Siemens, 2019).

15.4 Tantangan dan Peluang Teknologi dalam
Pembelajaran Ekolinguistik

Meskipun teknologi digital membawa banyak manfaat
dalam pembelajaran ekolinguistik, ada pula tantangan yang
perlu diatasi. Beberapa tantangan utama meliputi:

a. Kesenjangan Digital
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Tidak semua siswa memiliki akses yang sama terhadap
perangkat teknologi dan internet, yang dapat menghambat
efektivitas pembelajaran berbasis digital (Warschauer,
2018).

Validitas dan Akurasi Informasi

Siswa perlu diajarkan untuk membedakan informasi ling-
kungan yang valid dan berbasis ilmiah dari misinformasi
yang tersebar di internet (Coffey, 2016).

Ketergantungan pada Teknologi

Penggunaan teknologi yang berlebihan dapat mengurangi
interaksi langsung dengan alam, yang merupakan aspek
penting dalam pendidikan ekolinguistik (O'Brien, 2016).

Namun, terdapat pula peluang besar dalam pemanfaatan

teknologi digital, seperti:

a.

Peningkatan Kolaborasi Global

Siswa dapat terhubung dengan komunitas global yang
peduli lingkungan melalui forum, webinar, dan proyek
kolaboratif daring (Pezzulo, 2017).

Inovasi dalam Metode Pengajaran

Teknologi memungkinkan pendekatan baru dalam
pembelajaran, seperti game edukasi berbasis lingkungan
dan analisis wacana digital (Alexander & Stibbe, 2014).

Efektivitas dalam Pengumpulan dan Analisis Data
Penggunaan aplikasi berbasis data memungkinkan siswa
untuk memantau perubahan lingkungan secara langsung
dan menganalisis tren ekologi dari perspektif linguistik
(Dryzek, 2013).

Dengan memahami tantangan dan peluang ini, pendidik

dapat lebih efektif dalam mengintegrasikan teknologi digital
dalam pembelajaran ekolinguistik, sehingga dapat mencip-
takan generasi yang lebih sadar lingkungan.
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EKOLINGUISTIK
DAN PERANAN
MEDIR MASSA DALAM
PEMBENTUKAN SIKAP
LINGKUNGAN

16.1 Pengaruh Media Massa terhadap Persepsi
Lingkungan

MEDIA massa memiliki peran signifikan dalam membentuk
persepsi masyarakat terhadap lingkungan. Berita, dokumenter,
dan artikel yang dipublikasikan oleh media dapat membangun
kesadaran publik mengenai isu-isu lingkungan (Hansen, 2018).
Menurut Cox (2013), media massa berperan sebagai alat utama
dalam menyebarluaskan informasi tentang perubahan iklim,
deforestasi, dan pencemaran lingkungan, yang kemudian
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memengaruhi cara masyarakat memandang dan menanggapi
permasalahan lingkungan.

Namun, bias media juga dapat terjadi dalam pelaporan isu
lingkungan. Beberapa media cenderung menggambarkan krisis
lingkungan secara sensasional untuk menarik perhatian
audiens, sementara yang lain mungkin mereduksi kompleksitas
isu lingkungan menjadi narasi yang terlalu sederhana (Boykoff,
2011). Oleh karena itu, literasi media menjadi penting bagi
masyarakat agar dapat memahami isu lingkungan secara
objektif dan kritis.

Lebih lanjut, penelitian menunjukkan bahwa media massa
dapat membentuk opini publik terhadap kebijakan lingkungan.
Studi yang dilakukan oleh McCombs dan Shaw (2017) mengenai
agenda-setting dalam media menunjukkan bahwa isu-isu
lingkungan yang mendapat liputan luas lebih mungkin menjadi
perhatian utama dalam kebijakan publik. Dalam konteks ini,
peran media tidak hanya sebagai penyebar informasi, tetapi
juga sebagai alat advokasi yang dapat mendorong perubahan
kebijakan lingkungan.

16.2 Representasi Lingkungan dalam Berita dan lklan

Dalam berita, lingkungan sering kali direpresentasikan
melalui dua perspektif utama: sebagai entitas yang membu-
tuhkan perlindungan atau sebagai sumber daya yang dapat
dieksploitasi (Stibbe, 2015). Wacana lingkungan dalam berita
dapat memengaruhi kebijakan publik dan tindakan individu.
Media yang menyoroti dampak negatif perubahan iklim cende-
rung meningkatkan kesadaran masyarakat dan mendorong
tindakan mitigasi (Hansen, 2018).

Di sisi lain, iklan juga memainkan peran dalam mem-
bentuk sikap terhadap lingkungan. Iklan hijau (green
advertising) digunakan oleh perusahaan untuk mempro-
mosikan produk ramah lingkungan, tetapi sering kali muncul
praktik greenwashing, yaitu strategi pemasaran yang menyesat-
kan dengan menampilkan citra ramah lingkungan tanpa
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tindakan nyata (Pezzulo, 2017). Oleh karena itu, analisis kritis
terhadap representasi lingkungan dalam iklan menjadi penting
untuk menghindari manipulasi informasi.

Selain itu, penelitian oleh Ottman (2011) menunjukkan
bahwa konsumen cenderung lebih percaya pada merek yang
secara konsisten menunjukkan komitmen terhadap keber-
lanjutan dalam jangka panjang, dibandingkan dengan yang
hanya mengandalkan strategi pemasaran sesaat. Ini menegas-
kan bahwa transparansi dan integritas dalam komunikasi
lingkungan sangat penting dalam membangun kepercayaan
publik.

16.3 Diskursus Lingkungan dalam Media Sosial

Media sosial telah menjadi platform utama dalam
menyebarluaskan wacana lingkungan. Kampanye digital se-
perti #FridaysForFuture dan #PlasticFreeJuly menunjukkan
bagaimana individu dan komunitas dapat menggunakan media
sosial untuk meningkatkan kesadaran publik dan mendorong
perubahan perilaku (Haider, 2020).

Menurut O’Brien (2016), diskursus lingkungan dalam
media sosial cenderung lebih interaktif dibandingkan media
tradisional. Siswa dan masyarakat dapat berpartisipasi dalam
diskusi global mengenai lingkungan, berbagi informasi, dan
mengambil tindakan langsung seperti petisi daring atau
penggalangan dana untuk proyek keberlanjutan. Namun,
tantangan yang muncul adalah penyebaran misinformasi atau
narasi yang tidak berbasis sains, yang dapat memengaruhi
pemahaman publik terhadap isu lingkungan (Pezzulo, 2017).

Lebih jauh, penelitian yang dilakukan oleh Schillings dan
Neubauer (2020) menemukan bahwa media sosial memiliki
potensi besar dalam membangun komunitas peduli
lingkungan. Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah
bagaimana memastikan bahwa informasi yang beredar
bersumber dari penelitian yang valid dan tidak didasarkan pada
sensasionalisme semata.
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16.4 Penggunaan Media Massa untuk Mempromosikan
Keberlanjutan dan Pelestarian Alam

Media massa dapat digunakan secara efektif untuk
mempromosikan keberlanjutan dan pelestarian alam. Doku-
menter lingkungan seperti Our Planet dan Before the Flood
telah berhasil meningkatkan kesadaran global mengenai
perubahan iklim dan konservasi (Hansen, 2018). Selain itu,
program televisi, artikel ilmiah populer, dan podcast yang
berfokus pada isu ekologi membantu menyebarkan informasi
yang lebih akurat dan dapat diakses oleh masyarakat luas.

Kampanye media berbasis lingkungan yang dilakukan
oleh organisasi seperti Greenpeace dan WWF juga menun-
jukkan bahwa media massa dapat menjadi alat yang ampuh
dalam mendorong aksi nyata terhadap pelestarian alam (Cox,
2013). Namun, keberhasilan kampanye ini sangat bergantung
pada kredibilitas sumber dan kemampuan untuk menarik
perhatian audiens dengan cara yang inovatif.

Penelitian oleh Carvalho dan Burgess (2005) menegaskan
bahwa strategi komunikasi yang efektif dalam media massa
melibatkan pendekatan naratif yang kuat dan berfokus pada
aspek emosional untuk membangun koneksi dengan audiens.
Dengan demikian, media tidak hanya menyajikan fakta, tetapi
juga membangun keterlibatan emosional yang dapat men-
dorong perubahan perilaku.
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PENILAIAN DAN
EVALUASI
PEMBELAJARAN
EKOLINGUISTIK: KONSEP,
METODE, DAN PRAKTIK

17.1 Pendekatan Penilaian dalam Pembelajaran
Ekolinguistik

PENDEKATAN penilaian dalam pembelajaran ekolinguistik
bertujuan untuk mengukur pemahaman siswa terhadap
hubungan antara bahasa dan lingkungan. Menurut Stibbe
(2015), evaluasi dalam ekolinguistik harus mencakup aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik guna memastikan bahwa
siswa tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu meng-
aplikasikan konsep ekolinguistik dalam kehidupan sehari-hari.
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Pendekatan yang sering digunakan dalam penilaian
ekolinguistik meliputi asesmen formatif dan sumatif. Asesmen
formatif dilakukan secara berkelanjutan selama proses
pembelajaran untuk memberikan umpan balik yang dapat
membantu siswa memperbaiki pemahaman mereka. Semen-
tara itu, asesmen sumatif dilakukan pada akhir pembelajaran
untuk mengukur pencapaian siswa secara keseluruhan (Brown
& Abeywickrama, 2019).

Selain itu, pendekatan berbasis proyek juga sering
diterapkan dalam penilaian ekolinguistik. Pendekatan ini
memungkinkan siswa untuk melakukan penelitian tentang isu
lingkungan yang relevan dengan bahasa, sehingga mereka
dapat mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam
tentang bagaimana bahasa membentuk persepsi terhadap
lingkungan (Hansen, 2018).

17.2 Teknik Evaluasi Pembelajaran Ekolinguistik pada
Siswa

Beberapa teknik evaluasi yang dapat diterapkan dalam

pembelajaran ekolinguistik meliputi:

a. Asesmen Berbasis Proyek
Asesmen berbasis proyek memungkinkan siswa untuk
mengeksplorasi isu lingkungan melalui bahasa. Misalnya,
siswa dapat diminta untuk menganalisis wacana media
mengenai perubahan iklim atau menciptakan kampanye
lingkungan dalam bahasa yang persuasif (Pezzulo, 2017).

b. Analisis Wacana Lingkungan
Teknik ini melibatkan analisis terhadap penggunaan bahasa
dalam berita, iklan, dan media sosial yang berkaitan dengan
lingkungan. Analisis ini membantu siswa memahami
bagaimana bahasa dapat membentuk sikap dan persepsi
terhadap lingkungan (Stibbe, 2015).

c. Observasi Partisipatif
Teknik ini menilai keterlibatan siswa dalam kegiatan
lingkungan, seperti program penghijauan atau kampanye
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daur ulang. Observasi ini memungkinkan pendidik untuk
mengukur sejauh mana siswa menerapkan prinsip
ekolinguistik dalam kehidupan nyata (Cox, 2013).

Tes dan Kuis

Meskipun teknik ini lebih tradisional, tes dan kuis tetap
relevan dalam mengukur pemahaman siswa tentang teori
ekolinguistik dan konsep-konsep dasar terkait lingkungan
(Brown & Abeywickrama, 2019).

17.3 Tantangan dalam Menilai Pemahaman Siswa

tentang Ekolinguistik

Salah satu tantangan utama dalam evaluasi ekolinguistik

adalah mengukur aspek sikap dan nilai yang diinternalisasi
oleh siswa. Banyak pendekatan evaluasi cenderung berfokus
pada aspek kognitif, sementara aspek afektif dan perilaku
sering kali sulit diukur secara kuantitatif (Cox, 2013). Tantangan
lainnya mencakup:

a.

Subjektivitas dalam Penilaian

Karena ekolinguistik mencakup nilai dan sikap terhadap
lingkungan, penilaian sering kali bersifat subjektif. Oleh
karena itu, perlu adanya rubrik penilaian yang jelas dan
transparan (Hansen, 2018).

Kesulitan dalam Mengukur Dampak Jangka Panjang

Efek pembelajaran ekolinguistik mungkin baru terlihat
dalam jangka panjang, misalnya dalam perubahan sikap dan
perilaku terhadap lingkungan. Hal ini menyulitkan
pendidik dalam menilai dampak langsung pembelajaran
terhadap siswa (Pezzulo, 2017).

Minimnya Alat Evaluasi yang Spesifik

Ekolinguistik masih merupakan bidang yang relatif baru,
sehingga belum banyak alat evaluasi yang dikembangkan
secara khusus untuk menilai pemahaman siswa dalam
konteks ini (Stibbe, 2015).
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17.

4 Pengembangan Alat Evaluasi yang Efektif dalam
Konteks Ekolinguistik

Pengembangan alat evaluasi yang efektif dalam ekoli-

nguistik memerlukan pendekatan holistik yang mencakup
asesmen formatif dan sumatif. Studi oleh Carvalho dan Burgess
(2005) menegaskan pentingnya penggunaan rubrik penilaian
yang mencerminkan keterlibatan siswa dalam diskusi ling-
kungan dan tindakan nyata dalam pelestarian alam.

Beberapa rekomendasi dalam pengembangan alat

evaluasi ekolinguistik meliputi:

a.

184

Penggunaan Rubrik Penilaian yang Terstruktur

Rubrik harus mencakup aspek kognitif (pemahaman
konsep), afektif (sikap terhadap lingkungan), dan psiko-
motorik (tindakan nyata) untuk memberikan gambaran
yang komprehensif tentang pemahaman siswa (Brown &
Abeywickrama, 2019).

Evaluasi Berbasis Teknologi

Dengan kemajuan teknologi, platform digital dapat digu-
nakan untuk menilai pemahaman siswa secara interaktif,
misalnya melalui diskusi daring, blog reflektif, atau proyek
multimedia yang membahas isu lingkungan (Haider, 2020).
Pengembangan Instrumen Survei dan Kuesioner

Untuk mengukur perubahan sikap terhadap lingkungan,
survei dan kuesioner yang dirancang dengan baik dapat
memberikan data kuantitatif yang lebih objektif (Cox, 2013).
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IMPLEMENTASI
EKOLINGUISTIK
DALAM PENDIDIKAN
MULTIKULTURAL

18.1 Integrasi Ekolinguistik dalam Kurikulum
Multikultural

EKOLINGUISTIK dalam pendidikan multikultural berfokus
pada bagaimana bahasa dapat digunakan untuk meningkatkan
kesadaran lingkungan sambil mempertahankan keberagaman
budaya. Kurikulum multikultural harus memasukkan pers-
pektif ekolinguistik untuk memberikan wawasan kepada siswa

tentang keterkaitan antara bahasa, budaya, dan lingkungan
(Fill & Miihlhausler, 2001).
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Integrasi ekolinguistik dalam kurikulum multikultural

dapat dilakukan melalui:

a. Pengajaran berbasis lokalitas
Kurikulum harus mengakomodasi nilai-nilai kearifan lokal
yang mendukung keberlanjutan lingkungan.

b. Pembelajaran berbasis proyek
Siswa dapat melakukan proyek penelitian tentang bagai-
mana komunitas mereka menggunakan bahasa dalam
pelestarian lingkungan.

c. Kajian wacana ekolinguistik
Analisis teks dari berbagai budaya tentang keberlanjutan
dapat membantu siswa memahami perbedaan cara pandang
ekologis.

d. Kolaborasi interdisipliner
Menggabungkan linguistik dengan mata pelajaran lain,
seperti geografi dan sosiologi, dapat memperkaya pembel-
ajaran ekolinguistik dalam konteks multikultural (Stibbe,
2015).

Kurikulum berbasis ekolinguistik harus fleksibel agar
dapat menyesuaikan dengan keanekaragaman budaya. Selain
itu, pengajaran harus mencerminkan pengalaman nyata masya-
rakat setempat dalam menjaga lingkungan, sehingga siswa
dapat memahami keterkaitan antara bahasa dan ekologi dalam
kehidupan sehari-hari.

18.2 Peran Bahasa dalam Pelestarian Budaya dan
Lingkungan

Bahasa memainkan peran kunci dalam menjaga keseim-
bangan antara budaya dan lingkungan. Dalam konteks eko-
linguistik, bahasa tidak hanya sebagai alat komunikasi, tetapi
juga sebagai sarana untuk mendokumentasikan dan mentrans-
misikan pengetahuan ekologi tradisional (Maffi, 2005).
Beberapa aspek penting peran bahasa dalam pelestarian
budaya dan lingkungan meliputi:
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a. Bahasa sebagai Penyimpan Pengetahuan Ekologi
Tradisional
Bahasa digunakan untuk mentransmisikan kearifan lokal
tentang pola tanam, musim, hingga praktik konservasi.

b. Bahasa dalam Ritual dan Kepercayaan Lokal
Banyak komunitas adat yang memiliki praktik keagamaan
dan ritual yang berkaitan dengan konservasi alam, yang
disampaikan melalui bahasa mereka (Harrison, 2007).

c. Bahasa sebagai Alat Kampanye Lingkungan
Wacana dalam bahasa dapat membentuk kesadaran
lingkungan melalui media massa, sastra, dan kebijakan
publik.

Studi oleh Nettle & Romaine (2000) menunjukkan bahwa
masyarakat adat dengan keanekaragaman bahasa yang tinggi
cenderung memiliki sistem ekologi yang lebih terjaga. Hal ini
menunjukkan hubungan erat antara pelestarian bahasa dan
pelestarian lingkungan.

18.3 Tantangan dalam Mengajarkan Ekolinguistik dalam
Konteks Multikultural

Meskipun penting, penerapan ekolinguistik dalam pendi-
dikan multikultural menghadapi berbagai tantangan, antara
lain:

a. Kurangnya Kesadaran dan Sumber Daya
Banyak institusi pendidikan belum memahami pentingnya
ekolinguistik, sehingga kurikulum dan bahan ajar masih
minim (Haig & Oliver, 2003).

b. Dominasi Bahasa Global
Globalisasi menyebabkan dominasi bahasa tertentu, seperti
bahasa Inggris, yang dapat mengancam kelangsungan
bahasa lokal dan pengetahuan ekologi tradisional
(Skutnabb-Kangas, 2000).
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c. Keterbatasan Guru yang Terlatih dalam Ekolinguistik
Guru yang memiliki pemahaman tentang ekolinguistik
masih terbatas, sehingga sulit untuk menerapkan metode
pembelajaran yang efektif.

d. Kesulitan Mengadaptasi Kurikulum Secara Kontekstual
Setiap budaya memiliki nilai-nilai ekologis yang berbeda,
sehingga perlu adanya pendekatan yang fleksibel dalam
kurikulum ekolinguistik.

e. Tantangan Teknologi dalam Dokumentasi Bahasa Lokal
Banyak bahasa lokal yang belum terdokumentasikan de-
ngan baik, sehingga risiko kepunahan semakin tinggi.
Dokumentasi berbasis teknologi bisa menjadi solusi,
namun masih banyak kendala aksesibilitas.

Meskipun ada tantangan, berbagai upaya dapat dilakukan
untuk mengatasi kendala ini, seperti pengembangan bahan ajar
berbasis komunitas, kolaborasi dengan penutur asli, dan
pelatihan guru dalam bidang ekolinguistik.

18.4 Studi Kasus Implementasi Ekolinguistik di Berbagai
Negara

Berbagai negara telah mengimplementasikan konsep
ekolinguistik dalam pendidikan multikultural. Berikut
beberapa studi kasus yang menunjukkan bagaimana
ekolinguistik diterapkan dalam sistem pendidikan:

a. Finlandia: Pendidikan Berbasis Keberlanjutan
Di Finlandia, kurikulum pendidikan mengintegrasikan
prinsip keberlanjutan dan ekolinguistik dengan meman-
faatkan bahasa daerah untuk mengajarkan kesadaran
lingkungan. Studi oleh Haukioja (2016) menunjukkan bah-
wa pendidikan berbasis ekologi yang terintegrasi dengan
kebudayaan lokal meningkatkan kesadaran ekologis siswa.

b. Australia: Pelestarian Bahasa Aborigin dan Lingkungan
Program di Australia mendokumentasikan bahasa suku
Aborigin untuk memahami hubungan antara bahasa dan
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ekosistem lokal. Menurut Walsh (2010), bahasa Aborigin
mengandung banyak informasi ekologis yang bermanfaat
bagi pelestarian lingkungan.

c. Indonesia: Kearifan Lokal dalam Pendidikan Lingkungan
Di Indonesia, beberapa sekolah berbasis adat seperti di
Kalimantan dan Papua telah memasukkan kearifan lokal
dalam kurikulum. Misalnya, penggunaan bahasa Dayak
dalam mengajarkan konservasi hutan telah membantu
siswa memahami pentingnya menjaga alam (Sukma, 2020).

d. Kanada: Bilingualisme dan Pendidikan Lingkungan
Pemerintah Kanada telah menerapkan kebijakan bilingual
dalam pendidikan lingkungan dengan memasukkan bahasa
Prancis dan Inggris serta bahasa komunitas adat dalam
kurikulum. Hal ini bertujuan untuk menjaga keberagaman
bahasa sekaligus meningkatkan kesadaran lingkungan
(Battiste, 2002).

Melalui studi kasus ini, dapat disimpulkan bahwa
integrasi ekolinguistik dalam pendidikan multikultural
memberikan manfaat dalam menjaga keberlanjutan budaya
dan lingkungan.
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PERANKEBIJAKAN
LINGUISTIK DALAM
PELINDUNGAN
LINGKUNGAN

19.1 Kebijakan Bahasa dan Keberlanjutan Lingkungan

KEBIJAKAN bahasa memainkan peran penting dalam men-
dukung keberlanjutan lingkungan melalui ekolinguistik, yang
mengkaji hubungan antara bahasa dan lingkungan. Bahasa
tidak hanya menjadi alat komunikasi, tetapi juga membentuk
cara manusia memahami dan memperlakukan lingkungan
(Stibbe, 2015). Misalnya, dalam masyarakat adat, kosakata yang
kaya tentang ekosistem lokal dapat memperkuat kesadaran
akan pentingnya konservasi sumber daya alam (Miihlhdusler,
2003).

Beberapa negara telah menerapkan kebijakan linguistik
yang mendukung keberlanjutan lingkungan. Contohnya, di
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Selandia Baru, penggunaan bahasa Maori dalam kebijakan
konservasi telah membantu mempertahankan nilai-nilai
tradisional dalam pengelolaan lingkungan (King et al., 2018).
Demikian pula, di Indonesia, bahasa daerah digunakan dalam
kampanye pelestarian lingkungan untuk menjangkau masya-
rakat yang lebih luas dan meningkatkan kesadaran lingkungan.

19.2 Regulasi dan Program Pemerintah dalam
Mendukung Ekolinguistik

Pemerintah di berbagai negara telah mengadopsi regulasi
dan program yang mengintegrasikan bahasa dengan perlin-
dungan lingkungan. Program-program ini mencakup pendi-
dikan ekolinguistik, kebijakan komunikasi publik, serta
regulasi bahasa dalam kampanye kesadaran lingkungan
(Alexander & Stibbe, 2014).

Sebagai contoh, Uni Eropa menerapkan strategi komu-
nikasi multilingual dalam kebijakan lingkungannya untuk
memastikan bahwa pesan-pesan lingkungan dapat diterima
oleh berbagai kelompok masyarakat (European Commission,
2020). Sementara itu, di Brasil, kebijakan pemerintah mendu-
kung penggunaan bahasa pribumi dalam pendidikan
lingkungan untuk memberdayakan masyarakat adat dalam
konservasi hutan hujan Amazon (Nepstad et al., 2006).

Di Indonesia, program seperti Kampung Iklim dan
Gerakan Nasional Revolusi Mental mengadopsi bahasa daerah
dalam sosialisasi program keberlanjutan. Hal ini bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman dan partisipasi masyarakat
dalam mitigasi perubahan iklim dan pengelolaan sumber daya
alam secara berkelanjutan.

19.3 Peran LSM dan Organisasi Internasional dalam
Advokasi Bahasa dan Lingkungan

Organisasi non-pemerintah (LSM) dan organisasi inter-
nasional memainkan peran penting dalam advokasi kebijakan
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linguistik yang mendukung perlindungan lingkungan. LSM
seperti Greenpeace dan World Wildlife Fund (WWF)
menggunakan strategi komunikasi berbasis linguistik untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap isu lingkungan
(Cox, 2013).

Selain itu, UNESCO telah mempromosikan bahasa pri-
bumi sebagai bagian dari kebijakan keberlanjutan lingkungan,
dengan menekankan bahwa pengetahuan ekologi tradisional
yang terkandung dalam bahasa-bahasa ini berkontribusi
terhadap konservasi biodiversitas (UNESCO, 2019). Program
seperti Decade of Indigenous Languages (2022-2032) bertujuan
untuk mendukung pelestarian bahasa pribumi yang berkaitan
erat dengan praktik ekologi berkelanjutan.

19.4 Masa Depan Kebijakan Ekolinguistik dalam
Konteks Global

Masa depan kebijakan ekolinguistik akan sangat dipenga-
ruhi oleh perkembangan teknologi dan globalisasi. Digitalisasi
memungkinkan penyebaran narasi lingkungan dalam berbagai
bahasa secara lebih luas, namun juga menantang keberlanjutan
bahasa minoritas yang mengandung pengetahuan ekologi
tradisional (Mufwene, 2021).

Ke depan, diperlukan kebijakan yang mendukung penga-
jaran bahasa lokal yang mengandung nilai-nilai keberlanjutan
di sekolah-sekolah serta integrasi prinsip ekolinguistik dalam
komunikasi publik dan media (Fill & Mihlhdusler, 2001).
Kolaborasi antar negara dalam penyusunan kebijakan bahasa
yang mendukung lingkungan juga menjadi aspek penting
dalam mengatasi tantangan perubahan iklim secara global.
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'PENUTUP

20.1 Ekolinguistik dan Ekosistem Belajar Bahasa

BUKU ini telah mengeksplorasi hubungan erat antara bahasa
dan lingkungan melalui pendekatan ekolinguistik dalam
pembelajaran Bahasa Inggris. Dalam berbagai bab sebelumnya,
telah dibahas bagaimana kebijakan linguistik, wacana ekologis,
serta pendidikan bahasa dapat berkontribusi dalam mening-
katkan kesadaran lingkungan. Ekolinguistik menyoroti bahwa
bahasa bukan hanya alat komunikasi, tetapi juga sarana untuk
membentuk pemahaman, sikap, dan tindakan manusia
terhadap lingkungan.

Salah satu prinsip signifikan ekolinguistik adalah bahwa
penggunaan wacana lingkungan dalam proses pembelajaran
bahasa dapat memengaruhi pola pikir siswa mengenai isu-isu
ekologis. Dengan menerapkan pendekatan ekolinguistik, para
pengajar bahasa memiliki kesempatan untuk mengintegrasikan
nilai-nilai keberlanjutan ke dalam kurikulum pendidikan,
sehingga siswa tidak hanya mengembangkan keterampilan
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bahasa yang diperlukan, tetapi juga meningkatkan kesadaran
mereka terhadap isu-isu lingkungan yang lebih mendalam.
Kebijakan linguistik yang mendukung pemakaian bahasa
daerah serta penggunaan terminologi lingkungan yang
beragam telah terbukti efektif dalam mendukung upaya
konservasi, di mana bahasa berperan krusial dalam memba-
ngun kesadaran masyarakat dan mendorong partisipasi aktif
dalam perlindungan lingkungan. Dalam konteks ini, penting
untuk memahami bahwa bahasa bukan sekadar alat komuni-
kasi, tetapi juga sarana untuk menyampaikan nilai-nilai budaya
dan lingkungan. Dengan mengedepankan wacana lingkungan
dalam pembelajaran bahasa, siswa dapat berpikir kritis tentang
dampak tindakan mereka terhadap ekosistem, serta mem-
perkaya pengalaman belajar melalui kosakata dan ungkapan
yang mencerminkan hubungan masyarakat dengan lingkungan
mereka. Secara keseluruhan, pendekatan ekolinguistik dalam
pembelajaran bahasa tidak hanya berfokus pada penguasaan
bahasa, tetapi juga pada pembentukan karakter dan kesadaran
ekologis siswa, menjadikan pendidikan bahasa sebagai alat
yang kuat untuk mendorong perubahan positif dalam perilaku
lingkungan di kalangan generasi mendatang.

20.2 Bagaimana Buku Ini Bisa Berkontribusi?

Buku ini memuat dasar-dasar ekolinguistik yang kiranya
dapat memberikan beberapa sumbangsih yang penting bagi
kebijakan pendidikan, praktik pembelajaran, serta penelitian di
masa depan. Beberapa di antaranya adalah:

a. Pengembangan kurikulum berbasis ekolinguistik.
Diperlukan pengembangan kurikulum yang menginte-
grasikan materi lingkungan dalam pembelajaran bahasa
Inggris. Ini dapat berupa teks-teks bertema lingkungan,
diskusi kritis tentang wacana ekologi, serta proyek berbasis
tindakan untuk meningkatkan kesadaran lingkungan siswa.
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b. Pelatihan guru dalam ekolinguistik.
Guru bahasa Inggris perlu diberikan pelatihan tentang
bagaimana menerapkan pendekatan ekolinguistik dalam
kelas mereka. Dengan demikian, mereka dapat lebih efektif
mengajarkan materi yang relevan dengan isu-isu ling-
kungan dan mendekatkan diri dengan lingkungan siswa.

c. Penggunaan media dan teknologi dalam pembelajaran
Ekolinguistik.
Teknologi digital dan media sosial dapat menjadi alat yang
efektif dalam menyebarkan kesadaran lingkungan melalui
bahasa. Pembelajaran berbasis proyek, seperti pembuatan
blog atau kampanye lingkungan dalam bahasa Inggris,
dapat memberikan pengalaman praktis bagi siswa.

d. Kolaborasi multidisipliner
Kajian ekolinguistik dalam pembelajaran bahasa Inggris
sebaiknya melibatkan kerja sama antara linguis, pendidik,
aktivis lingkungan, dan pembuat kebijakan untuk mencip-
takan pendekatan yang lebih komprehensif dan aplikatif.

20.3 Tantangan dan Prospek Masa Depan

Salah satu hal signifikan dari pengajaran berbasis
ekolinguistik ini adalah bahwa penggunaan wacana lingkungan
dalam proses pembelajaran bahasa dapat memengaruhi pola
pikir siswa mengenai isu-isu ekologis. Dengan menerapkan
pendekatan ekolinguistik, para pengajar bahasa memiliki
kesempatan untuk mengintegrasikan nilai-nilai keberlanjutan
ke dalam kurikulum pendidikan. Hal ini tidak hanya
memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan
bahasa yang diperlukan, tetapi juga meningkatkan kesadaran
mereka terhadap isu-isu lingkungan yang lebih mendalam.

Lebih jauh lagi, kebijakan linguistik yang mendukung
pemakaian bahasa daerah serta penggunaan terminologi
lingkungan yang beragam telah terbukti efektif dalam
mendukung upaya konservasi. Berbagai contoh dari negara-
negara di seluruh dunia menunjukkan bahwa bahasa memain-
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kan peran krusial dalam membangun kesadaran masyarakat
dan mendorong partisipasi aktif dalam perlindungan
lingkungan.

Dalam pengembangan lebih lanjut, penting untuk
memahami bahwa bahasa bukan sekadar alat komunikasi,
tetapi juga merupakan sarana untuk menyampaikan nilai-nilai
budaya dan lingkungan. Dengan mengedepankan wacana
lingkungan dalam pembelajaran bahasa, siswa dapat diajak
untuk berpikir kritis tentang dampak tindakan mereka
terhadap ekosistem. Misalnya, melalui diskusi tentang peru-
bahan iklim, polusi, dan keberlanjutan, siswa dapat belajar
untuk mengaitkan keterampilan bahasa yang mereka pelajari
dengan tantangan nyata yang dihadapi oleh planet kita.

Selain itu, pengintegrasian bahasa daerah dalam
pendidikan dapat memperkaya pengalaman belajar siswa.
Bahasa daerah sering kali mengandung kosakata dan ungkapan
yang mencerminkan hubungan masyarakat dengan lingkungan
mereka. Dengan mempelajari dan menggunakan bahasa ini,
siswa tidak hanya melestarikan warisan budaya mereka, tetapi
juga memperkuat identitas lokal yang penting dalam upaya
konservasi.

Secara keseluruhan, pendekatan ekolinguistik dalam
pembelajaran bahasa tidak hanya berfokus pada penguasaan
bahasa, tetapi juga pada pembentukan karakter dan kesadaran
ekologis siswa. Dengan demikian, pendidikan bahasa dapat
berfungsi sebagai alat yang kuat untuk mendorong perubahan
positif dalam perilaku lingkungan di kalangan generasi
mendatang.
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Bahasa: Sistem simbol
vokal atau visual yang
digunakan untuk
berkomunikasi dan
berinteraksi antar manusia.

Budaya: Keseluruhan
sistem gagasan, tindakan
dan hasil karya manusia
dalam kehidupan
masyarakat yang dijadikan
milik diri manusia dengan
belajar.

Ekolinguistik: Studi
tentang hubungan antara
bahasa dan lingkungan,
bagaimana bahasa
mencerminkan,
memengaruhi, dan
dibentuk oleh lingkungan
alam dan sosial.

Ekosistem: Sistem yang
terdiri dari komunitas
makhluk hidup dan
lingkungan fisik tempat
mereka hidup dan
berinteraksi.

Dr. | Gede Astawa, S. Pd., M. Hum.

I Nyoman Bawa Bagiada, S.S., M. Hum.

Guru: Pendidik profesional
yang bertugas
merencanakan dan
melaksanakan proses
pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, melakukan
pembimbingan dan
pelatihan.

Identitas lingkungan:
Karakteristik yang melekat
pada suatu lingkungan dan
digunakan untuk
membedakannya dari
lingkungan lain.

Integrasi: Penggabungan
atau penyatuan berbagai
elemen atau komponen
menjadi satu kesatuan yang
utuh.

Keterampilan berbahasa:
Kemampuan berbahasa
yang meliputi menyimak,
berbicara, membaca, dan
menulis.
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Keberlanjutan:
Kemampuan untuk
memenuhi kebutuhan saat
ini tanpa mengorbankan
kemampuan generasi masa
depan untuk memenuhi
kebutuhan mereka.

Kesadaran lingkungan:
Pemahaman dan
kepedulian terhadap
pentingnya menjaga dan
melindungi lingkungan
alam.

Kontekstual:
Pembelajaran yang
mengaitkan materi dengan
konteks nyata di
lingkungan sekitar siswa.

Kurikulum: Rancangan
pembelajaran yang berisi
tujuan, materi, metode, dan
evaluasi pembelajaran di
sekolah.

Lingkungan: Segala
sesuatu di sekitar manusia,
baik lingkungan alam
maupun lingkungan sosial,
yang saling memengaruhi
dan terkait.

Metodologi: Seperangkat
metode, prosedur, konsep-

konsep pekerjaan, postulat,
dan aturan yang digunakan
oleh suatu disiplin ilmu
dalam melakukan
penelitian.

Multikulturalisme:
Keberagaman budaya yang
hidup dan berkembang
dalam suatu masyarakat.

Pembelajaran bahasa
Inggris: Proses belajar-
mengajar untuk menguasai
kemampuan berbahasa
Inggris dalam konteks
komunikasi.

Perubahan sikap:
Modifikasi perilaku
individu atau kelompok
menjadi lebih positif
terhadap lingkungan.

Sekolah menengah:
Jenjang pendidikan formal
yang ditempuh setelah
lulus sekolah dasar.

Tantangan: Hambatan
atau masalah yang harus
dihadapi dan diatasi dalam
suatu proses.
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